BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh melalui proses pengumpulan data di
lapangan, yang meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap guru dan
tenaga kependidikan di SMKN 1 Kawali. Hasil penelitian disusun secara sistematis
untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi aktual objek
penelitian, khususnya terkait penerapan pendekatan Appreciative Inquiry serta
tingkat Employee Engagement.

Penyajian hasil penelitian dilakukan dengan mengacu pada fokus dan
rumusan masalah penelitian, sehingga setiap temuan yang diungkapkan memiliki
keterkaitan langsung dengan tujuan penelitian. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mengungkap makna, pola, serta

fenomena yang terjadi di lapangan.

4.1.1 Gambaran Umum SMKN 1 Kawali

Objek dalam penelitian ini adalah SMKN 1 Kawali Kabupaten Ciamis yang
merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah kejuruan negeri di Provinsi
Jawa Barat. Sekolah ini memiliki peran penting dalam penyelenggaraan pendidikan
vokasi yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi
keahlian, keterampilan kerja, serta sikap profesional sesuai dengan kebutuhan dunia
usaha dan dunia industri.

Sebagai lembaga pendidikan vokasional, SMKN 1 Kawali tidak hanya
berfungsi sebagai tempat penyelenggaraan proses pembelajaran, tetapi juga sebagai
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organisasi pendidikan yang memerlukan pengelolaan sumber daya manusia secara
efektif. Guru dan tenaga kependidikan menjadi faktor utama yang menentukan
kualitas layanan pendidikan, sehingga tingkat keterlibatan kerja (Employee
Engagement) mereka menjadi aspek yang penting dalam keberhasilan organisasi
sekolah.

SMKN 1 Kawali berada di wilayah Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamis
yang memiliki posisi geografis cukup strategis serta mudah diakses oleh masyarakat
sekitar. Lingkungan sekolah yang relatif kondusif serta dukungan masyarakat
menjadi faktor yang mendukung proses pembelajaran serta pengembangan berbagai
program pendidikan di sekolah tersebut.

Dalam menjalankan kegiatan pendidikan, SMKN 1 Kawali memiliki
berbagai program keahlian yang dirancang untuk membekali siswa dengan
keterampilan teknis maupun kompetensi kerja yang relevan dengan perkembangan
dunia industri. Proses pembelajaran di sekolah ini juga didukung oleh berbagai
fasilitas pendidikan seperti ruang kelas, laboratorium, bengkel praktik, serta sarana
teknologi informasi yang mendukung kegiatan pembelajaran berbasis digital.

Sebagai organisasi pendidikan, sekolah juga memiliki struktur manajemen
yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala program keahlian,
guru, serta tenaga kependidikan yang bekerja secara sinergis dalam mendukung
pencapaian tujuan pendidikan. Setiap unsur dalam struktur tersebut memiliki peran
dan tanggung jawab yang saling melengkapi, sehingga tercipta koordinasi yang
efektif dalam pelaksanaan kegiatan akademik maupun nonakademik. Kepala
sekolah berperan sebagai pemimpin utama yang mengarahkan kebijakan dan

strategi, sementara wakil kepala sekolah membantu dalam pengelolaan operasional
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di berbagai bidang. Di sisi lain, guru dan tenaga kependidikan menjadi ujung tombak
dalam implementasi program pendidikan serta pelayanan kepada peserta didik.
Dengan kolaborasi yang terjalin secara baik, seluruh komponen organisasi
diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, profesional, dan

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.

4.1.1.1 Profil SMKN 1 Kawali

SMKN 1 Kawali merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan negeri
yang berada di Kabupaten Ciamis dan berada di bawah naungan Dinas Pendidikan
Provinsi Jawa Barat. Sekolah ini didirikan sebagai upaya pemerintah dalam
meningkatkan akses pendidikan kejuruan bagi masyarakat serta menyiapkan tenaga
kerja yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan pembangunan daerah.

Sejak awal Dberdirinya, SMKN 1 Kawali berkomitmen untuk
menyelenggarakan pendidikan kejuruan yang berkualitas serta berorientasi pada
pengembangan kompetensi peserta didik. Dalam perjalanannya, sekolah ini
mengalami berbagai perkembangan baik dari segi jumlah siswa, program keahlian,
maupun sarana dan prasarana pendidikan.

Pengembangan sekolah tidak hanya berfokus pada peningkatan fasilitas
fisik, tetapi juga pada peningkatan kualitas sumber daya manusia yang meliputi guru
dan tenaga kependidikan. Berbagai program pengembangan profesional seperti
pelatihan guru, workshop pendidikan, kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), serta program peningkatan kompetensi lainnya terus dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Selain itu, SMKN 1 Kawali juga menjalin kerja sama dengan berbagai dunia

usaha dan dunia industri dalam rangka mendukung program pendidikan kejuruan.
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Kerja sama tersebut meliputi kegiatan praktik kerja lapangan (PKL), pengembangan
kurikulum berbasis industri, serta program peningkatan kompetensi guru agar sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja.

Dengan berbagai upaya pengembangan tersebut, SMKN 1 Kawali
diharapkan mampu menjadi lembaga pendidikan yang menghasilkan lulusan yang
kompeten, mandiri, serta siap bersaing di dunia kerja maupun melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

4.1.1.2 Visi dan Misi SMKN 1 Kawali
Setiap lembaga pendidikan memiliki visi dan misi sebagai arah dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan serta pengembangan organisasi sekolah. Visi dan
misi menjadi pedoman bagi seluruh warga sekolah dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya.
Visi SMKN 1 Kawali adalah:

“Terwujudnya lulusan yang berakhlak mulia, unggul, profesional, mandiri
dan berdaya saing global pada tahun 2026

Visi tersebut mencerminkan komitmen sekolah dalam menghasilkan lulusan
yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis sesuai bidang keahlian, tetapi juga
memiliki karakter yang baik, etos kerja yang tinggi, serta kemampuan beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri.

Misi SMKN 1 Kawali adalah:

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berlandaskan iman, takwa, dan akhlak
mulia.
2. Mengimplementasikan kurikulum berbasis industri dan teknologi informasi

yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
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3. Mengembangkan budaya kerja industri melalui penerapan teaching factory di
setiap program keahlian.
4. Membangun kerja sama strategis dengan dunia usaha, dunia industri, serta
perguruan tinggi.
5. Menumbuhkan jiwa wirausaha, kemandirian, dan kepedulian sosial peserta
didik.
6. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan agar adaptif
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan tuntutan global.
Visi dan misi tersebut menjadi dasar strategis bagi sekolah dalam
merancang, mengarahkan, serta mengevaluasi berbagai program pendidikan dan
pengembangan organisasi sekolah. Melalui visi dan misi, sekolah memiliki
pedoman yang jelas dalam menentukan prioritas kegiatan, penyusunan kebijakan,
serta pengambilan keputusan yang selaras dengan tujuan jangka panjang yang ingin
dicapai. Selain itu, visi dan misi juga berfungsi sebagai landasan dalam membangun
budaya kerja yang positif, meningkatkan kualitas layanan pendidikan, serta
mendorong partisipasi seluruh warga sekolah dalam mewujudkan tujuan bersama
secara efektif dan berkelanjutan. Dengan adanya visi dan misi yang dipahami secara
bersama, setiap unsur sekolah dapat menjalankan peran dan tanggung jawabnya
secara lebih terarah dan terkoordinasi. Visi dan misi juga menjadi sumber motivasi
bagi seluruh warga sekolah untuk terus berinovasi, meningkatkan kompetensi, serta
beradaptasi terhadap perkembangan dan tantangan pendidikan yang terus berubah.
Melalui implementasi visi dan misi yang konsisten, sekolah diharapkan mampu
menciptakan lingkungan pendidikan yang unggul, harmonis, dan berdaya saing.

Konsistensi dalam mengimplementasikan visi dan misi juga mendorong terciptanya
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budaya inovasi, pengembangan kompetensi yang berkelanjutan, serta kemampuan
sekolah dalam beradaptasi terhadap berbagai perubahan dan tantangan pendidikan,
sehingga mampu mewujudkan lingkungan belajar yang unggul, harmonis, dan

berdaya saing.

4.1.1.3 Struktur Organisasi Sekolah

Struktur organisasi merupakan sistem yang menggambarkan pembagian
tugas, wewenang, serta tanggung jawab dalam suatu organisasi. Struktur organisasi
sekolah bertujuan untuk memastikan bahwa setiap komponen organisasi dapat
bekerja secara efektif dan terkoordinasi.

Struktur organisasi SMKN 1 Kawali dipimpin oleh kepala sekolah yang
bertanggung jawab terhadap keseluruhan penyelenggaraan kegiatan pendidikan di
sekolah. Kepala sekolah memiliki peran sebagai pemimpin pendidikan sekaligus
manajer organisasi yang bertugas merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan,
serta mengendalikan berbagai kegiatan sekolah.

Dalam melaksanakan tugasnya, kepala sekolah dibantu oleh beberapa wakil
kepala sekolah yang memiliki tanggung jawab pada bidang tertentu, antara lain.
Keberadaan wakil kepala sekolah bertujuan untuk membantu kepala sekolah dalam
mengelola berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan agar dapat berjalan secara
efektif dan terkoordinasi. Setiap wakil kepala sekolah memiliki tugas dan fungsi
yang berbeda sesuai dengan bidang yang menjadi tanggung jawabnya, hamun tetap
saling mendukung dalam mencapai tujuan sekolah. embagian tugas tersebut
memungkinkan pelaksanaan fungsi manajerial berlangsung secara lebih terarah,
meningkatkan efektivitas koordinasi antarbidang, serta mempercepat pengambilan

keputusan dalam mendukung peningkatan mutu layanan pendidikan di sekolah.
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1. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Bertanggung jawab dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran, pengembangan
kurikulum, serta penjadwalan kegiatan akademik. Selain itu, jabatan ini
berperan dalam memastikan seluruh proses akademik berjalan secara efektif,
terkoordinasi, dan sesuai dengan kebijakan serta standar pendidikan yang
berlaku.

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan

Bertanggung jawab dalam pembinaan siswa, kegiatan ekstrakurikuler, serta
pengembangan karakter peserta didik. Pelaksanaan tugas tersebut bertujuan
untuk mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh, baik dari
aspek akademik, kepribadian, maupun keterampilan sosial, sehingga mampu
membentuk lulusan yang berkarakter dan berprestasi.

3. Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana

Bertanggung jawab dalam pengelolaan fasilitas pendidikan serta pemeliharaan
sarana dan prasarana sekolah. Peran ini bertujuan untuk memastikan seluruh
fasilitas sekolah berada dalam kondisi yang layak, aman, dan siap digunakan
sehingga dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran serta kegiatan
sekolah secara optimal.

4. Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubungan Industri

Bertanggung jawab dalam menjalin kerja sama dengan dunia usaha dan dunia
industri. Kerja sama tersebut diarahkan untuk memperkuat keterkaitan antara
sekolah dengan kebutuhan dunia kerja melalui pelaksanaan praktik kerja
lapangan, penyelarasan kurikulum, sertifikasi kompetensi, serta berbagai

program kemitraan yang mendukung peningkatan kualitas lulusan.
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi SMKN 1 Kawali
Selain unsur pimpinan dan struktur utama yang telah disebutkan, organisasi
sekolah juga didukung oleh beberapa unsur penting lainnya yang memiliki peran
strategis dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan pendidikan. Unsur-unsur
tersebut berfungsi membantu pelaksanaan berbagai program sekolah, baik dalam
bidang akademik maupun nonakademik, sehingga seluruh kegiatan dapat berjalan
secara efektif dan terkoordinasi. Keberadaan setiap unsur pendukung ini turut
memperkuat sistem organisasi sekolah melalui pembagian tugas dan tanggung
jawab yang jelas sesuai dengan bidang kerja masing-masing. Dengan adanya kerja
sama yang baik antarunsur organisasi, sekolah dapat menciptakan lingkungan kerja
yang lebih tertib, harmonis, dan mampu mendukung tercapainya tujuan pendidikan
secara optimal. Unsur-unsur pendukung tersebut diantaranya sebagai berikut.
1. Kepala Program Keahlian
Bertanggung jawab mengoordinasikan pengelolaan dan pengembangan

program sesuai bidangnya, memastikan pelaksanaan kurikulum berjalan optimal
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serta selaras dengan kebutuhan dunia kerja dan standar kompetensi. Selain itu,
peran ini juga mencakup upaya peningkatan mutu program keahlian melalui
penguatan kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri serta
pengembangan kompetensi peserta didik secara berkelanjutan.

Wali Kelas

Berperan dalam pembinaan, pengawasan, dan pendampingan perkembangan
akademik maupun karakter peserta didik di tingkat kelas. Tugas ini dilaksanakan
melalui pemantauan secara berkelanjutan, pemberian bimbingan, serta
koordinasi dengan orang tua dan pihak sekolah guna mendukung perkembangan
peserta didik secara optimal.

Guru Mata Pelajaran

Melaksanakan proses pembelajaran melalui perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan belajar mengajar sesuai dengan kompetensi yang telah
ditetapkan. Kegiatan tersebut dilakukan secara sistematis untuk memastikan
tercapainya tujuan pembelajaran, meningkatkan kualitas hasil belajar peserta
didik, serta mendukung pencapaian standar pendidikan yang berlaku. Selain itu,
guru juga berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang mendorong peserta
didik untuk mengembangkan potensi, keterampilan, serta karakter secara
optimal sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Tenaga Administrasi Sekolah

Mengelola layanan tata usaha, keuangan, arsip, dan persuratan guna menjamin
tertib administrasi serta kelancaran operasional sekolah. Pelaksanaan tugas

tersebut dilakukan secara profesional dan akuntabel untuk mendukung
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efektivitas manajemen sekolah serta memastikan tersedianya layanan
administrasi yang cepat, tepat, dan berkualitas.
5. Tenaga Teknis Lainnya

Mendukung pelaksanaan kegiatan sekolah sesuai bidang keahlian masing-
masing agar seluruh proses pendidikan berjalan efektif dan efisien. Peran
tersebut sangat penting dalam memastikan kelancaran operasional sekolah serta
mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif bagi pencapaian
tujuan pembelajaran dan pengembangan peserta didik.

Setiap bagian memiliki peran dan tanggung jawab yang saling berkaitan
dalam mendukung pelaksanaan kegiatan pendidikan serta pengelolaan sekolah
secara keseluruhan. Keterpaduan tugas antarbagian tersebut menjadi faktor penting
dalam menciptakan koordinasi kerja yang efektif dan efisien di lingkungan sekolah.
Melalui kerja sama yang baik, setiap unsur organisasi dapat saling mendukung
dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Selain itu, pembagian
tugas yang jelas juga membantu meningkatkan akuntabilitas, kedisiplinan, serta

kualitas pelayanan pendidikan kepada peserta didik dan seluruh warga sekolah.

4.1.1.4 Kondisi Guru dan Tenaga Kependidikan
Guru dan tenaga kependidikan merupakan sumber daya manusia yang
memiliki peran penting dalam keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
Guru bertanggung jawab dalam melaksanakan proses pembelajaran, membimbing
siswa, serta mengembangkan kompetensi peserta didik. Sementara itu, tenaga
kependidikan berperan dalam mendukung kelancaran manajemen sekolah serta
pelayanan administrasi pendidikan. Sinergi antara guru dan tenaga kependidikan

menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang efektif,
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kondusif, dan mampu mendukung peningkatan mutu pendidikan secara
berkelanjutan.

Jumlah tenaga pendidik di SMKN 1 Kawali adalah 77 orang, dengan rincian
berdasarkan tabel tenaga pendidik berikut ini. Data tersebut menunjukkan komposisi
sumber daya pendidik yang berperan penting dalam mendukung pelaksanaan proses
pembelajaran, pengembangan kompetensi peserta didik, serta pencapaian tujuan
pendidikan di sekolah. Keberadaan tenaga pendidik yang memadai juga menjadi
modal penting bagi sekolah dalam menjaga kualitas pembelajaran, meningkatkan

prestasi peserta didik, serta mendukung pencapaian standar pendidikan yang telah

ditetapkan.
Tabel 4. 1
Tabel Keadaan Tenaga Pendidik
. . . Sertifikasi
Status Jenis Kelamin Pendidikan Pendidik
Kepegawaian LT

Peg L P | D4 | st | s2 | Sudah | Belum
PNS 17 14 3 1 9 7 17 0
PPPK 44 14 30 0 41 3 44 0
PPPK Paruh
Waktu 16 10 6 1 14 1 16 0

Total 77 38 39 2 64 11 77 0

Sumber: Data Penelitian (2026)

Di SMKN 1 Kawali, jumlah guru dan tenaga kependidikan terdiri dari guru
kejuruan dan guru umum dengan berbagai latar belakang pendidikan serta bidang
keahlian yang berbeda. Sebagian besar guru telah memiliki kualifikasi pendidikan
minimal sarjana (S1) sesuai dengan bidang studi yang diajarkan, bahkan sebagian

telah melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
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KEADAAN TENAGA PENDIDIK

KETERANGAN . el Jenis Kelamin Pendidikan Sertifikasi Pendidik
- ) Loki-laki () () Perempuan (P) Hos WS s Sudsh B3 Belum

Jumilah (Orang)

50 TOTAL SELURUH

7

40 ORANG

LAKI-LAKI (L)

38

ORANG (49,35%)

30

20
PEREMPUAN (P)

39

ORANG (50,65%)

PENDIDIKAN
D4 : 2 ORANG (2,60%)
PPPK S1 64 ORANG (83,12%)

)
Paruh Waktu l / $2 ;11 0RANG (14,29%)

RINGKASAN SERTIFIKAS| PENDIDIK
* Total tenaga pendidik berjumlah 77 orang, terdiri dari 38 laki-laki (49,35%) SUDAH : 77 ORANG (100%)

dan 39 perempuan (50,65%). BELUM : 0 ORANG (0%)
* Mayoritas berstatus PPPK (44 orang) dan berlatar belakang pendidikan $1 (64 orang).
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Gambar 4. 2 Grafik Keadaan Tenaga Pendidik

Selain kualifikasi akademik, guru juga mengikuti berbagai kegiatan
pengembangan profesional seperti pelatihan, workshop, kegiatan MGMP, program
upskilling dan reskilling yang difasilitasi pemerintah maupun dunia industri.
Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pedagogik,
profesional, sosial, serta kepribadian guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik.

Tenaga kependidikan di SMKN 1 Kawali juga memiliki peran penting
dalam mendukung operasional sekolah. Mereka bertugas dalam pengelolaan
administrasi, layanan akademik, pengelolaan sarana prasarana, serta berbagai
kegiatan pendukung lainnya.

Saat ini, SMKN 1 Kawali memiliki 26 orang tenaga kependidikan, yang
terdiri dari 1 orang berstatus ASN (PNS) 22 orang PPPK Paruh Waktu dan 3 orang
Non ASN. Kehadiran mereka memastikan berbagai aspek non-pembelajaran

berjalan secara tertib, efisien, dan terarah sehingga proses pendidikan dapat
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berlangsung secara optimal. Tenaga kependidikan memiliki peran penting dalam
mendukung administrasi sekolah, pengelolaan sarana dan prasarana, pelayanan
peserta didik, serta berbagai kebutuhan operasional lainnya. Dukungan yang
diberikan oleh tenaga kependidikan turut membantu terciptanya lingkungan sekolah
yang kondusif, terorganisir, dan mampu menunjang kelancaran pelaksanaan
program pendidikan secara berkelanjutan. Peran tersebut menjadi sangat penting
dalam memastikan setiap kegiatan administrasi, layanan pendukung, dan
operasional sekolah dapat berjalan secara efektif sehingga mendukung pencapaian

tujuan pendidikan secara optimal.

Tabel 4. 2
Tabel Keadaan Tenaga Kependidikan
Jenis Kelamin Pendidikan

Status Jumlah
Kepegawaian L P SMP SMA/K | D3 | S1 | S2
PNS 1 0 1 0 0 0 1 0
PPPK 0 0 0 0 0 0 0 0
PPPK Paruh Waktu 22 16 6 1 14 3 4 0
Non ASN 3 2 1 0 2 0 1 0
Total 26 18 8 1 16 3 6 0

Sumber: Data Penelitian (2026)

Dalam konteks organisasi sekolah, hubungan kerja antara guru, tenaga
kependidikan, serta pimpinan sekolah umumnya berjalan secara kolaboratif. Kerja
sama tim, komunikasi yang baik, serta budaya saling mendukung menjadi faktor
penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Sinergi antarkomponen
sekolah tersebut memungkinkan setiap individu untuk saling berbagi informasi,
pengalaman, dan solusi dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul selama

pelaksanaan tugas. Hubungan kerja yang harmonis juga berkontribusi terhadap
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meningkatnya rasa saling percaya, komitmen, dan tanggung jawab dalam mencapai
tujuan bersama. Dengan terciptanya iklim kerja yang positif, seluruh warga sekolah
diharapkan dapat bekerja secara lebih efektif, produktif, serta memiliki tingkat
keterlibatan yang tinggi dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan dan

pengembangan organisasi secara berkelanjutan.

KEADAAN TENAGA KEPENDIDIKAN

Jumlah (Orang)
i 4
B Loki-laki(L) () Perempuan(P) () sMP W smMa/sMk i D3 [l s1 B s2 RINGKASAN
Jumiah (Orang)
TOTAL TENAGA
25 KEPENDIDIKAN

20 ORANG
JENIS KELAMIN
[
18 ORANG
(69,23%)
8 ORANG
(30,77%)

15

10

PENDIDIKAN TERBANYAK
SMA/SMK

‘ 16 ORANG

(61,54%)

PPPK [ Non ASN !
Paruh Waktu ‘ ’ STATUS TERBANYAK

... PPPK PARUH WAKTU
[/ 22 ORANG
A Total tenaga kependidikan berjumlah 26 orang, terdiri dari (84,62%)
E 18 laki-laki (69,23%) dan 8 perempuan (30,77%). Catatns

Mayoritas status adalah PPPK Paruh Waktu (22 orang / 84,62%) o

DataNon ASN: L=2, P=1, SMP=0,
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Gambar 4. 3 Grafik Keadaan Tenaga Kependidikan

Dengan dukungan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
profesional serta sinergis, SMKN 1 Kawali mampu mengembangkan budaya kerja
yang terstruktur, transparan, dan akuntabel, sekaligus memperkuat karakter sosial
budaya sekolah.

Namun demikian, dinamika perubahan pendidikan serta meningkatnya
tuntutan pekerjaan juga dapat mempengaruhi tingkat keterlibatan kerja guru dan
tenaga kependidikan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia yang
efektif menjadi sangat penting untuk meningkatkan motivasi, komitmen, serta

keterlibatan pegawai dalam berbagai kegiatan sekolah.
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Kondisi inilah yang menjadi dasar penting dalam penelitian ini untuk
mengkaji bagaimana penerapan pendekatan Appreciative Inquiry dapat
dioptimalkan dalam meningkatkan Employee Engagement guru dan tenaga

kependidikan di SMKN 1 Kawali.

4.1.1.5 Kondisi Peserta Didik di SMKN 1 Kawali

Peserta didik merupakan unsur utama dalam penyelenggaraan pendidikan
di SMKN 1 Kawali. Sebagai sekolah menengah kejuruan yang berorientasi pada
pengembangan kompetensi dan kesiapan kerja lulusan, SMKN 1 Kawali melayani
peserta didik yang berasal dari berbagai wilayah di Kabupaten Ciamis dan
sekitarnya. Keberagaman latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya peserta didik
menjadi modal penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang dinamis serta
mendorong pengembangan karakter, kompetensi, dan keterampilan abad ke-21.

Peserta didik SMKN 1 Kawali tersebar pada berbagai program keahlian
yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia usaha, dunia industri, dan perkembangan
teknologi. Melalui pembelajaran berbasis kompetensi, praktik di laboratorium dan
bengkel, kegiatan proyek, praktik kerja lapangan (PKL), serta berbagai kegiatan
ekstrakurikuler, sekolah berupaya menghasilkan lulusan yang kompeten,
berkarakter, dan mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan kerja.

Adapun kondisi peserta didik SMKN 1 Kawali berdasarkan program
keahlian dan tingkat kelas dapat dilihat pada tabel berikut. Penyajian data tersebut
memberikan gambaran mengenai sebaran jumlah peserta didik pada masing-masing
program keahlian dan jenjang kelas, yang dapat digunakan sebagai dasar dalam

memahami karakteristik serta kebutuhan layanan pendidikan di sekolah.
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Tabel 4. 3
Kondisi Peserta Didik
Tingkat Kelas
NO Program Keahlian Jumlah
X X1 Xl

1 Teknik Otomotif (TO) 106 97 93 296
Teknik Jaringan Komputer dan

2| Telekomunikasi (TIKT) 107 9 % 298
Pengembangan Perangkat

8 Lunak dan Gim (PPLG) 102 105 102 309
Manajeman Perkantoran dan

4 Layanan Bisnis (MPLB) 2 67 64 203
Akuntansi Keuangan Lembaga

5 (AKL) 65 71 67 203
Desain Pemodelan dan

6 Informasi Bangunan (DPIB) 70 62 65 197

7 Seni Pertunjukan (SP) 47 54 29 130

Jumlah Peserta Didik 1.636

Sumber: Data Penelitian (2026)

Selain mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dan laboratorium, peserta
didik juga terlibat dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler, organisasi kesiswaan,
program kewirausahaan, praktik kerja lapangan (PKL), serta kegiatan pembelajaran
kokurikuler. Berbagai kegiatan tersebut bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan kepemimpinan, kerja sama, komunikasi, dan keterampilan sosial yang
dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat maupun dunia kerja.

Melalui keterlibatan dalam berbagai aktivitas tersebut, peserta didik
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan potensi diri secara lebih
menyeluruh, baik dari aspek akademik maupun nonakademik. Pengalaman yang
diperoleh juga membantu peserta didik dalam membangun rasa tanggung jawab,
kemandirian, kemampuan beradaptasi, serta keterampilan memecahkan masalah
yang relevan dengan tuntutan dunia kerja. Selain itu, interaksi dengan berbagai

pihak selama mengikuti kegiatan sekolah maupun PKL memberikan pengalaman
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nyata yang memperluas wawasan peserta didik mengenai budaya kerja profesional,
disiplin, serta pentingnya kolaborasi dalam mencapai tujuan bersama. Hal ini
menjadi bekal yang berharga dalam mempersiapkan lulusan agar mampu
menghadapi dinamika dan tantangan di dunia usaha maupun dunia industri.
Dengan demikian, berbagai kegiatan tersebut menjadi sarana strategis
dalam membentuk lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis sesuai dengan
bidang keahliannya, tetapi juga memiliki karakter, etos kerja, kemampuan
interpersonal, serta jiwa kepemimpinan yang baik. Kombinasi antara penguasaan
kompetensi vokasional dan pengembangan karakter diharapkan mampu
menghasilkan sumber daya manusia yang adaptif, inovatif, serta siap bersaing di

dunia kerja maupun melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

KONDISI PESERTA DIDIK

S O—— Berdasarkan Program Keahlian dan Tingkat Kelas e
3 —  \. 4 N
120 Tingkat Kelas TOTAL
- X PER PROGRAM
o x KEAHLIAN

100 4 -
o xu

Jumlah Peserta Didik

ii | |

2. Teknik 3. Pengembangan 5. umm.u. 6. Desain Pemodelan
Jaringan Komputer  Perangkat Lunak p..«.mxm dan dan Informln

(10) dan Telekomunikasi dan Gim Layanan Bisnis

(TIKT) (PPLG) (MPLB) (AKI.) (nm;)

" TOTAL PESERTA DIDIK

1.636
Total peserta didik SMK berdasarkan 7 Program Keahlian /,) RINGKASAN
dan 3 Tingkat Kelas (X, XI, XII) adalah 1.636 siswa. a II :ﬂ”;";m"ﬂ*ﬁt::xm”ﬁm o 309 i
Gambar 4. 4 Grafik Kondisi Peserta Didik
Keberadaan peserta didik sebagai penerima layanan pendidikan menjadi

faktor penting dalam implementasi berbagai program sekolah. Oleh karena itu,

seluruh upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di lingkungan sekolah,
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termasuk penguatan employee engagement guru dan tenaga kependidikan, pada
akhirnya diarahkan untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan
keberhasilan peserta didik. Dengan demikian, keterlibatan dan komitmen yang
tinggi dari seluruh tenaga pendidik dan kependidikan diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih efektif, mendukung perkembangan peserta didik
secara optimal, serta berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan secara

menyeluruh.

4.1.1.6 Profil Lulusan SMKN 1 Kawali

Sebagai sekolah menengah kejuruan, SMKN 1 Kawali berorientasi pada
pembentukan lulusan yang kompeten, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan
dunia kerja maupun pendidikan lanjutan. Profil lulusan sekolah dirancang sesuai
dengan kebutuhan dunia usaha, dunia industri, perkembangan teknologi, serta
kebijakan pendidikan vokasi yang menekankan kesiapan kerja, kewirausahaan, dan
pembelajaran sepanjang hayat.

Lulusan SMKN 1 Kawali diharapkan memiliki kompetensi teknis sesuai
bidang keahliannya, disertai kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
kreativitas, serta karakter yang mencerminkan nilai-nilai integritas, disiplin,
tanggung jawab, dan profesionalisme. Untuk mendukung pencapaian profil lulusan
tersebut, sekolah menjalin kerja sama dengan berbagai mitra dunia usaha dan dunia
industri melalui program praktik kerja lapangan, sinkronisasi kurikulum, sertifikasi
kompetensi, guru tamu industri, dan penempatan kerja lulusan.

Keberhasilan pencapaian profil lulusan dapat dilihat melalui data

penelusuran tamatan (tracer study) yang menunjukkan distribusi lulusan
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berdasarkan kategori bekerja, melanjutkan pendidikan, dan berwirausaha (BMW),

sebagaimana disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 4
Profil Lulusan Berdasarkan Outcome BMW
Outcome Lulusan Jumlah Persentase

Bekerja 283 57%
Melanjutkan 57 11%
Wirausaha 76 15%
Melanjutkan Studi dan Bekerja 25 5%
Melanjutkan Studi dan Wirausaha 10 2%
Melakukan kegiatan lainnya 31 6%
Belum Terdata 15 3%

Jumlah 497 100%

Sumber: Data Tracer Study 2025

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa lulusan SMKN 1 Kawali telah
tersebar pada berbagai jalur karier dan pengembangan diri. Sebagian lulusan
berhasil terserap di dunia kerja sesuai kompetensi keahlian yang dimiliki, sebagian
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, dan sebagian lainnya memilih
mengembangkan usaha secara mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
sekolah tidak hanya berorientasi pada penempatan kerja lulusan, tetapi juga
mendorong pengembangan kompetensi akademik dan jiwa kewirausahaan.

Keberagaman pilihan karier yang ditempuh lulusan mencerminkan
kemampuan sekolah dalam mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi
berbagai peluang dan tantangan setelah menyelesaikan pendidikan. Selain itu,
capaian tersebut juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran, pembinaan

karakter, serta penguatan kompetensi vokasional yang dilaksanakan di sekolah telah
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memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional yang
diperlukan untuk beradaptasi di berbagai bidang kehidupan. Hal ini menjadi
indikator bahwa penyelenggaraan pendidikan di SMKN 1 Kawali telah mengarah
pada pencapaian tujuan pendidikan vokasi, yaitu menghasilkan lulusan yang siap
bekerja, siap melanjutkan pendidikan, maupun siap berwirausaha sesuai dengan
minat dan potensi yang dimiliki.

Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari upaya sekolah dalam
mengintegrasikan pembelajaran berbasis kompetensi dengan pengalaman belajar
yang relevan melalui praktik kerja lapangan (PKL), kerja sama dengan dunia usaha
dan dunia industri (DUDI), serta berbagai program pengembangan karakter. Sinergi
antara aspek akademik, keterampilan teknis, dan pembentukan sikap profesional
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kompetensi
secara utuh sesuai dengan tuntutan dunia kerja yang terus berkembang. Dengan
bekal tersebut, lulusan diharapkan memiliki kemampuan untuk beradaptasi terhadap
perubahan, berpikir kritis, bekerja sama dalam tim, serta mampu memberikan
kontribusi positif di lingkungan kerja maupun masyarakat. Hal ini sekaligus
memperkuat peran SMKN 1 Kawali sebagai lembaga pendidikan vokasi yang
berkomitmen menghasilkan lulusan yang kompeten, berdaya saing, dan siap
menghadapi tantangan global. Keberhasilan lulusan dalam menempuh berbagai jalur
tersebut juga mencerminkan adanya sinergi antara sekolah dengan dunia usaha,
dunia industri, perguruan tinggi, serta berbagai pemangku kepentingan lainnya
dalam mendukung pengembangan kompetensi peserta didik. Dukungan tersebut
memberikan kesempatan kepada lulusan untuk mengembangkan kemampuan secara

berkelanjutan dan meningkatkan daya saing di tengah perubahan kebutuhan dunia
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kerja. Dengan demikian, lulusan SMKN 1 Kawali diharapkan mampu menjadi
sumber daya manusia yang kompeten, adaptif, mandiri, berkarakter, serta memiliki
kemampuan untuk berkontribusi secara positif terhadap pembangunan masyarakat

dan kemajuan dunia usaha maupun dunia industri.

PROFIL LULUSAN BERDASARKAN OUTCOME BMW

Total Lulusan: 497 orang
6% 3%
Melakukan Belum Terdata |
o= kegiatan lainnya
2%
Melanjutkan
Studi dan

57%

(283 orang)

/
//
e

Melanjutkan

@ Bekerja @ Melanjutkan Studi dan Wirausaha
@ Melanjutkan @ Melakukan kegiatan lainnya
@ Wirausaha

@ Belum Terdata
@ Melanjutkan Studi dan Bekerja

Gambar 4. 5 Grafik Profil Lulusan Berdasarkan Outcome BMW

Data BMW juga menunjukkan efektivitas program pendidikan yang
diselenggarakan sekolah dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi berbagai
pilihan Kkarier setelah lulus. Tingginya tingkat penyerapan lulusan menjadi indikator
keberhasilan kerja sama sekolah dengan dunia usaha dan dunia industri, sedangkan
jumlah lulusan yang melanjutkan pendidikan mencerminkan keberhasilan sekolah
dalam membangun budaya belajar berkelanjutan. Sementara itu, lulusan yang
berwirausaha menunjukkan berkembangnya kemampuan inovasi, kreativitas, dan

kemandirian yang menjadi salah satu tujuan pendidikan vokasi.
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Dalam konteks penelitian ini, keberhasilan pencapaian profil lulusan
tersebut tidak terlepas dari kontribusi guru dan tenaga kependidikan dalam
memberikan layanan pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, penguatan
employee engagement melalui pendekatan Appreciative Inquiry menjadi penting
untuk mendukung peningkatan mutu pembelajaran dan keberhasilan lulusan secara

berkelanjutan.

4.1.1.7 Program Keahlian di SMKN 1 Kawali

Sebagai lembaga pendidikan menengah kejuruan, SMKN 1 Kawali
menyelenggarakan  berbagai program keahlian yang dirancang untuk
mempersiapkan peserta didik agar memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan
dunia kerja, dunia usaha, serta perkembangan teknologi dan industri. Program
keahlian yang ada di sekolah ini tidak hanya memberikan pembelajaran teori, tetapi
juga menekankan pada kegiatan praktik serta pengembangan keterampilan
profesional.

Setiap program  keahlian dilengkapi dengan kurikulum yang
mengintegrasikan pembelajaran berbasis kompetensi, kegiatan praktik di
laboratorium atau bengkel, serta pengalaman kerja melalui program Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di dunia usaha dan dunia industri. Melalui pendekatan tersebut
diharapkan siswa mampu mengembangkan keterampilan teknis, kemampuan
berpikir kritis, serta sikap profesional yang dibutuhkan dalam dunia kerja.

SMKN 1 Kawali memiliki beberapa program keahlian yang tersebar dalam
beberapa bidang keahlian. Program-program keahlian tersebut dirancang untuk
memberikan bekal kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, perkembangan

teknologi, serta potensi peserta didik. Setiap program keahlian memiliki
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karakteristik dan fokus pembelajaran yang berbeda, namun tetap saling mendukung
dalam mewujudkan tujuan sekolah untuk menghasilkan lulusan yang kompeten,
profesional, dan berdaya saing. Selain itu, keberagaman program keahlian juga
menjadi bentuk upaya sekolah dalam memberikan pilihan pendidikan yang sesuai
dengan minat dan bakat peserta didik. Adapun bidang keahlian sebagai berikut:
1. Teknik Otomotif
Program keahlian Teknik Otomotif mempelajari teknologi kendaraan
bermotor, meliputi sistem mesin, kelistrikan, perawatan, dan diagnosa
kerusakan kendaraan. Program ini membekali siswa dengan keterampilan
praktik yang dapat diterapkan di bidang perbengkelan maupun industri
otomotif. elain itu, peserta didik juga dilatih untuk memiliki kemampuan
pemecahan masalah, ketelitian kerja, serta pemahaman terhadap
perkembangan teknologi otomotif yang terus mengalami kemajuan.
2. Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi
Program keahlian ini berfokus pada penguasaan teknologi jaringan komputer
dan sistem komunikasi digital. Siswa mempelajari instalasi jaringan komputer,
konfigurasi perangkat jaringan, administrasi server, serta pengelolaan sistem
komunikasi berbasis teknologi informasi. Kompetensi yang diperoleh
diharapkan dapat mendukung kebutuhan tenaga kerja di bidang teknologi
informasi dan telekomunikasi.
3. Pengembangan Perangkat Lunak dan Gim
Program keahlian Pengembangan Perangkat Lunak dan Gim mempelajari
perancangan sistem, pemrograman, pengelolaan basis data, serta

pengembangan aplikasi dan gim digital. Program ini bertujuan menghasilkan
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lulusan yang kompeten di bidang teknologi digital sesuai kebutuhan industri
berbasis teknologi informasi..

Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan

Program keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan mempelajari
perencanaan dan perancangan bangunan melalui pemodelan desain berbasis
teknologi. Materi pembelajaran meliputi gambar teknik bangunan,
perencanaan konstruksi, penggunaan perangkat lunak desain bangunan, serta
pemahaman mengenai struktur dan konstruksi bangunan. Lulusan dari
program ini diharapkan mampu bekerja di bidang perencanaan konstruksi
maupun jasa konsultan bangunan. Selain itu, peserta didik dibekali
kemampuan dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses
perancangan sehingga mampu menghasilkan desain yang efektif, akurat, dan
sesuai dengan kebutuhan pembangunan modern.

Manajemen perkantoran dan Layanan Bisnis

Program keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
mempersiapkan siswa untuk memiliki kompetensi dalam pengelolaan
administrasi perkantoran modern. Materi yang dipelajari meliputi pengelolaan
dokumen, komunikasi bisnis, pelayanan administrasi, penggunaan teknologi
perkantoran, serta manajemen kegiatan organisasi. Program ini bertujuan
untuk menghasilkan tenaga kerja yang memiliki kemampuan dalam bidang
administrasi dan layanan bisnis.

Akuntansi dan Keuangan Lembaga

Program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga berfokus pada

penguasaan kompetensi dalam bidang pengelolaan keuangan dan akuntansi.
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Materi pembelajaran meliputi pencatatan transaksi keuangan, penyusunan
laporan keuangan, perpajakan, serta penggunaan aplikasi akuntansi. Program
ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar mampu bekerja di bidang
administrasi keuangan maupun lembaga keuangan.
7. Seni Pertunjukan

Program keahlian Seni Pertunjukan memberikan pembelajaran yang berkaitan
dengan pengembangan Kkreativitas dan keterampilan dalam bidang seni
pertunjukan. Materi pembelajaran meliputi seni musik, seni tari, serta teknik
pertunjukan yang berkaitan dengan pengelolaan produksi seni. Program ini
bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa dalam bidang seni serta
mempersiapkan mereka untuk berkarier dalam industri kreatif.

Melalui berbagai program keahlian tersebut, SMKN 1 Kawali berupaya
menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi teknis yang kuat sesuai
bidangnya, tetapi juga memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan teknologi dan dinamika kebutuhan industri. Upaya ini diwujudkan
melalui penyelarasan kurikulum dengan dunia kerja, pelaksanaan pembelajaran
berbasis praktik, serta penguatan kerja sama dengan mitra industri. Dengan
demikian, lulusan diharapkan memiliki daya saing yang tinggi, siap memasuki dunia
kerja maupun melanjutkan pendidikan, serta mampu terus belajar dan beradaptasi
terhadap perkembangan teknologi dan tuntutan dunia industri secara berkelanjutan.

4.1.1.8 Sarana dan Prasarana Sekolah

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dalam

mendukung proses pembelajaran di sekolah. Ketersediaan fasilitas yang memadai
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akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran serta memberikan pengalaman
belajar yang lebih efektif bagi siswa.

SMKN 1 Kawali memiliki berbagai fasilitas pendidikan yang mendukung
kegiatan pembelajaran baik secara teori maupun praktik. Sarana dan prasarana
tersebut meliputi ruang kelas, laboratorium, bengkel praktik, ruang administrasi,
serta berbagai fasilitas pendukung lainnya.

Keberadaan sarana dan prasarana menjadi faktor penting dalam
menciptakan proses pembelajaran yang efektif, interaktif, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik serta tuntutan dunia Kkerja. Sarana dan prasarana yang
memadai tidak hanya mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar, tetapi juga
membantu peserta didik dalam mengembangkan kompetensi sesuai bidang keahlian
yang dipelajari. Ketersediaan fasilitas yang lengkap memungkinkan pelaksanaan
pembelajaran teori dan praktik dilakukan secara lebih optimal, sehingga pengalaman
belajar peserta didik menjadi lebih bermakna dan relevan dengan kebutuhan dunia
kerja. Selain itu, sarana dan prasarana yang terkelola dengan baik turut mendukung
terciptanya lingkungan sekolah yang nyaman, aman, dan kondusif bagi seluruh
warga sekolah. Beberapa sarana dan prasarana yang tersedia di SMKN 1 Kawali
antara lain:

1. Ruang kelas yang dilengkapi dengan fasilitas pembelajaran.

2. Laboratorium komputer untuk kegiatan pembelajaran teknologi informasi.
3. Bengkel praktik untuk mendukung kegiatan pembelajaran kejuruan.

4. Perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber belajar bagi siswa.

5. Ruang guru sebagai tempat koordinasi dan pengembangan pembelajaran.

6. Ruang kepala sekolah dan ruang administrasi.
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7. Lapangan olahraga untuk kegiatan olahraga dan ekstrakurikuler.
8. Fasilitas jaringan internet yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi.
9. Gedung Seni Pertunjukan untuk kegiatan pembelajaran dan pementasan seni

pertunjukan.

4.1.1.9 Budaya Organisasi Sekolah

Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai, norma, kepercayaan, serta
pola perilaku yang berkembang dalam suatu organisasi dan menjadi pedoman bagi
anggota organisasi dalam menjalankan aktivitasnya. Dalam konteks lembaga
pendidikan, budaya organisasi memiliki peran penting dalam membentuk
lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan kerja sama antarpegawai, serta
mendukung pencapaian tujuan pendidikan.

Di SMKN 1 Kawali, budaya organisasi tercermin dalam berbagai aktivitas
dan interaksi yang terjadi di lingkungan sekolah. Guru dan tenaga kependidikan
pada umumnya memiliki hubungan kerja yang cukup baik dan menunjukkan
semangat kerja sama dalam menjalankan berbagai program sekolah. Hal ini terlihat
dari adanya kegiatan koordinasi rutin, kerja sama dalam pelaksanaan kegiatan
sekolah, serta sikap saling membantu dalam menyelesaikan berbagai tugas.

Budaya kerja yang berkembang di sekolah juga menunjukkan adanya nilai-
nilai profesionalisme, tanggung jawab, serta komitmen terhadap kualitas
pendidikan. Guru tidak hanya menjalankan tugas mengajar, tetapi juga terlibat
dalam berbagai kegiatan pengembangan sekolah seperti kegiatan MGMP,
pengembangan kurikulum, serta kegiatan pembinaan siswa.

Selain itu, sekolah juga berupaya membangun budaya apresiatif yang

menghargai kontribusi guru dan tenaga kependidikan. Pengakuan terhadap prestasi
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siswa maupun guru menjadi salah satu bentuk upaya sekolah dalam membangun
motivasi kerja serta meningkatkan keterlibatan pegawai dalam kegiatan sekolah.

Namun demikian, dinamika organisasi serta tuntutan pekerjaan yang
semakin kompleks juga dapat mempengaruhi kondisi budaya kerja di sekolah.
Beberapa guru mengungkapkan bahwa tuntutan administratif serta perubahan sistem
pembelajaran memerlukan adaptasi yang cukup besar. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan manajemen yang mampu memperkuat energi positif dalam organisasi
serta meningkatkan keterlibatan pegawai.

Pendekatan Appreciative Inquiry menjadi salah satu pendekatan yang
relevan dalam membangun budaya organisasi yang lebih positif. Melalui
pendekatan ini, organisasi berfokus pada kekuatan dan pengalaman positif yang
dimiliki anggota organisasi sebagai dasar dalam mengembangkan perubahan yang
lebih konstruktif.

Dengan demikian, budaya organisasi yang positif diharapkan dapat menjadi
faktor pendukung dalam meningkatkan Employee Engagement guru dan tenaga
kependidikan di SMKN 1 Kawali. Budaya organisasi yang kondusif mampu
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, kolaboratif, serta mendorong
tumbuhnya rasa memiliki terhadap organisasi. Kondisi tersebut dapat meningkatkan
motivasi, loyalitas, dan keterlibatan individu dalam melaksanakan tugas serta
tanggung jawabnya. Selain itu, hubungan kerja yang harmonis dan komunikasi yang
terbuka juga membantu memperkuat komitmen seluruh warga sekolah dalam
mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara bersama-sama dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi awal dan pra-survei yang telah dipaparkan pada

Bab I, diketahui bahwa tingkat employee engagement di lingkungan organisasi
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berada pada kategori sedang hingga tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum pegawai telah memiliki keterikatan yang cukup baik terhadap pekerjaan dan
organisasi. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa pegawai yang
menunjukkan tingkat keterlibatan yang relatif rendah, sehingga perlu mendapatkan
perhatian lebih dalam upaya peningkatan engagement secara menyeluruh. Di sisi
lain, penerapan Appreciative Inquiry (Al) telah mulai dijalankan sebagai pendekatan
dalam pengembangan organisasi, namun implementasinya belum berlangsung
secara optimal dan belum merata di seluruh bagian. Kondisi ini mengindikasikan
adanya peluang untuk melakukan penguatan strategi agar penerapan Al dapat

memberikan dampak yang lebih maksimal.

4.1.1.10 Deskripsi Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, informan merupakan sumber utama dalam
memperoleh data yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti. Informan dipilih
secara purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu yang berkaitan
dengan peran, pengalaman, serta keterlibatan langsung dalam aktivitas organisasi
yang menjadi objek penelitian. Pemilihan informan secara purposif dilakukan agar
data yang diperolen dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya serta
memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian.

Pemilihan informan dalam penelitian ini didasarkan pada struktur organisasi
sekolah serta keterlibatan mereka dalam pengelolaan sumber daya manusia di
SMKN 1 Kawali. Informan dipilih dari unsur manajemen, guru kejuruan, guru
umum, serta tenaga kependidikan agar data yang diperoleh dapat menggambarkan
kondisi organisasi sekolah secara komprehensif. Informan penelitian terdiri dari

kepala sekolah sebagai representasi manajemen, kepala program keahlian sebagai
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representasi guru kejuruan, ketua MGMP sebagai representasi guru umum, serta
arsiparis sebagai representasi tenaga kependidikan. Pemilihan informan tersebut
didasarkan pada peran strategis mereka dalam kegiatan organisasi sekolah serta
keterlibatan mereka dalam pelaksanaan berbagai program pendidikan.

Adapun profil informan dalam penelitian ini disajikan pada tabel 4.1 Table
Profil Informan. Penyajian profil informan ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas dan sistematis mengenai latar belakang responden yang
terlibat dalam penelitian, seperti jabatan, peran, masa kerja, serta karakteristik lain
yang relevan dengan fokus penelitian. Dengan adanya informasi tersebut, pembaca
dapat memahami posisi dan kontribusi masing-masing informan dalam memberikan
data yang dibutuhkan.

Selain itu, penyajian profil informan juga berfungsi untuk memperkuat
transparansi dan kredibilitas penelitian, karena menunjukkan bahwa data yang
diperoleh berasal dari sumber yang kompeten dan sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Informasi ini membantu pembaca dalam menafsirkan hasil analisis
secara lebih kontekstual, serta memberikan gambaran mengenai keterkaitan antara

karakteristik informan dengan temuan yang dihasilkan dalam penelitian.

Tabel 4.5
Table Profil Informan Penelitian
No Kode Jabatan Peran dalam Informasi yang
Informan Penelitian Diberikan
Kebijakan manajemen
1 11 Kepala Sekolah Informan utama sekolah dan strategi

peningkatan kinerja

Kondisi kerja guru
kejuruan dan

2 1201 Kepala Program Keahlian | Informan Guru implementasi program
' Teknik Otomotif Kejuruan pembelajaran pada
Program Keahlian
Teknik Otomotif
3 12.02 Kepala Program Keahlian | Informan Guru Kondisi kerja guru

Teknik Jaringan Kejuruan kejuruan dan
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No

Kode
Informan

Jabatan

Peran dalam
Penelitian

Informasi yang
Diberikan

Komputer dan
Telekomunikasi

implementasi program
pembelajaran pada
Program Keahlian
Teknik Jaringan
Komputer dan
Telekomunikasi

12.03

Kepala Program Keahlian
Pengembangan Perangkat

Lunak dan Gim

Informan Guru
Kejuruan

Kondisi kerja guru
kejuruan dan
implementasi program
pembelajaran pada
Program Keahlian
Pengembangan
Perangkat Lunak dan
Gim

12.04

Kepala Program Keahlian

Manajeman Perkantoran
dan Layanan Bisnis

Informan Guru
Kejuruan

Kondisi kerja guru
kejuruan dan
implementasi program
pembelajaran pada
Program Keahlian
Manajeman Perkantoran
dan Layanan Bisnis

12.05

Kepala Program Keahlian

Akuntansi Keuangan
Lembaga

Informan Guru
Kejuruan

Kondisi kerja guru
kejuruan dan
implementasi program
pembelajaran pada
Program Keahlian
Akuntansi Keuangan
Lembaga

12.06

Kepala Program Keahlian

Desain Pemodelan dan
Informasi Bangunan

Informan Guru
Kejuruan

Kondisi kerja guru
kejuruan dan
implementasi program
pembelajaran pada
Program Keahlian
Desain Pemodelan dan
Informasi Bangunan

12.07

Kepala Program Keahlian

Seni Pertunjukan

Informan Guru
Kejuruan

Kondisi kerja guru
kejuruan dan
implementasi program
pembelajaran pada
Program Keahlian Seni
Pertunjukan

13.01

Ketua MGMP Pend.
Agama Islam dan Budi
Pekerti

Informan Guru
Umum

Kondisi kerja guru dan
implementasi program
pembelajaran Pend.
Agama Islam dan Budi
Pekerti

10

13.02

Ketua MGMP Pend.
Pancasila

Informan Guru
Umum

Kondisi kerja guru dan
implementasi program
pembelajaran Pend.
Pancasila

11

13.03

Ketua MGMP Bahasa
Indonesia

Informan Guru
Umum

Kondisi kerja guru dan
implementasi program
pembelajaran Bahasa
Indonesia

12

13.04

Ketua MGMP
Matematika

Informan Guru
Umum

Kondisi kerja guru dan
implementasi program
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No Kode Jabatan Peran dalam Informasi yang
Informan Penelitian Diberikan
pembelajaran
Matematika
Informan Guru Kondisi kerja guru dan
13 13.05 Ketua MGMP Sejarah U implementasi program
mum . -
pembelajaran Sejarah
Kondisi kerja guru dan
Ketua MGMP Bahasa Informan Guru implementasi program
14 13.06 - ;
Inggris Umum pembelajaran Bahasa
Inggris
Kondisi kerja guru dan
Ketua MGMP Informan Guru implementasi program
15 13.07 Kreativitas, Inovasi dan pembelajaran
. Umum O .
Kewirausahaan Kreativitas, Inovasi dan
Kewirausahaan
Kondisi kerja guru dan
Ketua MGMP Pend. Informan Guru implementasi program
16 13.08 Jasmani Olahraga dan Umum pembelajaran Pend.
Kesehatan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan
Kondisi kerja guru dan
Ketua MGMP Bahasa Informan Guru implementasi program
17 13.09 ;
Sunda Umum pembelajaran Bahasa
Sunda
Kondisi kerja guru dan
Ketua MGMP Projek Informan Guru implementasi program
18 13.10 IImu Pengetahuan Alam pembelajaran Projek
; Umum
dan Sosial Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial
Kondisi kerja guru dan
Ketua MGMP Seni Informan Guru implementasi program
19 13.11 ; °
Budaya Umum pembelajaran Seni
Budaya
Kondisi kerja guru dan
Ketua MGMP Informan Guru implementasi program
20 13.12 . ;
Informatika Umum pembelajaran
Informatika
Informan tenaaa Kondisi kerja tenaga
21 14 Koordinator Arsiparis an tenag kependidikan dan
kependidikan i .
administrasi sekolah
Kondisi kerja guru
22 15 Koordinator Guru BK Informan Guru BK bimbingan konseling
dan implementasi
bimbingan konseling

Sumber: Data Penelitian (2026)

Tabel tersebut menunjukkan bahwa informan penelitian berasal dari
beberapa unsur organisasi sekolah yang memiliki peran berbeda dalam pengelolaan

kegiatan pendidikan. Dengan melibatkan berbagai unsur tersebut, peneliti dapat
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memperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai kondisi keterlibatan kerja
pegawai di sekolah.

Setiap informan memiliki peran yang berbeda dalam memberikan informasi
yang berkaitan dengan fokus penelitian, sesuai dengan posisi, tugas, dan tingkat
keterlibatannya dalam lingkungan sekolah. Perbedaan peran ini memungkinkan
peneliti memperoleh data yang lebih beragam dan komprehensif, karena setiap
informan memberikan sudut pandang yang khas berdasarkan pengalaman dan
tanggung jawab masing-masing. Dengan demikian, informasi yang diperoleh tidak
hanya bersifat umum, tetapi juga mencerminkan kondisi nyata di lapangan dari
berbagai perspektif.

1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah merupakan informan utama karena memiliki tanggung jawab
dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan seluruh
program sekolah. Sebagai pemimpin organisasi, kepala sekolah memiliki
kewenangan dalam menentukan kebijakan pengembangan sumber daya
manusia, membangun budaya organisasi, serta mengarahkan implementasi
berbagai program peningkatan mutu sekolah. Informasi dari kepala sekolah
memberikan gambaran mengenai kebijakan dan strategi manajerial yang
mendukung penerapan Appreciative Inquiry serta penguatan employee
engagement di lingkungan sekolah.

2. Kepala Program Keahlian
Kepala program keahlian dipilih karena memiliki peran dalam mengelola
program pembelajaran kejuruan, mengoordinasikan guru produktif, serta

menjalin hubungan dengan dunia kerja dan industri. Posisi ini memberikan
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pemahaman yang mendalam mengenai keterlibatan guru kejuruan dalam
pelaksanaan program sekolah, pengembangan kompetensi, serta berbagai
upaya peningkatan kualitas layanan pendidikan. Informasi dari Ketua Program
Keahlian memberikan gambaran mengenai kondisi employee engagement guru
kejuruan dan implementasi budaya apresiatif dalam lingkungan kerja produktif.
Ketua MGMP

Ketua Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan guru yang
memiliki peran dalam mengoordinasikan kegiatan pengembangan profesional
guru pada mata pelajaran umum. MGMP menjadi wadah kolaborasi guru dalam
berbagi pengalaman, meningkatkan kompetensi, serta mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif. Sebagai informan penelitian, Ketua MGMP
memberikan perspektif mengenai keterlibatan guru dalam kegiatan akademik,
budaya kolaboratif, serta penerapan nilai-nilai positif yang mendukung
peningkatan employee engagement.

Koordinator Arsiparis

Koordinator Arsiparis merupakan tenaga kependidikan yang memiliki
tanggung jawab dalam pengelolaan dokumen, arsip, dan administrasi sekolah.
Keterlibatan langsung dalam berbagai aktivitas administrasi membuat arsiparis
memiliki pemahaman mengenai kondisi kerja tenaga kependidikan serta
hubungan kerja antarbagian di lingkungan sekolah. Informasi dari Koordinator
Arsiparis memberikan gambaran mengenai implementasi budaya Kkerja,
komunikasi organisasi, dan Kketerlibatan tenaga kependidikan dalam
mendukung pencapaian tujuan sekolah. Perspektif tersebut melengkapi data

penelitian dengan memberikan pemahaman mengenai aspek administratif dan
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koordinasi organisasi yang berperan dalam mendukung implementasi
Appreciative Inquiry serta peningkatan employee engagement di lingkungan
sekolah.
5. Koordinator Guru BK
Koordinator Guru BK merupakan informan yang memiliki peran strategis
dalam mendukung pembinaan karakter, penguatan hubungan interpersonal,
serta pengembangan iklim sekolah yang kondusif. Selain mengoordinasikan
layanan bimbingan dan konseling, Koordinator Guru BK juga berperan dalam
membangun komunikasi positif, memperkuat budaya apresiatif, dan
mendukung terciptanya lingkungan kerja yang harmonis. Informasi dari
Koordinator Guru BK memberikan perspektif mengenai aspek psikologis,
sosial, motivasi kerja, komunikasi organisasi, dan budaya kerja yang
memengaruhi employee engagement guru maupun tenaga kependidikan.
Dengan melibatkan informan yang mewakili unsur manajemen, guru,
tenaga kependidikan, dan layanan bimbingan konseling, penelitian ini memperoleh
data yang lebih kaya dan komprehensif mengenai implementasi Appreciative
Inquiry, kondisi employee engagement, serta strategi optimalisasi yang dapat
diterapkan di SMKN 1 Kawali. Keberagaman latar belakang informan
memungkinkan peneliti memperoleh berbagai perspektif yang saling melengkapi
sehingga meningkatkan kedalaman analisis dan kredibilitas temuan penelitian.
Setiap kelompok informan memberikan informasi berdasarkan pengalaman, peran,
dan tanggung jawabnya masing-masing, sehingga mampu menggambarkan kondisi

organisasi secara lebih utuh dan objektif. Perbedaan sudut pandang tersebut juga
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memberikan kesempatan bagi peneliti untuk melakukan triangulasi data, sehingga
hasil penelitian memiliki tingkat validitas dan keandalan yang lebih tinggi.

Selain memperkaya informasi, keterlibatan berbagai unsur sekolah juga
memungkinkan peneliti mengidentifikasi kesesuaian maupun perbedaan persepsi
terkait penerapan Appreciative Inquiry dan tingkat employee engagement di
lingkungan sekolah. Proses ini membantu mengungkap faktor-faktor yang
mendukung maupun menghambat implementasi pendekatan tersebut, sekaligus
menjadi dasar dalam merumuskan strategi optimalisasi yang lebih tepat sasaran.
Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya memberikan gambaran mengenai
kondisi yang terjadi di SMKN 1 Kawali, tetapi juga menghasilkan rekomendasi yang
lebih komprehensif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik

organisasi sekolah.

4.1.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian disusun berdasarkan fokus penelitian yang telah
ditetapkan, vyaitu implementasi Appreciative Inquiry, kondisi Employee
Engagement, serta strategi optimalisasi Al. Fokus pertama menguraikan tingkat
keterikatan pegawai yang tercermin dari aspek kognitif, emosional, dan perilaku
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

Selanjutnya, implementasi Appreciative Inquiry dibahas untuk melihat
sejaun mana pendekatan berbasis kekuatan ini telah diterapkan dalam praktik
organisasi serta dampaknya terhadap dinamika kerja. Adapun fokus terakhir, yaitu
strategi optimalisasi Al, diarahkan pada perumusan langkah-langkah yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan efektivitas penerapan Al sehingga mampu

memperkuat Employee Engagement secara berkelanjutan.
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Melalui ketiga fokus tersebut, penelitian diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antara penerapan Appreciative
Inquiry dengan tingkat keterlibatan pegawai dalam lingkungan organisasi sekolah.
Selain itu, hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan
referensi dalam pengembangan strategi organisasi yang lebih partisipatif,
kolaboratif, dan berorientasi pada penguatan budaya kerja positif.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi secara
teoritis, tetapi juga memiliki manfaat praktis dalam mendukung peningkatan
kualitas pengelolaan sumber daya manusia di lingkungan pendidikan. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak sekolah maupun organisasi
pendidikan lainnya dalam merancang strategi pengembangan organisasi yang lebih
partisipatif, kolaboratif, dan berorientasi pada penguatan potensi sumber daya
manusia. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat dijadikan bahan evaluasi dalam
meningkatkan keterlibatan kerja, memperkuat budaya organisasi, serta menciptakan
lingkungan kerja yang lebih positif dan produktif. Melalui penerapan strategi yang
tepat, organisasi pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan
pendidikan serta mendukung tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan
berkelanjutan.

4.1.2.1 Implementasi Appreciative Inquiry di SMKN 1 Kawali

Implementasi Appreciative Inquiry (Al) di SMKN 1 Kawali menunjukkan
bahwa pendekatan yang berorientasi pada kekuatan dan pengalaman positif telah
menjadi bagian dari praktik pengelolaan sumber daya manusia di lingkungan
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Ketua Program

Keahlian, Ketua MGMP, Koordinator Arsiparis, dan Koordinator Guru BK,
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ditemukan bahwa berbagai proses pengambilan keputusan, perencanaan program,
pengembangan sekolah, serta pelaksanaan perubahan dilakukan melalui pendekatan
partisipatif yang menekankan dialog, kolaborasi, dan penguatan potensi warga
sekolah.

Analisis implementasi Appreciative Inquiry dalam penelitian ini
menggunakan kerangka 5D yang terdiri atas Define, Discover, Dream, Design, dan
Destiny. Melalui tahapan tersebut dapat diketahui bagaimana sekolah membangun
perubahan berdasarkan kekuatan yang dimiliki serta bagaimana keterlibatan guru
dan tenaga kependidikan dalam proses perubahan tersebut. Setiap tahapan dalam
model 5D memberikan gambaran mengenai proses perubahan yang dimulai dari
penetapan fokus, identifikasi kekuatan organisasi, perumusan visi masa depan,
penyusunan strategi perubahan, hingga implementasi dan keberlanjutan hasil
perubahan. Analisis berdasarkan kerangka ini memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika penerapan Appreciative
Inquiry dalam konteks organisasi sekolah. Selain itu, penggunaan model 5D juga
membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat
keberhasilan implementasi Appreciative Inquiry dalam meningkatkan Employee
Engagement guru dan tenaga kependidikan, sehingga hasil penelitian dapat
memberikan rekomendasi yang lebih komprehensif bagi pengembangan organisasi
sekolah di masa mendatang.

Tahap Define merupakan proses awal dalam Appreciative Inquiry yang
bertujuan untuk menetapkan fokus utama pengembangan organisasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa SMKN 1 Kawali telah mengimplementasikan

prinsip Define melalui berbagai forum musyawarah dan rapat yang melibatkan unsur
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pimpinan, guru, maupun tenaga kependidikan. Keterlibatan berbagai pihak dalam

proses tersebut mencerminkan adanya komitmen bersama untuk mengidentifikasi

isu-isu prioritas, menyepakati arah pengembangan sekolah, serta merumuskan

strategi yang selaras dengan kebutuhan organisasi dan tujuan jangka panjang yang

ingin dicapai.

Tabel 4.6
Hasil Wawancara Appreciative Inquiry Tahap Define

GTK Selalu
dilibatkan dalam | [eSePaKatEn
setiap ersama
proses penentuan fokus musvawarah dibangun itu
perubahan di sekolah bahxa bekeria yang terpenting
diawali dari kesadaran tidak den anJ bagi GTK sesuai
Kepala GTK untuk berfikir aksaan r?amun dengan tupoksi
1 11 Self olah terbuka untuk memajukan fl mbuk dari dan jadwal yang
sekolah, tanpa ada tekanan kesadaran sudah ditentukan.
dari pimpinan namun ribadi Waktu bekerja
perubahan dimulai dari diri P hi ' mari bekerja,
sendiri seningga waktu bersama
muncul keluarga tidak
kenyamanan
dalam bekerja boleh terganggu
Dalam menentukan
perubahan sekolah di
SMKN 1 Kawali melalui
beberapa proses
diantaranya Pengumpulan .
Kesepakatan di
Kepala data perubahan, -
Program Pembicarakan/menganalisi Eelslg’iltg:g an Ezsaitlberdasarkan
2 12.01 Keahlian s akar masalah perubahana gengar
- - tufoksinya di musyawarah
Teknik yang akan dilakukan, sekolah tim/panitia van
Otomotif Melibatkan tim/panitia p yang

kegiatan/perubahan,
Mensosisialisasikan ke
seluruh warga,
Melaksanakan proses
perubahan/kegiatan

telah dibentuk
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Kesepakatan
Kepala bgrsama .
. dibangun melalui
Program perubahan di sekolah proses
Keah!lan biasanya dllak.ukan melgl_m dilibatkan, komunikasi,
Teknik proses refleksi dan analisis sesuai dengan diskusi. dan
12.02 Jaringan kondisi sekolah agar N !
Komputer perubahan yang dipilih ketentuan yang musyawarah
- berlaku. yang melibatkan
dan benar-benar menjawab seluruh pihak
;’;Iekomunlk kebutuhan utama terkait, baik guru
maupun tenaga
kependidikan
Kesepakatan
Proses penentuan fokus bersama
perubahan di sekolah dibangun melalui
dilakukan melalui diskusi partisipasi aktif
bersama antara kepala seluruh warga
sekolah, guru, dan tenaga sekolah dalam
Kepala kependidikan untuk proses diskusi
Program menggali pengalaman - dan pengambilan
Keahlian positif, kekuatan, serta EZé%dmbatkan keputusan,
12.03 Pengembanga | keberhasilan yang dimiliki enentuan tonik sehingga fokus
n Perangkat sekolah. Hasil diskusi P erubahan P perubahan yang
Lunak dan tersebut kemudian P ditetapkan
Gim digunakan untuk menjadi hasil
menentukan fokus kesepakatan
perubahan dan topik bersama dan
apresiatif yang sesuai mendapat

dengan visi serta
kebutuhan sekolah.

dukungan untuk
dilaksanakan
secara kolektif.




12.04

Kepala
Program
Keahlian
Manajeman
Perkantoran
dan Layanan
Bisnis

Proses penentuan fokus
perubahan di sekolah
biasanya dilakukan melalui
beberapa tahapan agar
perubahan yang dilakukan
benar-benar sesuai dengan
kebutuhan sekolah. Tahap
pertama adalah
mengidentifikasi kondisi
dan permasalahan yang ada
di sekolah, Selanjutnya,
sekolah melakukan diskusi
atau musyawarah bersama
pihak terkait seperti kepala
sekolah, guru, tenaga
kependidikan, komite
sekolah, dan jika
diperlukan melibatkan
peserta didik serta orang
tua. Tahap berikutnya
adalah menentukan
prioritas perubahan. Fokus
perubahan dipilih
berdasarkan kebutuhan
yang paling penting,
dampaknya terhadap
peningkatan mutu sekolah,
serta kemampuan sekolah
dalam melaksanakannya.

Saya dilibatkan
dalam
penentuan topik
perubahan
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Kesepakatan
bersama di
sekolah dibangun
melalui proses
musyawarah dan
komunikasi
antara seluruh
pihak yang
terlibat. Kepala
sekolah, guru,
tenaga
kependidikan,
komite sekolah,
serta pihak terkait
lainnya diberikan
kesempatan
untuk
menyampaikan
pendapat,
masukan, dan
usulan mengenai
program atau
perubahan yang
akan
dilaksanakan.




Proses penentuan fokus
perubahan di SMKN 1

Kawali, diawali dengan
identifikasi permasalah
yang terjadi di sekolah,
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ada beberapa hal

termasuk mencari latar ),;?:,?,e” kan
belakang atau penyebab Saya dilibatkan kese akl;tan
Kepala terjadinya masalah dalam bersa?ma seluruh
Program tersebut. selanjutnya penentuan topik | oo ckolah
12.05 Keahlian dilakukan upaya mengatasi | perubahan, n 9 d I’
. ) amun ada pula
Akuntansi permasalahan tersebut namun beberapa hal
Keuangan melalui proses perubahan tergantung dari an
Lembaga yang diawali kegiatan topik perubahan {e 9 Katann
penyusunan program kerja | nya hazi/gadiallakuléz
dan lanjut dengan cukup di lingku
pelaksanaan nya. Tahap manapemen grep
selanjutnya adalah !
pengawasan dari
pelaksanaan kegiatan
tersebut.
Ya, guru dan
Kepala Proses penentuan fokus tenaga
Program perubahan di sekolah kependidikan ;E}Saipaulﬁt;%a ai
Keahlian dilakukan dengan mengacu | dilibatkan komit?nen g
12.06 Desain pada kebijakan dinas secara aktif bersama untuk
Pemodelan pendidikan, hasil evaluasi sesuai dengan melaksanakan
dan Informasi | internal, serta kebutuhan peran dan erubahan
Bangunan peserta didik tanggung jawab | P '

masing-masing




proses penentuan fokus
perubahan di SMKN 1

Kawali diawali dengan
mengenal dan menggali
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kesepakatan
bersama
dibangun mulai
dari
disosialisasikann

potensi-potensi yang ada di ya program
sekolah sebagai bahan perubahan,
dasar atau modal aset baik persamaan
itu SDM mulai dari persepsi dan
Manajemen, Guru, Tenaga tujuan, dan
Kependididikan, dan menghasilkan
Siswa, maupun fasilitas kesepakatan
yang ada dan juga bersama yang
lingkungan sebagai dalam diketahui dan
pendukung perubahan. tuan topik disetujui
setelah tergali potensi baru penen P bersama.
semua bermimpi mau perubahan misalkan ada nya
; tentunya
Kepala | e dikn | Qurutenaga | PCORERIO0TT
12.07 i?agr:ﬁamn Seni dengan membentuk visi Iéﬁ?ggfk'gr:kan jurusan yang
Pertunjukan dan misi bersama. setelah langsung merupakan
itu menyusun langkah- X sebuah upaya
langkah untuk menuju sebagai agen- perubahan agar
pada sebuah perubahan agen dari - siswa lebih
ang direncanakan dan perubahan itu mengenal secara
iang terakhir adalah sendiri mengalam
konsistensi terhadap karakteristik
perubahan yang telah jurusan. awalnya
dilakukan, agar perubahan disosialisasikan
tersebut tetap terjaga sesuai dulu programnya,
dengan mimpi bersama di tujuan, dan
awal. tentunya perubahan langkahnya, lalu
ini bisa terjadi apabila setelah ada
sudah ada kesepahaman kesepahaman
antara seluruh warga semuanya baru
sekolah dan termasuk dibuatkan
komite serta orangtua kesepakatan dan
siswa dijalankan
bersama
Kesepakatan
bersama dalam
proses perubahan
Identifikasi kondisi di sekolah
sekolah, melibatkan semua dibangun sejauh
Ketua MGMP eman ’ku kepentinan Ya, Saya seluruh warga
13.01 Pend. Agama P 9 pentingan, dilibatkan dalam | sekolah memiliki
' Islam dan menentukan priortas enentuan topik emahaman
. . erubahan dan menyusun P P peman '
Budi Pekerti P perubahan keterlibatan, dan

startegi dan rencana tindak
lanjut

komitmen yang
sama terhadap
tujuan perubahan
yang akan
dicapai.




Proses penentuan fokus
perubahan di sekolah
dilakukan melalui
pendekatan yang positif,
kolaboratif, dan apresiatif
dengan merujuk pada
kekuatan serta potensi
yang dimiliki sekolah.
Dalam materi Penentuan
Fokus Perubahan Positif
dan Kesepakatan Topik
Apresiatif, proses ini
diawali dengan
mengidentifikasi berbagai
kondisi nyata di sekolah,
baik tantangan maupun
keberhasilan yang sudah
pernah dicapai.
Selanjutnya, warga sekolah
seperti kepala sekolah,
guru, peserta didik, dan

lya biasanya
selalu di
libatkan dalam
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Kesepakatan
bersama
dibangun secara
partisipatif dan
demokratis agar
fokus perubahan

nampaknya

10 13.02 geertllf MGMP pihak terkait berdiskusi penentuan topik zgﬂg rdl;z::g;
Pancasila untL_llf menemukan hal-hal perubahan sesuai dengan
positif yang dapat melalui rapat kebutuhan
dikembangkan. Fokus koordinasi otensi da’n
perubahan tidak ditentukan | secara berkala. Eara ar; bersama
berdasarkan masalah d em?terci tanva
semata, tetapi berdasarkan crubaha np 053{“ f
potensi terbaik yang Ei sekolah P
dimiliki sekolah agar '
perubahan lebih mudah
diterima dan dilaksanakan
bersama.Dengan demikian,
proses penentuan fokus
perubahan di sekolah
dilakukan melalui
identifikasi potensi positif,
refleksi bersama, diskusi
kolaboratif, serta
kesepakatan topik
apresiatif untuk
mewujudkan perubahan
sekolah yang lebih baik
dan berkelanjutan.
Biasanya
dilibatkan, Kesepakan
hanya diwakili bersama
Ketua MGMP | Proses penentuan fokus oleh ketua dibangun, sesuai
11 13.03 Bahasa perubahan berdasarkan program studi, dengan sekala
Indonesia rencana yang berkelanjutan | agar lebih prioritas yang
efektif dan sudah disepakati
efisien bersama
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Ya, guru dan
tenaga
kependidikan
sangat perlu
dilibatkan dalam
penentuan topik

Kesepakatan
bersama dalam
penentuan fokus
perubahan di

kekuatan kolaborasi antar
guru di homebase
produktif, sarana prasarana
yang mendukung.
Menentukan visi misi yang
sesuai dengan
karakteristik, kebutuhan
satuan pendidikan, serta
melibatkan seluruh warga
sekolah (guru, tenaga
pendidikan, siswa, dan
orang tua) untuk mencapai
tujuan bersama.

Di sekolah biasanya perubahan di Sekolah

dilakukan melalui proses Sekolah Menengah

analisis kebutuhan dan Menengah Kejuruan

prioritas sekolah agar Kejuruan. idealnya

12 13.04 '\KAetua MGMP perubahan yang dilakukan Keterlibatan dibangun sampai
atematika .

benar-benar berdampak mereka penting seluruh warga

pada mutu pendidikan, karena sekolah memiliki

kompetensi siswa, dan merekalah yang | pemahaman,

kesiapan kerja lulusan. memahami dukungan, dan
kondisi nyata komitmen yang
sekolah dan sama terhadap
akan menjadi perubahan yang
pelaksana utama | akan dilakukan.
perubahan
tersebut.

Proses dimulai dengan

memetakan apa yang sudah

berjalan dengan baik di

sekolah. Mengingat SMKN

1 Kawali memiliki

berbagai jurusan seperti

MPLB, AKL, PPLG,

TJKT, DPIB, TO dan SP,

fokus perubahan biasanya

diambil dari keberhasilan

yang sudah ada terlebih ﬁ;‘:ﬁgn Kau

d_a hulu dmt:§glnya ;l)(redstas_ik Saya dilibatkan seluguhglapisan

13 13.05 Ke_tua MGMP :Itz\ijvikslt r ;kﬁ?ﬁ(a :r, emi dalam ) warga di sekolah
Sejarah penentuan topik | (guru, tenaga

perubahan

pendidikan,
siswa, dan orang
tua)
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Ya, guru dan Kesepakatan

tenaga bersama dalam

kependidikan penentuan dan

seharusnya pelaksanaan

dilibatkan dalam | perubahan di

penentuan topik | sekolah

U | | s
Ketua MGMP biasanya dilakukan secara f(e:t(;lr?ihb'atan d;kzjaangﬂnks:tmpal
14 13.06 Bahasa bertahap agar perubahan mereka sangat gdanya ’

Inggris yang dipilih benar-benar penting karena pemahaman,
relevan dengan kebutuhan merekalah yang | penerimaan, dan
szl;t;lal; :]?)glgigsr:npak memahami komitmen
pada p jaran. kondisi nyata di | bersama dari

lapangan dan warga sekolah
akan untuk
menjalankan menjalankan
perubahan perubahan
tersebut. tersebut.
Kesepakatan
bersama di
Proses fokus perubahan di sekolah dibangun
sekolah dimulai dengan melalui diskusi
E?;z;m;MP melihat kebutuhan dan Ya, Saya dan keterlibatan
15 13.07 Inovasi daﬁ kondisi nyata sekolah dilibatkan dalam | semua pihak,
' Kewirausahaa seperti hasil belajar siswa, penentuan topik | mulai dari kepala

n kedisiplinan, kesiapan perubahan sekolah, guru,
kerja lulusan, hingga tenaga
kebutuhan dunia industri. kependidikan,

hingga siswa dan
mitra industri.
Kesepakatan
dibangun lewat

Ketua MGMP . Saya dilibatkan proses

. | Di lakukan dengan .

Pend. Jasmani dalam komunikasi dan

16 13.08 Olahraga dan g_lﬁz/awarah oleh seluruh penentuan topik | kerja sama dan
Kesehatan perubahan seajuh ini
berjalan dengan
baik
Refelksi dan analisis data Sava dilibatkan Antara guru
Ketua MGMP Indetifikasi akar masalah dal);m murid orng tua
17 13.09 Bahasa Sunda Penent_uan skala prioritas penentuan topik harus terlibat
Keterlibatan prmangku dalam proses
h perubahan
kepetingan perubahan
Semakin banyak
warga sekolah

Er?)tjlgli('\l/llril':/lp Ditentukan berdasarkan Zig? tde;::bat
kebutuhan nyata disekolah | Ya, Saya !

18 13.10 Pengetahuan secara musyawarah, dan dilibatkan meryalankan

Alam dan hasil

. pengumpulan data
Sosial musyawarah
maka semakin
kuat kesepakatan
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yang dibangun
sekolah

Menggali kekuatan dan
potensi dengan adanya

Kesepakatan
bersama
dibangun antara
guru khususnya
guru yang se

guru yang kreatif siswa Dilibatkan
19 13.11 Ketl_Ja MGMP yang berbakat dan aktif, melalui rapat MGMP
Seni Budaya - . menentukan CP,
lingkungan sekolah yang dinas sekolah TP dan ATP
kondusif serta dukungan
dari orangtua yang akan
dilaksanakan
selama 2
semester.
Kesepakatan
dibangun sampai
seluruh warga
Dilakukan melalui analisis Saya dilibatkan sekolah memiliki
Ketua MGMP - dalam pemahaman,
20 13.12 Informatika ls(:l?glt:t? an dan prioritas penentuan topik | dukungan dan
' perubahan komitmen yang
sama terhadap
perubahan yang
akan dilakukan
Tentu saja
Tenaga
kp?"d'd'kan Kesepekatan
dilibatkan, .
proses penentuan fokus dibangun dengan
- karena Tata
perubahan di sekolah usaha dapat adanya tugas-
. dilaksanakan secara : p tugas yang harus
21 14 Koordinator kolaborasi tidak sendiri- dikatakan diepegang orang
Arsiparis merupakan

sendiri, yang kemudian
diterpkan secara
keseluruhan

gerbang sekolah
dimana surat
dan aturan-
aturan akan
masuk melalui
tata usaha

tertengtu dan
disepakati oleh
seluruh warga
sekolah
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Koordinator
Guru
Bimbingan
Konseling

Fokus yang di lakukan
adalah menentukan area
strategis yang ingin
dikembangkan seperti
efektivitas layanan
konseling atau soliditas tim
dengan menetapkan tujuan
yang afirmatif supaya
mampu bergerak menuju
visi masa depan yang
diinginkan, bukan sekadar
memperbaiki kegagalan
masa lalu.

Tentu,
keterlibatan ini
akan
membangun
rasa memiliki
(sense of
ownership),
sehingga topik
perubahan yang
ditentukan
bukan
merupakan
instruksi satu
arah dari
pimpinan,
melainkan
kesepakatan
bersama yang
didasarkan pada
kekuatan nyata
yang dimiliki
oleh seluruh staf
demi kemajuan
sekolah.
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Kesepakatan
bersama
dibangun hingga
mencapai Visi
kolektif, di mana
setiap aspirasi
guru dan tenaga
kependidikan
disatukan
menjadi
komitmen
organisasi yang
bulat.

Sumber: Data Penelitian (2026)

Kepala Sekolah menjelaskan bahwa proses perubahan di sekolah selalu

diawali dengan membangun kesadaran bersama untuk memajukan sekolah melalui

komunikasi yang terbuka dan partisipatif.

“Proses penentuan fokus perubahan di sekolah diawali dari kesadaran GTK
untuk berpikir terbuka untuk memajukan sekolah, tanpa ada tekanan dari
pimpinan namun perubahan dimulai dari diri sendiri” (I1)

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ketua Program Keahlian Teknik

Otomotif yang menjelaskan bahwa penentuan perubahan dilakukan melalui tahapan

pengumpulan data, pembahasan bersama, dan penetapan prioritas program.

“Dalam menentukan perubahan sekolah di SMKN 1 Kawali melalui
beberapa proses di antaranya pengumpulan data perubahan, pembahasan
bersama dan penetapan prioritas perubahan.” (12.01)
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Pandangan serupa disampaikan oleh Ketua Program Keahlian TIKT yang
menekankan pentingnya refleksi dan analisis kebutuhan sekolah sebelum
menetapkan fokus perubahan.

“Perubahan di sekolah biasanya dilakukan melalui proses refleksi dan

analisis kondisi sekolah agar perubahan yang dipilih sesuai kebutuhan.”

(12.02)

Temuan tersebut menunjukkan adanya kesesuaian pandangan antara
pimpinan sekolah dan para ketua program keahlian mengenai pentingnya
identifikasi kebutuhan sebagai dasar perubahan. Triangulasi dengan kelompok
MGMP juga menunjukkan bahwa penentuan fokus perubahan dilakukan melalui

evaluasi program dan musyawarah bersama.

“Penentuan perubahan dilakukan melalui musyawarah dan evaluasi
program yang telah berjalan.” (I3.01)

Meskipun demikian, hasil wawancara juga menunjukkan adanya beberapa
hambatan dalam tahap Define. Beberapa informan mengungkapkan bahwa tidak
semua warga sekolah memiliki persepsi yang sama terhadap program yang akan
dijalankan. Ketua Program Keahlian Teknik Otomotif menyampaikan bahwa
perbedaan pendapat masih sering terjadi ketika merumuskan program perubahan.

“Kadang menemukan anggota tim lain yang tidak mau menerima saran atau
pendapat.” (12.01)

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ketua MGMP Informatika yang
menyatakan bahwa perbedaan persepsi masih menjadi tantangan dalam membangun
kesepahaman.

“Masih terdapat perbedaan persepsi antar warga sekolah.” (I13.12)

Berdasarkan triangulasi data tersebut dapat disimpulkan bahwa tahap

Define telah berjalan dengan baik melalui mekanisme musyawarah dan partisipasi
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warga sekolah, meskipun masih diperlukan upaya untuk menyelaraskan persepsi
seluruh pihak yang terlibat.

Tahap Discover bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan, keberhasilan,
dan pengalaman terbaik yang pernah dimiliki organisasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa para informan memiliki persepsi yang relatif sama mengenai
kekuatan utama SMKN 1 Kawali, yaitu budaya kekeluargaan, kerja sama yang baik,
komitmen warga sekolah, serta keberhasilan peserta didik. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa sekolah memiliki modal sosial yang kuat sebagai dasar dalam
membangun dan mengembangkan berbagai program pendidikan. Budaya
kekeluargaan yang terjalin di lingkungan sekolah menciptakan hubungan kerja yang
harmonis, saling mendukung, dan mendorong terciptanya suasana kerja yang
kondusif. Selain itu, keberhasilan peserta didik dalam berbagai bidang menjadi
sumber kebanggaan sekaligus motivasi bagi seluruh warga sekolah untuk terus
meningkatkan kualitas kinerja dan layanan pendidikan. Identifikasi terhadap
kekuatan-kekuatan tersebut menjadi langkah penting dalam pendekatan

Appreciative Inquiry karena memberikan dasar yang positif bagi organisasi untuk

merancang perubahan dan pengembangan yang berkelanjutan.

Tabel 4.7
Hasil Wawancara Appreciative Inquiry Tahap Discover
PERTANYAAN/ TANGGAPAN
NO KODE JABATAN Pengalaman positif Menurut
INFORMAN INFORMAN apa yang paling Praktik terbaik apa bapa/ibu
berkesan selama yang pernah Kekuatan apa
Bapa/lbu bekerja bapa/ibu lakukan? yang dimiliki
di sekolah? sekolah?
Kepala Pengalaman saat Menjadi ketua_tlm di Sudah
Program dilibatkan dalam tim | Program keanlian memilliki
1 12.01 Keahlian dalam membuatk L
- unutk membuat . fasilitas yang
Teknik perubahan di sekolah suatu perubahan di sudah lengkap
Otomotif jurusan otomotif
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Kepala
Program rasa kekeluargaan kekompakan
Kelih_lll(an intara setiap dan juga ketika melakukan Em ya?_g kuat
12.02 Te_ n esempatan pembelajaran secara an saling
Jaringan untukmelakukan mandiri dengan siswa mengahrgai
Komputer dan | pengembangankomp antar sesama
Telekomunik | etensi bagi guru. tim
asi
Pengalaman positif Menurut saya,
yang paling berkesan - . kekuatan yang
selama bekerja di gg?ﬁ:ﬁ;?g&igﬁ”g dimiliki
sekolah adalah ketika sekolah adalah
melihat siswa adalah m_enerapkan semangat guru
Kepala . pembelajaran yang
Program mengalami - aktif dan kolaboratif dalam
Keahlian perkembangar_1 baik membangun ' mengemba}ngka
12.03 Penaemb dalam prestasi K ikasi baik | " pembelajaran,
. gembanga ) omunikasi yang bai
maupun sikap, - serta adanya
n Perangkat sehingga denga_n siswa, serta dukungan dari
égnak dan memberikan rasa bekerja sama dengan pimpinan
m bangga dan motivasi re"af‘ guru dalam sekolah untuk
gga
untuk terus rkner}!ngkatkag lai menciptakan
memberikan yang dEJa Itas pembelajaran lingkungan
: i sekolah. -
terbaik dalam belajar yang
pembelajaran. positif.
Praktik terbaik yang Menurut saya,
pernah dilakukan di SMK Negeri 1
Pengalaman positif SMK Negeri 1 Kawali
yang paling berkesan | Kawali sebagai guru memiliki
selama bekerja di Manajemen beberapa
SMK Negeri 1 Perkantoran adalah kekuatan yang
Kawali sebagai guru menerapkan menjadi
Manajemen pembelajaran yang pendukung
Perkantoran adalah mengutamakan dalam
ketika melihat praktik langsung meningkatkan
peserta didik mampu | sesuai kebutuhan mutu
berkembang baik dunia kerja. Dalam pendidikan.
dalam keterampilan proses pembelajaran, Salah satunya
Kepala maupun sikap kerja. siswa tidak hanya adalah sumber
Program Salah satu hal yang menerima teori, tetapi | daya guru yang
Keahlian membanggakan yaitu | juga diberikan cukup
12.04 Manajeman saat siswa dapat simulasi pekerjaan kompeten dan
Perkantoran menerapkan administrasi memiliki
dan Layanan kemampuan perkantoran seperti semangat kerja
Bisnis administrasi pengelolaan arsip, sama yang baik
perkantoran, pelayanan tamu, dalam
pelayanan, pembuatan surat- menjalankan
komunikasi, dan menyurat, proses
penggunaan pengoperasian pembelajaran
teknologi aplikasi perkantoran, maupun
perkantoran dengan serta komunikasi kegiatan
baik, baik di bisnis. sekolah.
lingkungan sekolah Selain itu, penerapan | Selain itu,
maupun saat praktik pembelajaran berbasis | sekolah
kerja lapangan proyek dan kerja memiliki
(PKL). kelompok juga lingkungan

menjadi salah satu
praktik yang efektif

belajar yang
kondusif serta




untuk melatih
tanggung jawab, kerja
sama, dan
kemampuan problem
solving siswa.
Pemanfaatan
teknologi digital
dalam administrasi
pembelajaran dan
tugas siswa juga
membantu
meningkatkan
keterampilan siswa
agar lebih siap
menghadapi
perkembangan dunia
kerja saat ini.
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dukungan
program
kejuruan yang
membantu
siswa
mengembangka
n keterampilan
sesuai
bidangnya.

12.05

Kepala
Program
Keahlian
Akuntansi
Keuangan
Lembaga

Pengalaman positif
yang paling berkesan
selama saya bekerja
di sekolah adalah
ketika melihat
peserta didik
mengalami
perkembangan, baik
secara akademik
maupun karakter.
selain itu, saya juga
sangat menikmati
kebersamaan dengan
rekan guru. Kami
saling membantu,
berdiskusi, dan
bekerja sama dalam
menjalankan
berbagai kegiatan
sekolah. Suasana
kerja yang hangat
dan penuh
kekeluargaan
membuat saya
merasa nyaman dan
semangat dalam
bekerja

Praktik terbaik yang
pernah saya lakukan
adalah menerapkan
pembelajaran yang
berfokus pada peserta
didik dengan
menggunakan media
pembelajaran yang
menarik, sehingga
siswa merasa antusias
dan paham tentang
materi yang sedang
dibahas

banyak... selain
jumlah siswa
yang banyak,
guru yang
kompeten,
tempat yang
jauh dari
keramaian
(sehingga siswa
lebih fokus
belajar),
lingkungan
yang sejuk,
sarana dan
prasarana yang
cukup memadai
dan paling
penting adalah
lingkungan
kerja yang
penuh dengan
kekeluargaan




12.06

Kepala
Program
Keahlian
Desain
Pemodelan
dan Informasi
Bangunan

Kepercayaan
manajemen kepada
tim pengajar di setiap
jurusan untuk
mengembangkan dan
memperkuat
mekanisme
pembelajaran di
jurusan.

Menyusun peta jalan
pelaksanaan
pembelajaran di
jurusan yang selaras
dengan kurikulum
dan kebutuhan
industri.

160

Sekolah
memiliki
kekuatan pada
kekompakan
tim, komitmen
guru, serta
budaya kerja
yang saling
mendukung




12.07

Kepala
Program
Keahlian Seni
Pertunjukan

yang paling berkesan
adalah keterbukaan
pihak manajemen
sekolah akan
gagasan-gagasan
perubahan dari
semua pihak, gagasan
tererbut akan menjadi
sebuah pertimbangan
dan bahan renungan
bersama serta saling
melengkapi sehingga
terjadi sebuah
kesepakatan bersama.

yang pernah saya
lakukan diantaranya
saya pernah
melakukan sebuah
desiminasi hasil dari
kegiatan pelatihan
dan magang juga
study tiru, dimana
saat kegiatan tersebut
saya melakukan study
tiru ke sebuah SMK
di Surakarta dimana
disana ada kegiatan-
kegiatan positif yang
rutin dilakukan oleh
seluruh warga
sekolah setiap hari,
dan dari hasil
desiminasi tersebut
saya mengusulkan
jika pembiasaan
tersebut dicoba untuk
diaplikasikan di
sekolah, setelah
dilakukan beberapa
pertimbangan dan
peninjauan khususnya
oleh manajemen
sekolah akhirnya
pembiasaan tersebut
dapat dilakukan.
kurang lebih sudah
berjalan 1 tahun dan
banyak hal-hal positiv
yang dirasa
khususnya untuk
siswa menjadi lebih
mengenal jurusannya
dan membangun rasa
kebersamaan
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yang dimiliki
SMKN 1
Kawali adala
kekuatan rasa
kebersamaan
dan
kekeluargaan.
saya rasa ini
merupakan
kekuatan yang
luar biasa untuk
melakukan
perubahan-
perubahan
positif




13.01

Ketua MGMP
Pend. Agama
Islam dan
Budi Pekerti

pengalaman positif
yang berkesan yang
saya rasakan ketika
peserta didik yang
kita ajar bisa
mencapai kecerdasan
spiritual, sosial dan
inteketual.

Praktik terbaik yang
pernah saya lakukan
adalah menerapkan
pembelajaran yang
lebih partisipatif dan
berpusat pada peserta
didik. Saya mencoba
menciptakan suasana
belajar yang aktif
melalui diskusi
kelompok, projek
sederhana, dan
penggunaan media
pembelajaran yang
menarik agar peserta
didik lebih terlibat
dalam proses
belajar.membangun
komunikasi yang
baik, dengan peserta
didik dan ortu,
mmebangun
komunikasi dengan
sesama guru dan
selalu berusaha
menjadi contoh yang
baik bagi mereka (
uswah hasanah )
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Menurut saya,
salah satu
kekuatan utama
yang dimiliki
sekolah adalah
adanya kerja
sama dan
hubungan
kekeluargaan
yang baik
antarwarga
sekolah. Kepala
sekolah, guru,
dan tenaga
kependidikan
saling
mendukung
dalam
melaksanakan
tugas sehingga
tercipta
lingkungan
kerja yang
kondusif




Pengalaman positif
yang paling berkesan
selama saya bekerja
sebagai guru
Pendidikan Pancasila
di sekolah adalah
ketika melihat murid
mampu menerapkan
nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan
sehari-hari, bukan
hanya memahami
teori di dalam kelas.
Saya merasa bangga
saat murid
menunjukkan sikap
gotong royong, saling

Praktik terbaik yang
pernah saya lakukan
yaitu menerapkan
pembelajaran yang
kontekstual dan
berbasis pengalaman
nyata bagi murid.
Dalam proses
pembelajaran, saya
tidak hanya
menyampaikan materi
secara teori, tetapi
juga mengajak murid
untuk mengaitkan
nilai-nilai Pancasila
dengan kehidupan
sehari-hari di sekolah,
keluarga, maupun
masyarakat. Salah
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Kekuatan yang
dimiliki oleh
sekolah yaitu
banyak, salah
satu
diantaranya
adalah fasilitas
praktik belajar

; satu praktik yang murid yang
gliggg:;?\a' disiplin berkesan adalah sudah
dan memiI’iki rasa ’ penggunaan metode memadai,
tanggung jawab baik dlskyg kelompok, sarana
Ketua MGMP | di lingkungan studi kasus, dan prasarana
9 13.02 Pend. sekolah maupun proyek sede_zrhana_ sekolah serta
Pancasila masyarakat. Bagi yang melatih murid bangunan yang
saya, menjadi guru berpllflr kritis serta sudah bagus,
Pend'idikan Pancasila bekerja sama. serta kekuatan
bukan hanya I\/_Ilsglnya,murld N sumber daya )
mengajarkan materi diminta mengan_aI|S|s manusia seperti
tetapi juga ’ p_ermasalahan di pendidik dan
menanamkan Ilngku.ngan_ gekplah tenaga. )
karakter dan nilai- sepertl_kedlsmllnan, kependidikan
nilai kehidupan keber3|h_an, atau yang
Ketika murid ' toleran§| antar teman, profesional dfin
menunjukkan kemu_dlan mencari unggul sesuai
perubahan sikap ke | SOlusi berdasarkan dengan
arah yang lebih baik nilai-nilai kemampuannya
itulah pengalaman ' Pancasﬂak.l\_/lkenugut_k masing-masing.
H - saya, praktik terbai
ng;lgtg);aggnpalmg dalam perr]belajar_an
memberikan motivasi adalah ketlk_ar_nur_ld
untuk terus mendidik | Yah9 Saya didik t!dak
dengan sepenuh hati. n?:tﬁli n::tr;l aih.:tm:i
Serta bekerja secara mampij megegagkan
;el?rT g?: gan rekan nilai dan karakter
' positif dalam
kehidupan sehari-
hari.
Dalam melaksanakan Memotivasi siswa K_ek_u_atgn yang
K tugas individu, ketika | S92r Sefalu dimiliki
etua MGMP mendapat kesulitan menghormati yang sekolah modal
10 13.03 Bahasa maka rekan kerja ! lebih tua, rendah hati utamanya
Indonesia saling memberi terhadap teman adalah
d sebaya, dan berkasih semangat

arahan dan

sayang terhadap usia

gotong royong




membantu untuk
penyelesaian

dibawah kitakekuatan
yang dimi
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yang tinggi,
sumberdaya
sangat
mumpuni,
fasilitas
pendukung
sangat kumplit

Salah satu
pengalaman positif
yang paling berkesan
selama bekerja di
Sekolah Menengah
Kejuruan adalah
ketika melihat siswa

Salah satu praktik
terbaik yang pernah
dilakukan di Sekolah
Menengah Kejuruan
adalah menerapkan
pembelajaran yang

Menurut saya,
salah satu
kekuatan utama
Sekolah
Menengah
Kejuruan
adalah sumber

1 13.04 Ketua MGMP | yang awalnya kurang | lebih aktif dan daya manusia
’ Matematika percaya diri akhirnya | berbasis praktik agar | yang memiliki
mampu menunjukkan | siswa tidak hanya semangat untuk
kemampuan memahami teori, berkembang
terbaiknya, baik tetapi juga memiliki dan bekerja
dalam praktik, lomba | keterampilan kerja sama dalam
kompetensi, maupun | yang sesuai dengan meningkatkan
saat diterima bekerja | kebutuhan industri. mutu
di dunia industri. pendidikan.
SMKN 1
Kawali
memiliki
Pengalaman positif kebergaman
yang berkesan jurusan yang
selama bekerja di relevan dengan
SMKN 1 Kawali S . kebutuhan
saya mendapatkan Ketika siswa hampir industri masa
. - semua bisa -
12 13.05 Ketua MGMP | lingkungan kerja menaeriakan oraktik kini, SDM )
ger) p
Sejarah yang nyaman, rekan- s .. | yang adaptif
- yang sudah dipelajari :
rekan kerja yang dan diai bisa
an diajarkan
mendukung satu menyesuakan
sama lain untuk dengan
tumbuh bersama- perkembangan
sama. zaman, fasilitas
sekolah yang
cukup memadai
dan nyaman.
Pengalaman positif Salah satu praktik Menurut saya,
yang paling berkesan | terbaik yang pernah kekuatan yang
selama bekerja di dilakukan adalah dimiliki
sekolah adalah ketika | menerapkan sekolah terletak
melihat siswa pembelajaran yang pada sumber
mengalami berpusat pada siswa daya manusia
perkembangan, baik melalui kegiatan yang | dan semangat
13 13.06 getua MGMP dalam akademik aktif, kolaboratif, dan | kebersamaan
. ahasa ; h
Inggris maupun sikap. ) sesuai dengan ) warga sekolah.
Misalnya, ada siswa kebutuhan belajar Guru dan
yang awalnya kurang | mereka. Misalnya, tenaga
percaya diri atau menggunakan diskusi | kependidikan
kurang aktif belajar, kelompok, atau media | memiliki
kemudian perlahan pembelajaran yang komitmen
menjadi lebih berani menarik sehingga untuk

bertanya, aktif di

siswa lebih terlibat

mendukung
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dan keterampilan

kelas, dan dan berani perkembangan
menunjukkan prestasi | menyampaikan siswa serta
yang pendapat. terus berupaya
membanggakan. meningkatkan
kualitas
pembelajaran
dan layanan
pendidikan.
Praktik terbaik yang Adanya kerja
pernah saya lakukan sama yang baik
Pengalaman adalah membimbing antar guru,
positifnya adalah siswa dalam kegiatan | dukungan
ketika kewiraysahaap hingga kepala sekolah,
memperkenalkan berhasil meraih juara | serta semangat
kewirausahaan lomba. Yaitu dengan siswa untuk
Ketua MGMP kepada siswa, dari melakukan terus
Kreativitas, hal se derhana’ pendampingan, berkembang.
14 13.07 Inovasi dan menjadi berdampak latihan, dan praktik Selain itu,
Kewirausahaa ke berbagai aspek langsung. Sehingga sekolah juga
n Salah satunya keti'ka dengan dorongan dan | melakukan
siswa mencoba untuk | TOUVasi siswa pembelajaran
membuat produk dan me_njadl Igblh percaya | praktik yang
berani diri, kreatif, dan n_]emb:inl:yh )
mampu siswa lebih siap
memasarkannya. mengembangkan ide menghadapi
usahanya dengan dunia kerja dan
baik. dunia usaha.
Untuk pengalaman
Ketua MGMP posmf tentu banyak ikut memajukan . .
.| sekali terutama . Kerjasama,disi
15 13.08 Po‘i"ﬁ' 2SN | tentang kekeluargaan sekalah yang tl";‘d'”ya plin dan
anraga dan yang terjalin untuk ect’ menjadi besar kekeluargaan
Kesehatan dan terkenal
membangun
kemajuan sekolah
Membangun refleksi
Memecahkan dan umpan balik
16 13.09 Ketua MGMP | pemasalahan sehingga Sdm b.uku
’ Bahasa Sunda embelajaran dengan embelajaran di penunjang
P J 9 P A embelajaran
siswa ketahui oleh semua P
pihak
Dalam menerapkan Kerjasma dan
. . pembelajaran kreatif, | komunikasi
Ketua MGMP Iie;;l:tzrg;ac;;ﬁat sehingga suasana yang baik
Projek llmu pmen alami belajar lebih sehingga
17 13.10 Pengetahuan perkgmbangan baik menyenangkan dan tercipta suasana
Alam dan dalam prestasi. sika mudah dipahami serta | nyaman.
Sosial P ! P | bisa Karena sekolah

mengimolementasika
nnya

bukan tempat
untuk saling
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sikut dan adu

SDM dsb

domba tapi
tempat
bertumbuh,
berkembang
dan
kekeluargaan
yang penuh
makna.
Sekolah
Pengalaman mempunyai
mengajar di berbagai kekuatan dalam
jurusan. Dengan Membuat pagelaran menggali
18 13.11 SK:nt?%m?\gP siswa yang berbeda praktik akhir potensi dan
y latarbelakang dan semester. kekuatan yang
motivasi sekolah di ada pada murid
SMKN 1 kawali SMKN 1
kawali
Ketika seorang siswa Sumber daya
yang awalnya pemalu | Menerapkan manusia yang
19 13.12 Ketua MGMP | menjadi percaya diri pembelajaran yang memiliki
’ Informatika dan yang tadinya lebih aktif dan semangat untuk
tidak bisa menjadi berbasis praktik maju dan
bisa. berkembang
yang paling berkesan Kekuatan yang
beenaai ok | Pk oakyang | (o
masaporinsan | Sahsetumadi | FEOTE
sekolah di awal masa bag_ian kepe_ggwaign yang solid
Koordinator berdirinya karena ketika transisi dari dimana GTK
20 14 Avrsiparis pada saat tersebut pemerintah kabupaten manajemen ’
banyak perjuangan ke pgmt_erint_ah sekolah
seperti mencari provinst dlmang wakasel'< dan
siswa, melangkapi prosesnya luar biasa sebagainya
alat p}aktik, SUIIit ”"”T‘Z”“ dap:;t ik dapat salaing
memenuhi kebutuhan terlewati dengan bai bersisnrgi

dengan baik
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Kekuatan yang
dimiliki oleh
sekolah terletak
pada agilitas
dan daya saing
Active Listening yang tinggi,
berbasis kekuatan, di meskipun
mana saya terhitung masih
mendengarkan cerita berusia muda,
siswa bukan untuk sekolah mampu
mencari menunjukkan
Pengalaman paling kesalahannya, akselerasi
berkesan bagi saya melainkan untuk pertumbuhan
adalah saat melihat menemukan percikan | yang setara
kolaborasi tim BK potensi dan dengan sekolah
yang baik dalam keberhasilan mapan hingga
membantu siswa tersembunyi yang mampu
yang hampir putus pernah mereka raih. bersaing di
Koordinator sekolah hingga Dengan memvalidasi level nasional.
21 5 Guru akhirnya berhasil pengalaman positif Potensi besar
Bimbingan lulus dan terserap di mereka, saya ini bersumber
Konseling industri. Melalui membantu siswa dari semangat
pemberian apresiasi membangun inovasi staf dan
terhadap potensi kepercayaan diri adaptabilitas
sekecil apa pun untuk merancang yang cepat
sehingga mampu solusi mandiri bagi terhadap
menciptakan masalahnya, yang standar
perubahan bagi kemudian saya industri, yang
siswa. jadikan model menjadi aset
keberhasilan bagi fundamental
rekan guru lain untuk | untuk bisa terus
menciptakan interaksi | melangkah
yang lebih empatik lebih jauh dan
dan suportif di menetapkan
lingkungan sekolah. standar
keunggulan
baru dalam
dunia
pendidikan
kejuruan.

Sumber: Data Penelitian (2026)

Ketua Program Keahlian PPLG mengungkapkan bahwa pengalaman yang
paling berkesan selama bekerja di sekolah adalah ketika melihat perkembangan
peserta didik.

“Pengalaman positif yang paling berkesan selama bekerja di sekolah adalah

ketika melihat siswa mengalami perkembangan baik secara akademik
maupun karakter.” (12.03)
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Senada dengan hal tersebut, Ketua Program Keahlian MPLB menyatakan
bahwa keberhasilan lulusan menjadi sumber kebanggaan yang memperkuat
semangat kerja.

“Keberhasilan peserta didik setelah lulus menjadi kebanggaan tersendiri.”
(12.04)

Sementara itu, Ketua Program Keahlian TIKT menekankan bahwa suasana
kekeluargaan menjadi salah satu kekuatan utama sekolah.

“Rasa kekeluargaan antara sesama warga sekolah dan kesempatan

melakukan pengembangan kompetensi bagi guru menjadi pengalaman

positif yang paling berkesan.” (12.02)

Temuan tersebut diperkuat oleh Ketua MGMP Bahasa Indonesia yang
menilai bahwa kekuatan sekolah terletak pada kerja sama dan dukungan antarwarga

sekolah.

“Kekuatan sekolah terlihat dari kerja sama dan dukungan antarwarga
sekolah dalam mencapai tujuan bersama.” (I3.03)

Koordinator Arsiparis juga mengungkapkan bahwa sinergi antara guru dan
tenaga kependidikan menjadi modal utama sekolah dalam menjalankan berbagai
program.

“Kekuatan sekolah terletak pada kerja sama antara guru dan tenaga
kependidikan.” (14)

Meskipun demikian, beberapa informan juga mengungkapkan adanya
hambatan yang dapat mengurangi optimalisasi kekuatan tersebut. Salah satunya
adalah masih adanya kebiasaan lama yang kurang mendukung inovasi.

“Masih adanya sistem kebiasaan lama yang kadang menghambat
munculnya inovasi baru.” (12.07)

Hasil triangulasi menunjukkan bahwa budaya positif dan hubungan

interpersonal yang kuat merupakan modal utama implementasi Appreciative Inquiry
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di SMKN 1 Kawali. Namun demikian, penguatan budaya inovasi masih perlu

dilakukan agar potensi yang dimiliki sekolah dapat berkembang secara optimal.
Tahap Dream menggambarkan harapan dan cita-cita yang ingin diwujudkan

oleh warga sekolah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa hampir seluruh informan

memiliki visi yang sama mengenai sekolah ideal, yaitu sekolah yang nyaman, maju,

berprestasi, dan mampu menghasilkan lulusan yang kompeten.

Hasil Wawancara Appreciative Inquiry Tahap Dream

Tabel 4. 8

PERTANYAAN / TANGGAPAN

NO | KODE INFORMAN JABATAN Bagaimana Harapan apa Perubahan
INFORMAN S
gambaran yang ingin apa yang
sekolah ideal diwujudkan ke paling
menurut Anda? depan? diharapkan?
;eelﬁ:ﬁiy ang Menjadi sekolah
lingkungan yang ideal, yaitu | Perubahan
Kepala Program dimana siswa dan zieslj,f,’;aga{]ang é/?r?a?ra Kan
1 12.01 Keahlian Teknik guru merasa betah pran
- gurunya merasa adalah menjadi
Otomotif dan nyaman betah dan sekolah yang
berada di ;
li nyaman berada ideal
ingkungan di sekolah
sekolah
ingin sekolah
_sekolah yang makin )
K ideal adalah perubahan dari
epala Program berkembang dan
- . sekolah yang tata kelola
Keahlian Teknik setiapfungsi dan banyak ang baik dan
2 12.02 Jaringan Komputer tan pun 9 menghasilkan yeng akan
dan jawga%ny% sesuai lulusan yang di gisip?in yang
Telekomunikasi denganvan butuhkan oleh tepat
1ganyang duniausaha dan P
setiap gtk emban, industri
Harapan yang
'S\gﬁg:g# tidsggla' ingin Perubahan
adalah sekolah diwujudkan ke yang paling
ana memiliki depan adalah diharapkan
ﬁn I%un an terciptanya adalah
bel?a far gan sekolah yang meningkatnya
n ariwany an%an lebih maju, karakter siswa,
y e berprestasi, seperti disiplin,
Kepalg Program dgn kondusif, memiliki budaya | tanggung
Keahlian didukung oleh kerja yang jawab, sopan
3 12.03 Pengembangan guru yang positif, serta santur;
Perangkat Lunak profesional, siswa mamplll kejuju;an serta

dan Gim

yang aktif dan
berkarakter, serta
kerja sama yang
baik antara
sekolah, orang
tua, dan
masyarakat dalam
mendukung

menghasilkan
peserta didik
yang
berkarakter,
kompeten, dan
siap menghadapi
perkembangan
zaman.

kepedulian
terhadap
lingkungan dan
sesama dalam
kehidupan
sehari-hari di
sekolah.
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kemajuan
pendidikan.
Harapan yang
ingin
diwujudkan ke
depan adalah
terciptanya
Menurut saya, sekolah yang
sekolah ideal semakin maju,
adalah sekolah berkualitas, dan Perubahan
yang mampu mampu ana palin
menciptakan menghasilkan )(;ihz?rzf kang
lingkungan lulusan yang a dalahp
belajar yang kompeten, eninakatan
aman, nyaman, berkarakter, Eualitgs
disiplin, dan serta siap pembelajaran
menyenangkan menghadapi dan karakter
bagi seluruh dunia kerja eserta didik
Kepala Program warga sekolah. maupun 2 ar meniadi
Keahlian Sekolah tidak perkembangan Iegbih disiJ lin
12.04 Manajeman hanya fokus pada | zaman. Ke mandiri plin,
Perkantoran dan pencapaian depan juga bertangéung
Layanan Bisnis gkademlk, tetapi diharapkan jawab, serta
juga mampu proses memiliki
membentuk pembelajaran di Keterampilan
karakter, sekolah semakin -
keterampilan, dan | inovatif dengan é/ang sesual
. o lengan
sikap positif memanfaatkan kebutuhan
peserta didik agar | teknologi digital, duni -
- : . unia kerja dan
siap menghadapi didukung sarana erkembanaan
kehidupan dan prasarana Feknolo i Y
bermasyarakat yang lebih baik, gl

maupun dunia
kerja.

serta kerja sama
yang semakin
kuat antara
sekolah, orang
tua, dan dunia
usaha/dunia
industri.
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Kepala Program

Menurut saya,
sekolah ideal
adalah sekolah

yang mampu
menciptakan
lingkungan
belajar yang
aman, nyaman,
bersih, dan
menyenangkan
bagi seluruh
warga sekolah,
memiliki guru
yang profesional,
kreatif, dan peduli
terhadap
kebutuhan setiap
siswa. Proses
pembelajaran

kedisiplinan

Keahlian berlangsung aktif, | €M@ gambaran ang penuh
12.05 Akuntansi gsung " | sekolah ideal yang p
Keuangan menarik, dan bisa terwujudkan dengan
9 mendorong siswa ! kebijaksanaan
Lembaga s
untuk berpikir
kritis serta berani
mengemukakan
pendapat. Selain
itu, sekolah ideal
didukung oleh
sarana dan
prasarana yang
memadai, budaya
kerja sama yang
baik antara guru,
siswa, orang tua,
dan masyarakat,
serta
kepemimpinan
yang visioner dan
terbuka terhadap
perubahan
Penguatan
sistem
Sekolah yang pembelajaran
pembelajarannya . B
Terwujudnya berbasis
relevan dengan lulusan yang industri
Kepal_a Prograr_n I_<ebutur_1an_ unggul, adaptif peningkatan
Keahlian Desain industri, didukung -
X terhadap kompetensi
12.06 Pemodelan dan manajemen yang perkembangan quru, serta
Informasi visioner, serta teknologi, penyelarasan
Bangunan memiliki budaya :
. kompeten dan berkelanjutan
k?;ﬁ;f;% dan siap kerja. antara
P ; kurikulum dan
kolaboratif.

kebutuhan
dunia kerja.




12.07

Kepala Program
Keahlian Seni
Pertunjukan

gambaran sekolah
ideal menurut
saya adalah
sekolah sebagai
wadah untuk
menggali,
mengembangkan
dan mengarahkan
potensi siswa atau
bakat yang
dimiliki siswa.
karena saya yakin
setiap siswa
punya potensi
dalam dirinya
sendiri, kalaupun
potensi tersebut
diluar dari
program
keahliannya tapi
potensi tersebut
harus bisa
diarahkan.

saya berharap di
sekolah ini, bisa
mewujudkan
sistem
pendidikan yang
berdasar pada
sistem
pendidikan Ki
Hajar
Dewantara.
dimana fokus
pada potensi
yang dimiliki
siswa
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saya berharap
di sekolah ini,
benar-benar

berfokus pada
potensi siswa
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8 13.01

Ketua MGMP
Pend. Agama
Islam dan Budi
Pekerti

Menurut saya,
sekolah ideal
adalah sekolah
yang mampu
menciptakan
lingkungan
belajar yang
aman, nyaman,
inklusif, dan
menyenangkan
bagi seluruh
peserta didik.
Sekolah tidak
hanya berfokus
pada pencapaian
akademik, tetapi
juga pada
pengembangan
karakter,
keterampilan,
kreativitas, dan
potensi setiap
peserta didik
secara
menyeluruh

Harapan yang
ingin
diwujudkan ke
depan adalah
terciptanya
sekolah yang
semakin maju,
berkualitas, dan
mampu
memberikan
pelayanan
pendidikan
terbaik bagi
peserta didik.
Saya berharap
seluruh warga
sekolah dapat
terus bekerja
sama, saling
mendukung, dan
memiliki
komitmen yang
kuat dalam
meningkatkan
mutu
pembelajaran
serta
pengembangan
karakter peserta
didik dan lebih
dekat dengan
Alloh swt.

Perubahan
yang paling
diharapkan
adalah
meningkatnya
kualitas
pembelajaran
dan
keterlibatan
seluruh warga
sekolah dalam
menciptakan
lingkungan
pendidikan
yang lebih
positif,
inovatif, dan
kolaboratif.
Saya berharap
proses
pembelajaran
menjadi lebih
aktif, kreatif,
dan berpusat
pada peserta
didik sehingga
mampu
meningkatkan
motivasi serta
hasil belajar
mereka
sehingga
peserta didik
kompeten
sesuai
jurusannya dan
kompeten
dalam hal
hubungan
dengan Alloh
Swit.
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Ketua MGMP
Pend. Pancasila

Menurut saya,
sekolah ideal
adalah sekolah
yang mampu
menciptakan
lingkungan
belajar yang
aman, nyaman,
disiplin, dan
menyenangkan
bagi seluruh
warga sekolah.
Sekolah tidak
hanya berfokus
pada pencapaian
akademik, tetapi
juga membentuk
karakter murid
agar memiliki
akhlak yang baik,
sikap toleransi,
tanggung jawab,
serta mampu

menerapkan nilai-

nilai Pancasila
dalam kehidupan
sehari-

hari.Sekolah ideal

juga memiliki
budaya saling
menghargai,
gotong royong,
dan komunikasi
yang baik antara
kepala sekolah,
guru, murid,
orang tua, serta
tenaga
kependidikan.
Dalam
pembelajaran,
guru mampu
menciptakan
suasana yang
aktif, kreatif, dan
inovatif sehingga
murid merasa
termotivasi untuk
belajar dan berani
mengembangkan
potensi dirinya.
Bagi saya,
sekolah ideal
adalah sekolah
yang tidak hanya
mencerdaskan
murid secara
intelektual, tetapi
juga membentuk

Harapan saya
yang ingin
diwujudkan ke
depan yaitu
terciptanya
lingkungan
sekolah yang
semakin positif,
berkarakter, dan
mampu
membentuk
murid yang tidak
hanya cerdas
secara
akademik, tetapi
juga memiliki
sikap disiplin,
tanggung jawab,
toleransi, serta
jiwa gotong
royong sesuai
nilai-nilai
Pancasila. Ke
depan, saya
ingin murid
tidak hanya
memahami
materi
Pendidikan
Pancasila, tetapi
juga mampu
menerapkan
nilai-nilai
Pancasila dalam
kehidupan nyata
sehingga mereka
dapat menjadi
generasi yang
berakhlak baik,
peduli terhadap
lingkungan
sosial, serta
bertanggung
jawab sebagai
warga negara
Indonesia.
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Perubahan
yang paling
saya harapkan
adalah
terciptanya
budaya sekolah
yang lebih
positif, disiplin,
dan penuh
kepedulian
antar warga
sekolah. Saya
berharap murid
tidak hanya
berkembang
dalam bidang
akademik,
tetapi juga
mengalami
perubahan
karakter
menjadi lebih
bertanggung
jawab,
menghargai
perbedaan,
memiliki sikap
gotong royong,
serta mampu
menerapkan
nilai-nilai
Pancasila
dalam
kehidupan
sehari-hari.
Selain itu juga
saya berharap
adanya
peningkatan
kerja sama dan
komunikasi
yang baik
antara guru,
peserta didik,
orang tua, dan
seluruh warga
sekolah agar
tercipta
lingkungan
pendidikan
yang harmonis
dan saling
mendukung.
Dengan
perubahan
tersebut,
sekolah dapat
menjadi tempat
yang nyaman
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pribadi yang untuk belajar,
berkarakter, membangun
beretika, dan siap karakter, dan
menghadapi mencetak
kehidupan generasi yang
bermasyarakat. berintegritas
serta siap
menghadapi
tantangan masa
depan.
Perubahan
yang paling
Gambaran diharapkan
sekolah ideal ?e?;?jga:i)s/\i’/a dan adalah
menurut saya, pemangku mendisiplinkan
seluruh program kepenti masarakat
Ketua MGMP studi, murid epentingan belajar dan
10 13.03 . memiliki sifat
Bahasa Indonesia lulusanya suci dalam pemangku
minimal 89 fikiran kepentingan
persen bisa erkate'lan dan untuk menjaga
langsung diminta P b waktu, dan bisa
oleh IDUKA perbuatan sesuai antara

ucapan dan
perbuatan
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Perubahan
:—rl]zriz;pan yang yang paling
Menurut saya, diwujudkan ke g:ehkaor?a%kan di
sekolah ideal depan adalah Menenaah
adalah sekolah terciptanya Ke'urugn
yang mampu Sekolah ad a{lah
menciptakan Menengah meninakatnva
lingkungan Kejuruan yang Ingkatny;
belajar yan semakin kualitas
Jar yang . pembelajaran
aman, nyaman, berkualitas,
11 13.04 Ketua MGMP disiplin, dan mampu dan
’ Matematika ! . terbentuknya
mendukung menghasilkan budaya sekolah
perkembangan lulusan yang .
A yang lebih
potensi setiap kompeten, ositif
peserta didik, berkarakter, dan Eehi naaa
baik dalam aspek | siap menghadapi mam 93
akademik, perkembangan mengphasilkan
keterampilan, dunia kerja lulusan van
maupun karakter. | maupun kompetgn Y
gintgzgan masa berkarakter,
pan. dan siap kerja.
Ketika sekolah ::Zri?]pan yang
bisa menjadi 2
.| diwujudkan
rumah kedua bagi kedeg)an adalah
warga sekolahnya membuka
untuk menggali - .
potensi dan bakat n:gfri:t dsifitillgp Lebih
yang dimiliki P - konsisten
setiap orangnya, bahwa setiap dalam setiap
12 13.05 SKee_taurer]\/lGMP mengembangkan g:;ﬁﬂ{? otensi kegiatan yang
) potensi dan bakat dan bakatﬁ a dilakukan
tersebut menjadi masin -ma)slin dalam hal yang
prestasi nyata, fgk 9 K positif.
karakter yang agar 1o uhs tl'Jcr!]tlIi
unggul, serta hma%r;%asa Ida
fondasi kuat hardskillnya saja
untuk masa depan tapi juga
yang cerah. softskillnya.
Harapan yang Perubahan
ingin yang paling
Menurut saya diwujudkan ke diharapkan
- ' depan adalah adalah
:zz?;ﬁhsé?(ﬁ:ah terciptanya meningkatnya
yang mampu sekolah yang kualitas
A semakin maju, embelajaran
men!adl tempat nyaman darjl San :
13 13.06 - ’ ! memberikan budaya sekolah
Bahasa Inggris menyenangkan, layanan yangyposi if.
dgpk?riggl;kggg pendidikan Pembelajaran
gelu ruh otg nsi terbaik bagi diharapkan
eserta gidik seluruh peserta menjadi lebih
e akademk didik. Sekolah | akif,
diharapkan menyenangkan,
maupun karakter. menjadi tempat dan mampu
yang tidak hanya | memenuhi
meningkatkan kebutuhan
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prestasi belajar setiap
akademik, tetapi | siswa sehingga
juga membentuk | mereka lebih
karakter, termotivasi dan
keterampilan, berkembang
dan kepercayaan | secara optimal.
diri siswa.
Sekolah Perubahan
Gambaran menyediakan yang paling
sekolah ideal sarana dan diharapkan
menurut saya prasarana adalah
adalah sekolah pendukung pembelajaran
yang nyaman, pembelajaran yang lebih
disiplin, dan siswa yang relevan dengan
ﬁ?égii\?ﬂitfsMP mampu update apalagi dunia kerja,
14 13.07 Inovasi dar; mengembangkan berhubungan sehingga siswa
Kewirausahaan potensi siswa. dengan lebih banyak
Sekolah ideal teknologi, praktik, lebih
juga menyiapkan | sehingga kreatif, dan
siswa agar siap pembelajaran benar-benar
kerja, praktik siswa siap kerja
berwirausaha, bisa mengikuti maupun
atau melanjutkan. | perkembangan berwirausaha
jaman. setelah lulus.
Sekolah ideal
menurut saya
adalah sekolah Perubahan
yang Bisa membuat yang paling di
mempasilitasi - harapkan
: sekolah ini
kebutuhan siswa bersaing dengan adalah sekolah
Ketua MGMP baik dari segi sekolahg an 9 memberikan
Pend. Jasmani peralatan dan Kolaf yang dukungan
15 13.08 lain baik dari
Olahraga dan dukungan penuh seqi prestasi penuh untuk
Kesehatan terhadap prestasi gl prestast kemajuan
; . ataw dari segi .
siswa baik keunaaulan van siswa dalam
Akademik dan Iainngg yang bidang
Non akademik 4 Prestasi Non
serta memberikan Akademik
kenyaman bagi
Guru
- Fasilitas Fasilitas seperti
16 13.09 Ketua MGMP Terdapat pasilitas pembelajaran buku
Bahasa Sunda lengkap . .
terpenuhi penunjang
sekolah yang
mampu adanya kerja _ adanya
menciptakan sama yang baik
. perubahan
lingkungan antara guru, dalam
belajar yang siswa, orang tua,
semangat
nyaman, aman, dan seluruh belaiar siswa
Ketua MGMP disiplin, dan warga sekolah kreaJtivitas u'ru
Projek llmu menyenangkan sehingga setiap 9
17 13.10 . dalam
Pengetahuan Alam | bagi seluruh program dapat .
- - : mengajar, serta
dan Sosial peserta didik. berjalan dengan emanfaatan
Sekolah tidak baik dan p ;
- teknologi yang
hanya berfokus memberikan ] .

. . lebih maksimal
pada pencapaian dampak positif dalam proses
akademik, tetapi bagi kemajuan embeFa'aran
juga membentuk pendidikan. P jaran.
karakter,
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kreativitas,
keterampilan,
serta sikap sosial

peserta didik.
Saya ingin siswa
Menurut saya dan guru Yang
sekolah yang mempunyai diharapkan
ideal adalah hubungan yang adalah saya
sekolah yang baik saling bisa lebih
18 13.11 Ketua MGMP Seni | mendukung hal menghormati memahami
’ Budaya positif yang dan menghargai | dalam berbagai
dilakukan oleh sesuai cara untuk
pendidik, tenaga kapasitasnya, menghadapi
kependidikan dan | sehingga akan peserta didik
siswa siswinya tercapainya yang beragam.
tujuan bersama
Semakin Meningkatnya
. berkualitas, kualitas
Ketua MGMP t;?gg?;gig menghasilkan pembelajaran
19 13.12 Informatika aman, nyaman Lulusan yar&g dan Juhga ilk
dan disiplin. ompeten dan menghasilkan
berkarakter lulusan yang
berahlak mulia. kompeten.
perubahan
Sekolah Idea yang paling
menurut saya diharapkan
sebagai tenaga dapat terus
kependidikan meningktkan
pada umumnya kualitasa
sama denga cita- harapan saya ke | terutama di
. cita guuru yang depan sekolah bidang SDM,
20 14 'I::)Sc;rtilrr;sator lain adalah ini semakin dan dapat
P sekolah dapat majudan segera
terus memberikan | semakin baik terbentuk
layanan sistem BLUD
pendidikan untuk agar dapat
mencetak membant lebih
generasi yang meningkatkan
barkualitas kesejahteraan

khusunya GTK
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21

Koordinator Guru
Bimbingan
Konseling

Sekolah ideal
bagi saya adalah
ekosistem yang
menjunjung
tinggi budaya
apresiasi, di mana
setiap individu
merasa berdaya
dan terhubung
secara emosional
dengan visi
sekolah.
Kolaborasi
antarstaf berjalan
organik untuk
mendukung
prestasi siswa,
sehingga tercipta
lingkungan kerja
yang produktif,
inovatif, dan
penuh semangat
kebersamaan
demi
mempertahankan
keunggulan di
tingkat nasional.

Saya ingin setiap
rekan kerja
memiliki rasa
kepemilikan
yang tinggi
terhadap visi
sekolah,
sehingga tercipta
lingkungan kerja
yang solid,
apresiatif, dan
inovatif secara
berkelanjutan.

Saya ingin
melihat
employee
engagement
yang lebih
kuat, sehingga
sekolah tidak
hanya unggul
dalam prestasi
nasional, tetapi
juga menjadi
lingkungan
yang positif
dan
mendukung
kesejahteraan
mental seluruh
warganya.

Sumber: Data Penelitian (2026)

Ketua Program Keahlian Teknik Otomotif menggambarkan sekolah ideal
sebagai lingkungan yang membuat guru dan siswa merasa nyaman.

“Sekolah yang memiliki lingkungan dimana siswa dan guru merasa betah
dan nyaman berada di lingkungan sekolah.” (12.01)

Ketua Program Keahlian PPLG menambahkan bahwa sekolah ideal harus
mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif.

“Sekolah ideal adalah sekolah yang memiliki lingkungan belajar yang
nyaman, aman, dan kondusif.” (12.03)

Sementara itu, Ketua Program Keahlian AKL menaruh harapan besar
terhadap peningkatan kualitas lulusan dan daya saing sekolah.

“Harapan yang ingin diwujudkan adalah meningkatnya kualitas lulusan dan
daya saing sekolah.” (12.05)



180

Dari kelompok MGMP, Ketua MGMP Bahasa Inggris menyampaikan
bahwa sekolah ideal adalah sekolah yang mampu membangun budaya belajar yang
positif.

“Sekolah yang mampu menciptakan budaya belajar yang positif dan
mendukung pengembangan kompetensi siswa.” (13.06)

Meski demikian, beberapa informan mengakui bahwa masih terdapat
kesenjangan antara kondisi yang diharapkan dan kondisi aktual sekolah.
Keterbatasan sarana prasarana dan rendahnya keterlibatan sebagian orang tua
menjadi tantangan yang sering muncul.

“Keterlibatan orang tua masih kurang peduli terhadap perkembangan anak.”
(13.09)

“Keterbatasan sarana dan prasarana masih menjadi tantangan.” (13.07)

Temuan ini menunjukkan bahwa warga sekolah memiliki visi masa depan
yang jelas dan optimis, tetapi masih memerlukan dukungan sumber daya yang
memadai agar visi tersebut dapat diwujudkan.

Tahap Design dalam Appreciative Inquiry merupakan proses
menerjemahkan berbagai kekuatan yang telah ditemukan pada tahap Discover serta
harapan yang telah dirumuskan pada tahap Dream ke dalam bentuk strategi,
program, dan mekanisme kerja yang dapat diwujudkan secara nyata. Pada tahap ini,
warga sekolah tidak hanya menjadi objek perubahan, tetapi juga berperan sebagai
perancang perubahan melalui keterlibatan aktif dalam penyusunan program sekolah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik Design di SMKN 1 Kawali
dilaksanakan melalui berbagai forum koordinasi, rapat kerja, evaluasi program,
penyusunan rencana kerja sekolah, penyusunan program keahlian, serta

perencanaan kegiatan MGMP dan layanan pendukung sekolah.
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Hasil Wawancara Appreciative Inquiry Tahap Design

peran saya
sebagai kepal
sekolah
menyanpaikan

Hambatan
berasala dari
faktor internal
seperti kurangnya

gagasan yang pemahaman
Ya, Saya sebagai kemudian anggota tim
: terhadap program
Kepala sekolah dituangkan
11 Kepala Sekolah o - yang akan
selalu dilibatkan dalam peta jalan dilaksanakan. dan
dengan tim yang dibahas !
b - faktor eksternal
ersama tim -
seperti kurangnya
untuk dukungan dan
dilaksanakan gan @
komunikasi
satu tahun dengan warga
kedepan sekitar
hambatan yang
saya alami kadang
menemukan
anggota tim lain
Kepala aya dilibatkan yang tidak mau
Program Ya, saya dilibatkan | dalam menerima saran
12.01 Keahlian dalam penyusunan | penyusunan atau pendapat tim
Teknik program program sebagai | yang lain atau
Otomotif anggota tim bahkan membuat
suatu keputusan
sendiri tanpa
melibatkan tim
yang lainnya
Kepala kurangnya
wawasan tentang
Program rogram baru
Keahlian saya di libatkan berperan pan
12.02 Teknik dalam penyusunan | sebagai perumus yang
- mengakibatkan
Jaringan program program, ide belum
Komputer dan maksimal
Telekomunikasi .
tersampaikan
Hambatan yang
muncul saat
merancang
program adalah
Ikut perbedaan
Kepala berpartisipasi pendapat,
Proghrlqm Ya, saya dilibatkan dalam penyesuaéan
12.03 Keahlian dalam penyusunan menyusun program dengan
Pengembangan roaram program yang kebutuhan dan
Perangkat prog sesuai dengan kondisi sekolah,

Lunak dan Gim

tujuan dan
kondisi sekolah

serta memastikan
program yang
disusun dapat
dilaksanakan
secara efektif dan
berkelanjutan




Sebagai kepala
program
keahlian, Saya
berperan dalam
mengidentifikasi
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Hambatan yang
muncul saat

merancang
program biasanya
berasal dari
beberapa faktor,
seperti
keterbatasan
waktu dalam
menyusun

Kepala kebutuhan program secara
Program pembelajaran, detail karena
Keahl_ian - pengembar}gan harus )

12.04 Manajeman ya saya dilibatkan kompetensi menyesuaikan
Perkantoran siswa, sarana dengan kegiatan
dan Layanan prasarana pembelajaran dan
Bisnis praktik, serta tugas lainnya di

program sekolah. Selain
peningkatan itu, keterbatasan
kualitas guru anggaran juga
dan peserta sering menjadi
didik. pertimbangan
dalam
menentukan
prioritas program
yang akan
dilaksanakan.
e
Program dalam P
L merancang
Keahlian - perencaaan

12.05 . ya saya dilibatkan : program salah
Akuntansi jurusan, saya satu nya adalah
Egrt:%r;gzn sangat berperan keterbatasan

9 anggaran
Keterbatasan
sarana
pendukung,
Menentukan dinamika
Kepala peta jalan perkembangan
Prop ram Ya, terutama pembelajaran industri yang
gra dalam yang cepat sehingga
Keahlian : .
12.06 Desain perancangan dan disesuaikan memerlulfan
’ pengembangan dengan penyesuaian
Pemodelan dan 2 A >
Informasi program di tingkat | kurikulum serta | berkelanjutan,
Banqunan jurusan. kebutuhan dan serta tantangan
Y perkembangan dalam koordinasi
industri. dan penyelarasan

persepsi antar tim
saat merancang
program
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saya berperan
dalam

hambatan yang
muncul saat

merancang
program
diantaranya yaitu
masih adanya
sistem
"kebiasaan" salah
satu contoh ketika
merancang
program
Sertifikasi
Kompetensi atau
UKK dulu pernah
ketika saya

merencanakan
mencoba merubah
Kepala Erogrgm . konten tapi ada
eahlian seni
8 12.07 Progrqm . a saya dilibatkan ertunjukan hambatan_dengan
Keahlian Seni ya say P ) bahasa "biasanya
Pertunjukan seperti program tidak seperti itu"
pembelajaran, g
atau "Biasanya
Eroggam_EEL,_ seperti ini"
an Sertifikasi S
. padahal di dunia
Kompetensi pendidikan selalu
berjalan dinamis
apalagi di Seni
Pertunjukan
karena mau tidak
mau selain tempat
konservatori juga
harus bisa
mengimbangi
perkembangan
zaman agar
sesuai dengan
generasinya
Ketua MGMP
Pend. Agama - sebagai ketua perbedaan
9 13.01 Islam dan Budi | Y252 dilibatkan MGMP mapel pendapat
Pekerti
Peran saya Hambatan yang
dalam muncul saat
perencanaan merancang
ikut program di
berpartisipasi sekolah biasanya
aktif dalam berasal dari
menyusun berbagai faktor,
program dan baik dari segi
lya saya selalu kegiatan waktu, sumber
dilibatkan dalam pembelajaran daya, maupun
10 13.02 g:;ga x r?clzlsliala penyusunan yang kesiapan warga
' program selaku mendukung sekolah. Salah
ketua MGMP terciptanya satu hambatan
perubahan yang sering
positif di dirasakan adalah
sekolah. serta keterbatasan
sedikit waktu untuk
memberikan melakukan
masukan, dan diskusi dan
pertimbangan koordinasi karena
berdasarkan setiap guru
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PERTANYAAN / TANGGAPAN

Apakah Anda Bagaimana Hambatan apa
NO | KODE INFORMAN ,‘,I,AF%'ARVX'N dilibatkan dalam | peran Anda yang muncul
penyusunan dalam saat merancang
program? perencanaan? program?
kebutuhan memiliki tugas
peserta didik dan tanggung
serta kondisi jawab masing-
nyata di masing.
lingkungan
sekolah agar
program yang
direncanakan
dapat berjalan
secara efektif
dan bermanfaat.
Peran saya Hambatannya
Dalam penyusunan | hanya sebagai adalah mengolah
Ketua MGMP program biasanya penyimak ketika | diksi, agar linier
dikakukan oleh program hasil antara visi dan
11 13.03 Bahasa i
Indonesia menegemen dan menegemen dan misi serta
para ketua para ketua disesuaikan
program studi program studi dengan
sudah tertata lingkungan
Peran saya
dalam
perencanaan di Dalam merancang
Sekolah program di
Ya, saya dilibatkan | Menengah Sekolah
dalam penyusunan | Kejuruan adalah | Menengah
program di sebagai Kejuruan,
Sekolah Menengah | pelaksana biasanya terdapat
Kejuruan, terutama | sekaligus beberapa
dalam memberikan | pemberi hambatan yang
12 13.04 ,ﬁ?;%gi’;ﬂp masukan terkait masukan cukup umum
kebutuhan berdasarkan terjadi, terutama
pembelajaran, pengalaman karena banyaknya
kondisi siswa, langsung di faktor yang harus
serta pelaksanaan lapangan, diselaraskan
kegiatan di terutama yang antara kebutuhan
sekolah. berkaitan sekolah, peserta
dengan proses didik, dan dunia
pembelajaran industri.
dan kebutuhan
peserta didik.
Peran saya Menyesuaikan
13 13.05 SKe_tua MGMP lya dilibatkan dalam dengan kebutuhan
ejarah perencanaan
- yang ada
sebagai guru
Ya, saya dilibatkan | Peran saya - Perbedaan
dalam penyusunan | dalam pandangan antar
program sekolah, perencanaan di warga sekolah
terutama melalui sekolah adalah - Keterbatasan
Ketua MGMP rapat bersama guru | berkontribusi waktu
14 13.06 -
Bahasa Inggris | maupun tenaga dengan - Keterbatasan
kependidikan. memberikan data atau
Dalam kegiatan masukan, ide, informasi
tersebut, kami dan - Sumber daya

diberikan

pertimbangan

yang terbatas




kesempatan untuk
menyampaikan
masukan,
kebutuhan, serta
usulan program
yang sesuai
dengan kondisi
dan kebutuhan
siswa maupun
sekolah.

berdasarkan
pengalaman di
lapangan. Saya
membantu
mengidentifikasi
kebutuhan
siswa, tantangan
pembelajaran,
serta peluang
perbaikan yang
bisa dijadikan
dasar dalam
menyusun
program
sekolah.
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- Kurangnya
pemahaman
bersama tentang
tujuan program

Peran saya yaitu
menyusun
rencana
pembelajaran

program atau
khususnya dalam
mgmp saya selalu
terlibat dalam
program

kewirausahaan Keterbatasan
yang berbasis sarana dan
praktik, serta prasarana yang
Ketua MGMP menyesuaikan belum memadai,
Kreativitas, - kegiatan dengan | sehingga
5 13.07 Inovasi dan ya saya dilibatkan kebutuhan beberapa kegiatan
Kewirausahaan prograam praktik
keahlian dan kewirausahaan
kemampuan belum bisa
siswa agar berjalan optimal.
tujuan
pembelajaran
bisa tercapai
dengan baik.
Ketua MGMP memastikan Hambatan sumber
Pend. Jasmani - program selaras | daya,waktu,sarana
16 13.08 Olahraga dan ya saya dilibatkan dengan tujuan prasarana,kurang
Kesehatan yang diinginkan | sinkron
Keterlibatan
orang tua kurang
17 13.09 gz;l:;awlsimz Terlibat Pelaksana peuli
perkembanga.
Anak
Ketua MGMP
Projek llmu .
18 13.10 Pengetahuan ya saya dilibatkan Peserta Banyak ide dan
musyawarah masukan
Alam dan
Sosial
Jika saya masuk
llzedala.n) Hambatan dalam
epanitian bi
rogram tertentu program biasanya
an 2 akan ' ada perbedaan
Ketua MGMP dilibatkan dalam Memberikan pendapat yang
19 13.11 Seni Budava envusunan masukan dan lumayan sulit
y peny inisiatif untuk ditentukan,

karena
penyesuaian dgn
berbagai jurusan
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PERTANYAAN / TANGGAPAN

JABATAN Apakah Anda Bagaimana Hambatan apa
NO | KODE INFORMAN | \\-~pvaN | dilibatkan dalam | peran Anda yang muncul
penyusunan dalam saat merancang
program? perencanaan? program?
Sebagai
pelaksana dan
pemberi
Ketua MGMP dirapangan Perbedaan
20 13.12 ; ya saya dilibatkan pang persepsi antar
Informatika berkaitan
d warga sekolah
lengan proses
pembelajaran
dan kebutuhan
peserta didik.
U tenaga_ . hambatan yang
Tendik dilibatkan kependidikan muncul seperti di
program tahunan berperan bagian kesri)swaan
Koordinator terutama dalam dilingkup tata ag melibatkan
21 14 L bidang ke tata usaha saja yang
Avrsiparis . . banyak orang
usahaan sesuai seperti sehingga dalam
dengan tupo_k3| menyusun pngadministrasian
masing-masing program kerja sering telat
tata usaha 9
Memastikan
setiap rencana
disusun
berdasarkan aset
dan ; Hambatan yang
Tentu,menyusun keberhasilan muncul saat
Koordinator strategi konkret yang sudah ada, merancan
Guru berdasarkan visi memfasilitasi 9
22 15 S . program adalah
Bimbingan dan kekuatan yang | pembagian kesulitan dalam
Konseling telah disepakati peran yang adil Penvelarasan
bersama. agar tetap A
waktu
merasa
berkontribusi
aktif dalam
mencapai target
organisasi.

Sumber: Data Penelitian (2026)

Berdasarkan hasil wawancara, Kepala Sekolah menegaskan bahwa

penyusunan berbagai program sekolah dilakukan secara kolaboratif dengan

melibatkan unsur pimpinan, guru, dan tenaga kependidikan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya. Keterlibatan tersebut dimaksudkan agar setiap program yang

dirancang memiliki tingkat penerimaan yang tinggi serta mampu menjawab

kebutuhan nyata sekolah.

Saya sebagai Kepala Sekolah selalu dilibatkan dengan tim.” (I1)
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses perancangan perubahan
tidak dilakukan secara sentralistik, melainkan melalui pola kepemimpinan
partisipatif yang memberikan ruang bagi berbagai pihak untuk berkontribusi dalam
menentukan arah pengembangan sekolah. Temuan ini juga menunjukkan adanya
penerapan prinsip demokratis dalam pengambilan keputusan yang sejalan dengan
konsep Appreciative Inquiry.

Hasil triangulasi dengan kelompok Ketua Program Keahlian
memperlihatkan bahwa keterlibatan dalam proses perancangan perubahan dilakukan
melalui penyusunan program Kkerja jurusan, pengembangan kurikulum, penyelarasan
dengan kebutuhan dunia kerja, serta pengembangan kompetensi peserta didik. Ketua
Program Keahlian DPIB menjelaskan bahwa dirinya secara aktif dilibatkan dalam
penyusunan berbagai program yang berkaitan dengan pengembangan jurusan.

“Saya dilibatkan terutama dalam perancangan dan pengembangan program
di tingkat jurusan.” (12.06)

Senada dengan hal tersebut, Ketua Program Keahlian PPLG menjelaskan
bahwa perencanaan program dilakukan melalui diskusi bersama sehingga berbagai
kebutuhan sekolah dapat terakomodasi secara lebih komprehensif.

“Pelaksanaan program perubahan dilakukan melalui kegiatan yang
terencana dan melibatkan seluruh warga sekolah.” (12.03)

Temuan ini menunjukkan bahwa praktik perancangan perubahan telah
mengakomodasi prinsip kolaboratif yang menjadi salah satu karakteristik utama
Appreciative Inquiry. Keterlibatan para ketua program keahlian memberikan
kontribusi penting dalam memastikan bahwa perubahan yang dirancang tidak hanya
berorientasi pada kebutuhan organisasi, tetapi juga relevan dengan kebutuhan

pembelajaran dan perkembangan kompetensi peserta didik.
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Dari kelompok MGMP ditemukan bahwa proses Design juga diwujudkan
melalui penyusunan program peningkatan mutu pembelajaran, pengembangan
perangkat ajar, serta penguatan kolaborasi antarguru. Ketua MGMP PPKn
menjelaskan bahwa dirinya secara konsisten dilibatkan dalam penyusunan berbagai
program yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran.

“Saya selalu dilibatkan dalam penyusunan program selaku Ketua MGMP.”
(13.02)

Sementara itu, Ketua MGMP Bahasa Indonesia menegaskan bahwa proses
penyusunan program dilakukan melalui koordinasi antara manajemen sekolah, ketua
program keahlian, dan pengurus MGMP sehingga setiap program memiliki arah
yang jelas dan sesuai dengan kebutuhan sekolah.

“Penyusunan program biasanya dilakukan oleh manajemen dan para ketua
program keahlian serta MGMP.” (13.03)

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa forum MGMP tidak hanya
berfungsi sebagai wadah pengembangan profesional guru, tetapi juga menjadi media
strategis dalam merancang perubahan yang berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan.

Partisipasi dalam tahap Design tidak hanya melibatkan guru, tetapi juga
tenaga kependidikan. Koordinator Arsiparis menjelaskan bahwa tenaga
kependidikan memperoleh kesempatan untuk berkontribusi dalam penyusunan
program yang berkaitan dengan administrasi sekolah, pengelolaan arsip, dan
pelayanan pendidikan.

“Tenaga kependidikan dilibatkan dalam program tahunan sesuai bidang
kerja.” (14)

Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan di SMKN 1 Kawali dirancang

secara inklusif dengan melibatkan seluruh unsur organisasi. Keterlibatan tenaga
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kependidikan menjadi penting karena keberhasilan perubahan tidak hanya
ditentukan oleh aspek akademik, tetapi juga oleh kualitas sistem administrasi dan
layanan pendukung sekolah.

Perspektif yang tidak kalah penting disampaikan oleh Koordinator Guru BK
yang menekankan bahwa proses perancangan perubahan harus berangkat dari
kebutuhan peserta didik dan kondisi riil sekolah.

“Menyusun strategi konkret berdasarkan visi dan kekuatan yang telah
disepakati.” (I5)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses Design tidak hanya
berfokus pada penyusunan program administratif, tetapi juga memperhatikan aspek
psikologis, sosial, dan perkembangan peserta didik sebagai pusat layanan
pendidikan.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menemukan berbagai hambatan
yang muncul pada tahap Design. Hambatan yang paling banyak disampaikan oleh
informan adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam bentuk anggaran, sarana
prasarana, maupun waktu pelaksanaan program. Beberapa ketua program keahlian
mengungkapkan bahwa tidak semua ide dan inovasi yang muncul dapat
direalisasikan karena keterbatasan dana sekolah.

“Kendala yang sering muncul adalah keterbatasan anggaran untuk
merealisasikan program yang direncanakan.” (12.05)

Selain faktor anggaran, keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi
tantangan dalam proses perancangan perubahan. Beberapa informan menyampaikan
bahwa kebutuhan pengembangan program sering kali lebih besar dibandingkan
fasilitas yang tersedia.

“Keterbatasan sarana dan prasarana masih menjadi kendala dalam
pengembangan program.” (13.07)
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Hambatan lain yang muncul adalah adanya perbedaan pandangan dan
prioritas antarunit kerja. Dalam beberapa kondisi, proses penyusunan program
memerlukan waktu yang cukup panjang untuk mencapai kesepakatan bersama.

“Kadang menemukan anggota tim lain yang tidak mau menerima saran atau
pendapat.” (12.01)

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun budaya partisipatif telah
berkembang, proses kolaborasi masih memerlukan penguatan terutama dalam aspek
komunikasi, negosiasi, dan penyamaan persepsi antarwarga sekolah.

Berdasarkan hasil triangulasi seluruh informan, dapat disimpulkan bahwa
tahap Design merupakan salah satu tahapan Appreciative Inquiry yang telah
diterapkan secara cukup kuat di SMKN 1 Kawali. Hal ini terlihat dari tingginya
keterlibatan guru dan tenaga kependidikan dalam proses penyusunan program
sekolah, adanya ruang dialog untuk menyampaikan gagasan, serta upaya bersama
dalam merancang berbagai program pengembangan sekolah. Namun demikian,
efektivitas tahap ini masih dipengaruhi oleh beberapa faktor penghambat seperti
keterbatasan sumber daya, perbedaan persepsi antarunit kerja, dan keterbatasan
waktu pelaksanaan program. Oleh karena itu, diperlukan penguatan mekanisme
kolaborasi, peningkatan kapasitas perencanaan partisipatif, serta dukungan sumber
daya yang lebih memadai agar proses perancangan perubahan dapat menghasilkan
program yang lebih inovatif, realistis, dan berkelanjutan.

Tahap Destiny merupakan tahapan akhir dalam siklus Appreciative Inquiry
yang berfokus pada implementasi program, penguatan komitmen warga organisasi,
serta upaya menjaga keberlanjutan perubahan yang telah dirancang bersama. Pada

tahap ini, perubahan tidak lagi berada pada tataran gagasan atau perencanaan, tetapi
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telah diwujudkan dalam tindakan nyata yang menjadi bagian dari kehidupan

organisasi sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi

perubahan di SMKN 1 Kawali dilakukan secara bertahap, terencana, dan melibatkan

seluruh warga sekolah sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing.

Tabel 4. 10

Hasil Wawancara Appreciative Inquiry Tahap Destiny

PERTANYAAN / TANGGAPAN
S KODE JABATAN Bagaimana Apa t_)entuk Bagaimana
INFORMAN INFORMAN pelaksanaan komitmen keberlanjutan
program guru/tenaga roaram diiaga?
perubahan? kependidikan? prog Jagar
Menjaga
g;%a::m Pelaksanaan Mengikuti/mel_aksanak i(eor[?slttr:r?:oﬁ?c?ring
. program an seluruh kegiatan
1 12.01 Keahlian di : dalam pelaksanaan
- ilaksanakan yang sudah di -
Teknik bersama-sama | putuskan tersebut, tidak
Otomotif dibiarkan begitu
saja
Kepala
Program pelaksanaaan mengikuti semua
Keahlian perubahan program yang ada di dengan melakukan
5 12.02 Teknik berjalan sesuai sekolah dengan kegiatan tersebut
' Jaringan dengan melaksanakannya secara
Komputer dan | program yang dengan baik berkelanjutan
Telekomunika | di harapkan, '
si
Pelaksanaan
program
perubahan
ﬂ.ﬁ:ﬁ; kian Bentuk komitmen guru KeberlanjL_J_tan
kegiatan yang dan tenaga program dijaga
terencana dan k_eper_ldidikan ) deng_an melakukan
Kepala melibatkan dltu_nj_ukkgn m_elalun monitoring secara
Program seluruh warga partisipasi aktif dalam | berkala,
Keahlian sekolah menjalankan program memba_ngu_n
3 12.03 Pengembanga | sehingga setiap | SeKolah. menjaga kerja | komunikasi yang
n Perangkat pihak dapat sama yang baik, baik antarwarga
Lunak dan berperan aktif disiplin dalam sekolah,_serta )
Gim dalam melaksanakan tugas, memastikan setiap
mendukung serta mendukung program mendapat
keberhasilan setiap upaya d_ukungan.dan
program dan perub_ahan untuk tmda_k lanjut yang
terciptanya kemajuan sekolah. konsisten.
perubahan
yang lebih
baik.




12.04

Kepala
Program
Keahlian
Manajeman
Perkantoran
dan Layanan
Bisnis

Pelaksanaan

program
perubahan di
sekolah
biasanya
dilakukan
secara
bertahap dan
terencana agar
hasilnya sesuai
dengan tujuan
yang telah
disepakati.
Setelah
program
disusun,
langkah
pertama adalah
melakukan
sosialisasi
kepada seluruh
warga sekolah
agar semua
pihak
memahami
tujuan, langkah
pelaksanaan,
serta peran
masing-
masing.
Selanjutnya,
program
dijalankan
sesuai dengan
rencana yang
telah dibuat,
Selama
pelaksanaan,
dilakukan
monitoring
atau
pemantauan
secara berkala
untuk melihat
sejauh mana
program
berjalan sesuai
rencana,
sekaligus
mengidentifika
si kendala
yang muncul
di lapangan, Di
akhir
pelaksanaan,
dilakukan
evaluasi

Bentuk komitmen guru
dan tenaga
kependidikan di
sekolah dapat terlihat
dari kesungguhan
dalam melaksanakan
tugas dan tanggung
jawab masing-masing
secara konsisten.
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Keberlanjutan
program dilakukan
dengan adanya
perencanaan yang
jelas, adanya
dukungan saeluruh
warga sekolah,
penguatan sumber
daya, dokumentasi
dan administrasi,
monitoring dan
evaluasi secara
berkala dan
integritas dengan
kebijakan sekolah
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Prosesnya
diawali dengan
menyusun
rencana
kegiatan
berdasarkan
tujuan yang
ingin dicapai.
Setelah itu,
sekolah
membagi tugas
dan tanggung
jawab. Selama
pelaksanaan,
gggﬁfgi dan genttjk komitmen guru
S an tenaga
';g;':“s’;'t'l‘:;' kependidikan di
Kepala kegiatan sekolah yaitu dengan
Program berjalan sesuai n:int::;u:gkﬁ:;‘ua dengan
12.05 Keahlian rencana. gek%rja dengan ! melaksanakan
' Akuntansi Selain itu, sepenuh hati dan program tersebut
Keuangan program tanqauna iawab secara konsisten
Lembaga perubahan juga 9gung J '
dipantau dan mentaati peraturan
dievaluasi sekolahz dan terus
untuk melinat berk_om_ltme_n unt_uk
perkembangan menjadi lebih baik
dan
dampaknya.
Hasil evaluasi
digunakan
sebagai bahan
perbaikan agar
program dapat
berjalan lebih
efektif dan
memberikan
manfaat nyata
bagi peserta
didik dan
sekolah.
Keberlanjutan
Komitmen dijaga melalui
Kepala E:;?Stzzrr?an ditunj_ukkan me_lalui monitor'ing Qan
Program telah berjalan keterlibatan aktif evaluasi rutin,
Keahlian sesuai rencana, dalam pelaks:anaan penguatan
12.06 Desain dengan tetap program, l_<e5|apan koordinasi tim,
Pemodelan dilakukan menyesuaikan serta penyesuaian
dan Informasi | evaluasi dan pempelaja(an, serta program .
Bangunan perbaikan kons_lsltenlil dz:lam befrldaksz_irgan hasil
menjalankan tugas refleksi dan
secara berkala, sesuai perencanaan. kebutuhan yang

berkembang.
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PERTANYAAN / TANGGAPAN

KODE JABATAN Bagaimana Apa bentuk .
NO INFORMAN INFORMAN pelaksanaan komitmen k(?kiégral.;r:jirlzn
program guru/tenaga diiaga?
perubahan? kependidikan? program dijaga
pelaksanaan Program yang
program sudah ada, tetap
perubahan dijaga dengan cara
sebagian besar selalu konsisten
dapat dijalankan
Kepala dilaksanakan komitmen guru/tenaga | bersama-sama
bersama kependidikan adalah sehingga ada
Program . ;
7 12.07 Keahlian Seni dengan baik menjalankan program- | beberapa program
Pertunjukan walau kadang program yang telah yang memang
belum sesuai disepakati bersama tetap berlanjut baik
dengan secara bertahap
harapan namun maupun dengan
upaya-upaya peningkatan-
ke perubahan peningkatan yang
berjalan baik lebih baik
Bentuk komitmen guru
dan tenaga
kependidikan dalam
pelaksanaan program Menyusun
perubahan di sekolah program yang
dapat dilihat dari realistis dan
kesediaan mereka terukur,
g:rt,za%gm: secara untuk terlibat aktif dan | dokumentasi yang
8 13.01 Islaﬁ dan bertahap dan bertanggung jawab baik, regenerasi
Budi . terencana dalam setiap kegiatan anggota, evaluasi
udi Pekerti . . ’
yang telah disepakati rutin, dan
bersama. Komitmen pengembangan
tersebut tidak hanya program agar tetap
bersifat formal, tetapi relevan
juga tercermin dalam
tindakan nyata sehari-
hari
Pelaksanaan Keberlanjutan
program Bentuk komitmen guru | program dijaga
perubahan di dan tenaga melalui komitmen
sekolah kependidikan dalam bersama, kerja
dilakukan mendukung program sama yang
secara perubahan di sekolah konsisten, serta
bertahap, ditunjukkan melalui evaluasi secara
terencana, dan | sikap aktif, tanggung berkala agar
melibatkan jawab, dan kerja sama | program tetap
seluruh warga dalam setiap proses berjalan dan
sekolah agar kegiatan. Guru dan berkembang sesuai
tujuan tenaga kependidikan kebutuhan sekolah.
perubahan berkomitmen untuk Seluruh warga
Ketua MGMP | dapat tercapai mendukung sekolah, mulai dari
9 13.02 Pend. dengan baik. terciptanya lingkungan | kepala sekolah,
Pancasila Program sekolah yang positif, guru, tenaga
dilaksanakan disiplin, aman, dan kependidikan,
berdasarkan nyaman bagi semua murid, hingga
hasil murid. Dengan adanya | orang tua,
kesepakatan komitmen yang kuat memiliki peran
bersama yang dari guru dan tenaga dalam mendukung
telah disusun kependidikan, program | pelaksanaan
pada tahap perubahan di sekolah program agar tidak
perencanaan, dapat berjalan lebih berhenti di tengah
sehingga setiap | efektif, berkelanjutan, | jalan. Evaluasi dan
pihak dan memberikan refleksi juga
memahami dampak positif bagi menjadi bagian
peran dan seluruh warga sekolah. | penting untuk

tanggung

melihat




jawabnya
masing-
masing.
Dengan
pelaksanaan
yang
kolaboratif dan
konsisten,
program
perubahan
diharapkan
mampu
menciptakan
budaya
sekolah yang
lebih baik,
meningkatkan
kualitas
pembelajaran,
serta
membentuk
murid yang
berkarakter
dan
bertanggung
jawab.
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keberhasilan

program,
mengetahui
hambatan yang
muncul, serta
menentukan
perbaikan yang
diperlukan. Hasil
evaluasi tersebut
dapat digunakan
sebagai dasar
untuk
mengembangkan
program agar lebih
efektif dan sesuai
dengan kebutuhan
murid maupun
lingkungan
sekolah. Dengan
adanya komitmen,
kolaborasi,
pembiasaan
positif, serta
evaluasi yang
berkelanjutan,
program
perubahan di
sekolah dapat terus
berjalan dan
memberikan
dampak positif
dalam jangka
panjang.

Pelaksanaan

Komitmenya, bahu

Program dijaga
keberlanjutannya
dengan
memperkuat
komitmen seluruh

seluruh warga
sekolah agar

Ketua MGMP p:e?ﬁll;zrt?an membahu untuk vazzgﬁjsgﬁlah‘
10 13.03 Bahasa pmen utami(an mengawal visi misi enoawasan
Indonesia 9 sekolah sesuai tugas Peng
dulu rencana okok masing masin berkala, serta
skaka prioritas P 9 g menjalankan
program sesuai
skala prioritas
yang telah
disepakati.
Pelaksanaan Diperlukan
program . pengelolaan yang
perubahan di gentuk komitmen guru terencana,
an tenaga !
Sekolah kependidikan di kolaboratif, dan
Menengah Seﬁerll r'] ’:Aan ! h konsisten
- ekolah Menengal -
Kejuruan Kejuruan terlihagt dari berkelanjutan,
Ketua MGMP | umumnya bukan hanya
11 13.04 - . kesungguhan mereka
Matematika dilakukan dalam menialankan mempertahankan
secara ! program tetap
tugas serta mendukung : -
bertahap, - berjalan tetapi
keberhasilan program -
terencana, dan sekolah secara memastikan
melibatkan program terus

konsisten.

memberi dampak
nyata bagi mata
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PERTANYAAN / TANGGAPAN

KODE JABATAN Bagaimana Apa bentuk Brahr
- gaimana
NO INFORMAN INFORMAN pelaksanaan komitmen keberlanjutan
program guru/tenaga roaram diiaga?
perubahan? kependidikan? prog Jagar
perubahan pelajaran dan
dapat berjalan kesiapan kerja
efektif dan
berkelanjutan.
Pelaksanaan
program Disiplin dalam Dijadikan
12 13.05 SKe_tua MGMP perubahan menjalankan setiap kebijakan resmi di
ejarah - :
berjalan tugasnya di sekolah. sekolah.
dengan baik.
Pelaksanaan
program
perubahan di Bentuk komitmen guru | Keberlanjutan
sekolah dan tenaga program di sekolah
dilakukan kependidikan dalam dijaga dengan
secara pelaksanaan program memastikan bahwa
Ketua MGMP bertahap, sekolah dapat terlihat program tidak
13 13.06 Bahasa d dari sika. tindak h berial
Inggris terencana, dan ari sikap, tindakan, anya berjalan
melibatkan dan konsistensi dalam | sementara, tetapi
seluruh warga menjalankan tugas menjadi bagian
sekolah agar serta kesepakatan yang | dari budaya dan
berjalan efektif | telah dibuat bersama. kebiasaan sekolah.
dan
berkelanjutan.
Komitmen Guru
dan Tenaga
Komitmen guru dan Kependidikan
Dilakukan tenaga kepe_ndldlkan dalam penerapan
secara adalah menjalankan program di
bertaha tugas dengan sungguh- | sekkolah
Ketua MGMP P sungguh, saling dilakukan secara
Kreativi melalui - -
reativitas, Kegiatan bekerja sama, dan berkelanjutan agar
14 13.07 Inovasi dan 9 . mendukung program terlihat dampak
- pembelajaran L o
Kewirausahaa dan praktik sekolah. Selain itu, yang terjadi pada
n lan rsJun di juga terus berusaha siswa. Sehingga
gsung memberikan dampaknya akan
kelas maupun -
: pembelajaran yang berpengaruh
di luar kelas. . / .
terbaik agar tujuan terhadap evaluasi
sekolah bisa tercapai. program untuk
pnerapan ke
depannya.
Tetap
Ketua MGMP. . Bertanggung berjalan,berkemba
Pend. Jasmani | Berjalan - . -
15 13.08 . jawab,propesional dan | ng dan memberi
Olahraga dan dengan baik - | - f K
Kesehatan siap melayani manfaat untu
semua
keberlanjutan
program dijaga
dimulai dari
Ketua MGMP - Sama sama -
16 13.09 Bahasa Sunda Di laksakan mendukung pembelajaran

berbasis proyek
praktik kelas
ramah lingkungan
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Keberlanjutan
program dijaga
melalui kerja sama
seluruh warga
g%iiwﬁgﬂp sek_olah, evaluasi
17 13.10 Pengetahuan Musyawarah Pada visi misi sekolah rutin, serta
Alam dan menyesuaikan
Sosial program dengan
visi dan misi
sekolah agar tetap
berjalan secara
konsisten.
Untuk
perubahan ke
arah yang lebih | Saya berkomitmen
baik tentunya bahwa sebagai guru Tetap kosisten
18 13.11 Ketua MGMP | memperbaiki harus berupaya dengan apa yang
' Seni Budaya diri memberikan contoh, sudah
memperbaiki didikan yang baik bagi | direncanakan
kualitas dan para muridnya
kemampuan
yang dimiliki
Keberlanjutan
program dijaga
dengan
Dilaksanakan membangun
secara budaya disiplin,
bertahap dan kerja sama, dan
19 13.12 Ketua M.G MP terencana Kesungguhan dalam komitmen seluruh
Informatika - mengerjakan tugas
melibatkan warga sekolah
seluruh warga dalam
sekolah. menjalankan
program sekolah,
dan dibuat dalam
bentuk SOP
Pelaksanaan
program
perubahan
secara teknis
"
S;I;krzkan bentgk komitmen ) keberlanjutan
langsung tendik adalah bekerja program gdalah
2 Koordinator dikerjakan dengan semangat denggn dllaku_kan
14 L . kebersamaan dan rotasi agar setiap
Arsiparis sesuai dengan dilakuk tasi & °
tupoksi namun ilakukan rotasi tugas | pegawai
untuk setiap jangka waktu 3 mendapatkan
pembiayaan tahun pengalamza_n
tetap berba_gal bidang
berkoordinasi pekerjaan
dengan kepala
sekolah dan
bendahara
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PERTANYAAN / TANGGAPAN
KODE JABATAN Bagaimana Apa bentuk .
NO INFORMAN INFORMAN pelaksanaan komitmen keBbaégre;';r:Jintzn
program guru/tenaga roaram diiaga?
perubahan? kependidikan? prog Jagar
Memantau konsistensi tindakan Keberlanjutan
implementasi dalam program dijaga
program agar mengintegrasikan melalui
tetap selaras nilai-nilai apresiatif ke | standarisasi sistem
dengan dalam layanan (SOP) dan evaluasi
kesepakatan, bimbingan dan berkala agar tidak
memberikan pembelajaran setiap bergantung pada
dukungan hari. Terlihat saat individu,
Koordi berkelanjutan rekan sejawat secara mendokumentasik
oordinator - :
Guru ba_gl rekan sukarela saling ) an program secara
21 15 Bimbi sejawat, serta mendukung, proaktif digital dan
imbingan . - .
Konseling me_mastlkan memberll_(qn umpan membangun tim
setiap balik positif, dan terus | yang solid, melalui
kemajuan kecil | berinovasi untuk transfer
dirayakan mencapai visi sekolah | pengetahuan,
sebagai bentuk | tanpa perlu sihingga program
penguatan pengawasan ketat, tetap relevan,
komitmen tim karena mereka merasa | adaptif dan
terhadap menjadi bagian berjalan konsisten
perubahan penting dari dalam jangka
positif sekolah. | kesuksesan organisasi. | panjang

Sumber: Data Penelitian (2026)

Berdasarkan hasil wawancara dengan para Ketua Program Keahlian,
pelaksanaan program perubahan umumnya dilakukan melalui mekanisme kerja
sama dan pembagian tugas yang jelas. Ketua Program Keahlian Teknik Otomotif
menjelaskan bahwa pelaksanaan program dilakukan secara kolektif dengan
melibatkan berbagai pihak yang terkait.

“Pelaksanaan program dilaksanakan bersama-sama.” (12.01)

Pandangan serupa disampaikan oleh Ketua Program Keahlian TIKT yang
menilai bahwa berbagai program perubahan yang telah dirancang dapat
dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

“Pelaksanaan perubahan berjalan sesuai dengan program yang diharapkan.”
(12.02)

Sementara itu, Ketua Program Keahlian PPLG menjelaskan bahwa

implementasi perubahan dilaksanakan melalui kegiatan yang terencana serta
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melibatkan seluruh warga sekolah sehingga setiap pihak memiliki kesempatan untuk
berkontribusi terhadap keberhasilan program.

“Pelaksanaan program perubahan dilakukan melalui kegiatan yang

terencana dan melibatkan seluruh warga sekolah, sehingga setiap pihak

dapat berperan aktif dalam mendukung keberhasilan program dan

terciptanya perubahan yang lebih baik.” (12.03)

Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi perubahan di SMKN 1
Kawali tidak bersifat individual, melainkan dilakukan melalui pendekatan
kolaboratif yang memberikan ruang partisipasi bagi seluruh warga sekolah. Hal ini
sejalan dengan prinsip Appreciative Inquiry yang menempatkan seluruh anggota
organisasi sebagai agen perubahan.

Hasil triangulasi dengan kelompok MGMP memperkuat temuan tersebut.
Sebagian besar Ketua MGMP menjelaskan bahwa pelaksanaan program dilakukan
secara bertahap dan berorientasi pada prioritas kebutuhan sekolah. Ketua MGMP
PPKn menyatakan bahwa program perubahan dilaksanakan berdasarkan
kesepakatan bersama sehingga setiap warga sekolah memahami peran dan tanggung
jawabnya.

“Pelaksanaan program perubahan di sekolah dilakukan secara bertahap,

terencana, dan melibatkan seluruh warga sekolah agar tujuan perubahan

dapat tercapai dengan baik.” (I13.02)

Ketua MGMP Matematika juga menegaskan bahwa perubahan yang efektif
memerlukan perencanaan yang matang serta keterlibatan seluruh warga sekolah agar
dapat berjalan secara berkelanjutan.

“Pelaksanaan program perubahan di Sekolah Menengah Kejuruan

umumnya dilakukan secara bertahap, terencana, dan melibatkan seluruh
warga sekolah agar perubahan dapat berjalan efektif dan berkelanjutan.”

(13.04)
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Selain implementasi program, dimensi penting dalam tahap Destiny adalah
komitmen warga sekolah dalam menjalankan perubahan yang telah disepakati. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk komitmen guru dan tenaga kependidikan
diwujudkan melalui partisipasi aktif, tanggung jawab dalam menjalankan tugas,
disiplin kerja, serta kesediaan mendukung program sekolah secara konsisten.

Ketua Program Keahlian Teknik Otomotif menyampaikan bahwa komitmen
warga sekolah ditunjukkan melalui kesediaan melaksanakan seluruh kegiatan yang
telah diputuskan bersama.

“Mengikuti atau melaksanakan seluruh kegiatan yang sudah diputuskan.”
(12.01)

Senada dengan hal tersebut, Ketua Program Keahlian PPLG menjelaskan
bahwa komitmen guru dan tenaga kependidikan tercermin dari partisipasi aktif
dalam pelaksanaan program sekolah, menjaga kerja sama yang baik, dan
mendukung setiap upaya perubahan.

“Bentuk komitmen guru dan tenaga kependidikan ditunjukkan melalui

partisipasi aktif dalam menjalankan program sekolah, menjaga kerja sama

yang baik, disiplin dalam melaksanakan tugas, serta mendukung setiap

upaya perubahan untuk kemajuan sekolah.” (12.03)

Temuan yang sama juga muncul dari kelompok MGMP. Ketua MGMP PAI
menjelaskan bahwa komitmen warga sekolah tidak hanya terlihat secara formal,

tetapi tercermin dalam tindakan nyata sehari-hari.

“Komitmen tersebut tidak hanya bersifat formal, tetapi juga tercermin dalam
tindakan nyata sehari-hari.” (I13.01)

Sementara itu, Ketua MGMP Bahasa Inggris menegaskan bahwa komitmen
ditunjukkan melalui konsistensi dalam menjalankan tugas serta kesepakatan yang

telah dibuat bersama.
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“Bentuk komitmen guru dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan
program sekolah dapat terlihat dari sikap, tindakan, dan konsistensi dalam
menjalankan tugas serta kesepakatan yang telah dibuat bersama.” (I13.06)
Koordinator Arsiparis juga menjelaskan bahwa tenaga kependidikan
menunjukkan komitmennya melalui semangat kebersamaan dan kesediaan

menjalankan berbagai tugas organisasi.

“Bentuk komitmen tendik adalah bekerja dengan semangat kebersamaan.”

(14)

Sedangkan Koordinator Guru BK memandang bahwa komitmen tidak
hanya terlihat dari pelaksanaan tugas, tetapi juga dari kemampuan warga sekolah
untuk saling mendukung dan membangun budaya apresiatif.

“Konsistensi tindakan dalam mengintegrasikan nilai-nilai apresiatif ke
dalam layanan bimbingan dan pembelajaran setiap hari.” (I5)

Aspek terakhir yang menjadi fokus dalam tahap Destiny adalah
keberlanjutan program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa warga sekolah
memiliki kesadaran bahwa keberhasilan perubahan tidak hanya ditentukan oleh
keberhasilan implementasi awal, tetapi juga oleh kemampuan mempertahankan
program agar tetap relevan dan memberikan dampak jangka panjang.

Ketua Program Keahlian Teknik Otomotif menjelaskan bahwa
keberlanjutan program dijaga melalui monitoring dan penguatan komitmen secara
terus-menerus.

“Menjaga komitmen yang terus termonitoring dalam pelaksanaan tersebut,
tidak dibiarkan begitu saja.” (12.01)

Ketua Program Keahlian PPLG menambahkan bahwa keberlanjutan
program memerlukan monitoring berkala, komunikasi yang baik, serta tindak lanjut

yang konsisten.
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“Keberlanjutan program dijaga dengan melakukan monitoring secara
berkala, membangun komunikasi yang baik antarwarga sekolah, serta memastikan
setiap program mendapat dukungan dan tindak lanjut yang konsisten.” (12.03)

Dari kelompok MGMP ditemukan bahwa evaluasi rutin merupakan strategi
yang paling sering digunakan untuk menjaga keberlanjutan perubahan. Ketua
MGMP PAI menjelaskan:

Menyusun program yang realistis dan terukur, dokumentasi yang baik,

regenerasi anggota, evaluasi rutin, dan pengembangan program agar tetap

relevan.” (I13.01)

Ketua MGMP PPKn juga menekankan pentingnya refleksi dan evaluasi
sebagai sarana perbaikan berkelanjutan.

“Evaluasi dan refleksi juga menjadi bagian penting untuk melihat

keberhasilan program, mengetahui hambatan yang muncul, serta

menentukan perbaikan yang diperlukan.” (13.02)

Selain evaluasi, beberapa informan menilai bahwa keberlanjutan program
harus diintegrasikan ke dalam sistem organisasi. Ketua MGMP Bahasa Inggris
menyatakan:

“Keberlanjutan program di sekolah dijaga dengan memastikan bahwa

program tidak hanya berjalan sementara, tetapi menjadi bagian dari budaya

dan kebiasaan sekolah.” (I3.06)

Temuan serupa disampaikan oleh Ketua MGMP Informatika yang menilai
bahwa program akan lebih berkelanjutan apabila dituangkan dalam standar
operasional yang jelas.

“Keberlanjutan program dijaga dengan membangun budaya disiplin, kerja

sama, dan komitmen seluruh warga sekolah dalam menjalankan program
sekolah, dan dibuat dalam bentuk SOP.” (13.12)
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Koordinator Arsiparis memiliki perspektif yang berbeda namun menarik,
yaitu menjaga keberlanjutan program melalui rotasi tugas agar pengetahuan dan
pengalaman kerja tidak hanya dimiliki oleh individu tertentu.

“Salah satu upaya penjagaan keberlanjutan program adalah dengan

dilakukan rotasi agar setiap pegawai mendapatkan pengalaman berbagai

bidang pekerjaan.” (14)

Sementara itu, Koordinator Guru BK menekankan pentingnya standarisasi
sistem dan dokumentasi pengetahuan organisasi.

“Keberlanjutan program dijaga melalui standarisasi sistem (SOP) dan

evaluasi berkala agar tidak bergantung pada individu, mendokumentasikan

program secara digital dan membangun tim yang solid melalui transfer
pengetahuan.” (I5)

Namun demikian, hasil triangulasi juga menunjukkan adanya beberapa
tantangan dalam menjaga keberlanjutan perubahan. Beberapa informan mengakui
bahwa tidak semua program dapat berjalan sesuai harapan. Ketua Program Keahlian
Seni Pertunjukan mengungkapkan bahwa meskipun sebagian besar program

berjalan baik, masih terdapat program yang belum mencapai hasil optimal.

“Pelaksanaan program perubahan sebagian besar dapat dilaksanakan
bersama dengan baik walau kadang belum sesuai dengan harapan.” (12.07)

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan perubahan masih
memerlukan penguatan dalam aspek konsistensi pelaksanaan, monitoring, dan
adaptasi terhadap berbagai dinamika organisasi.

Berdasarkan hasil triangulasi seluruh informan, dapat disimpulkan bahwa
tahap Destiny di SMKN 1 Kawali telah diwujudkan melalui tiga aspek utama, yaitu
pelaksanaan program secara kolaboratif, komitmen aktif guru dan tenaga
kependidikan, serta mekanisme keberlanjutan melalui monitoring, evaluasi,

dokumentasi, regenerasi, dan standarisasi program. Meskipun masih ditemukan
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beberapa kendala dalam konsistensi pelaksanaan program, secara umum perubahan
yang dibangun melalui pendekatan Appreciative Inquiry telah menunjukkan
karakteristik keberlanjutan dan mulai berkembang menjadi budaya organisasi yang
mendukung peningkatan keterlibatan (employee engagement) guru dan tenaga
kependidikan di SMKN 1 Kawali.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Kepala Sekolah,
Ketua Program Keahlian, Ketua MGMP, Koordinator Arsiparis, dan Koordinator
Guru BK, serta didukung oleh hasil observasi dan dokumentasi, diperoleh berbagai
temuan mengenai implementasi Appreciative Inquiry di SMKN 1 Kawali. Untuk
meningkatkan validitas dan kredibilitas data, peneliti melakukan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik dengan membandingkan informasi dari berbagai informan
serta bukti pendukung yang tersedia. Hasil triangulasi tersebut menunjukkan adanya
konsistensi temuan mengenai penerapan tahapan Appreciative Inquiry yang meliputi
Define, Discover, Dream, Design, dan Destiny. Ringkasan hasil triangulasi

implementasi Appreciative Inquiry di SMKN 1 Kawali disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 11
Kesimpulan Impelemantasi Implementasi Al di SMKN 1 Kawali
Temuan Hasil Hasil Observasi & .
VelnE ) ein)) Wawancara Dokumentasi EETE
Tahap Define telah
Guru dan tenaga diterapkan dengan
kependidikan dilibatkan | Terdapat rapat =rapkan deng
A baik melalui proses
dalam musyawarah, rapat koordinasi, program L
. - . partisipatif dalam
Define kerja, dan penentuan kerja sekolah, notulen menentukan fokus
program sekolah sesuai rapat, dan pembentukan
- . ) - perubahan dan
tugas dan fungsi masing- tim kegiatan.
- pengembangan
masing.
sekolah.
Tahap Discover
Sekolah berupaya Terdapat penghargaan berjalan cukup baik
menggali pengalaman prestasi, publikasi melalui identifikasi
Discover positif, prestasi, serta capaian sekolah, serta kekuatan organisasi
kekuatan yang dimiliki pengakuan terhadap dan pemberian
GTK melalui komunikasi keberhasilan program apresiasi terhadap
dan evaluasi bersama. dan individu. kontribusi warga
sekolah.
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Tahap Dream
GTK dilibatkan dalam Program sekolah, visi- menunjukkan adanya
L S kesamaan harapan
Dream penyusunan visi, harapan, | misi, dan rencana untuk mewuiudkan
dan arah pengembangan pengembangan disusun kolah . |
sekolah di masa depan secara partisipatif sekolan yang unggu,
‘ : inovatif, dan berdaya
saing.
Perencanaan program Terdapat dokumen T_ahap Design telah .
) . . dilaksanakan melalui
dilakukan melalui program kerja, RKAS,
. . . penyusunan program
Design kolaborasi antarunit, dan perencanaan berbasis kekuatan
MGMP, program keahlian, | kegiatan yang melibatkan
- - sekolah dan kebutuhan
dan manajemen sekolah. berbagai unsur sekolah. L
organisasi.
Tahap Destiny telah
GTK menunjukkan Terdapat laporan berjalan, namun masih
komitmen melaksanakan kegiatan, monitoring memerlukan
Destin program yang telah program, evaluasi penguatan dalam
y disepakati serta terlibat berkala, dan konsistensi
dalam evaluasi dan tindak | pengembangan implementasi dan
lanjut program. berkelanjutan. keberlanjutan
perubahan.

Sumber: Data Penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel

4. 11

dapat disimulkan bahwa

implementasi

Appreciative Inquiry di SMKN 1 Kawali telah berjalan melalui seluruh tahapan 5D

(Define, Discover, Dream, Design, dan Destiny). Pendekatan ini ditandai dengan

pelibatan GTK, budaya musyawarah, kolaborasi, dan penguatan potensi positif.

Namun optimalisasi masih diperlukan terutama pada aspek keberlanjutan program

dan pemerataan partisipasi seluruh warga sekolah.

4.1.2.2 Kondisi Employee Engagement di SMKN 1 Kawali

Berdasarkan hasil wawancara terhadap Ketua Program Keahlian, Ketua

MGMP, Koordinator Arsiparis, dan Koordinator Guru Bimbingan Konseling,

kondisi Employee Engagement di SMKN 1 Kawali menunjukkan tingkat keterikatan

kerja yang relatif tinggi. Temuan tersebut terlihat pada tiga dimensi utama yaitu

vigor, dedication, dan absorption. Meskipun demikian, penelitian juga menemukan

beberapa indikasi kelelahan kerja, gangguan konsentrasi, serta beban administrasi
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yang berpotensi memengaruhi tingkat keterikatan kerja sebagian tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan.

Dimensi vigor menggambarkan tingkat energi, semangat, ketahanan mental,
dan antusiasme tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan dalam menjalankan
tugasnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan, ditemukan bahwa
kondisi vigor di SMKN 1 Kawali secara umum berada pada kategori tinggi.
Sebagian besar informan menunjukkan semangat kerja yang kuat dan konsisten
dalam melaksanakan tugas, baik sebagai guru maupun tenaga kependidikan.
Semangat tersebut tidak hanya didorong oleh kewajiban formal sebagai pegawai,
tetapi juga oleh kesadaran profesional, nilai pengabdian, dan keinginan memberikan

kontribusi terbaik bagi peserta didik serta kemajuan sekolah.

Tabel 4. 12
Hasil Wawancara Employee Engagement Dimensi Vigor

PERTANYAAN/ TANGGAPAN
Bagaimana ;
NO KODE JABATAN t?ngkat | Bagaimana
INEFORMAN INFORMAN semangat Apa yang memotivasi menghadapi
Anda dalam Anda? kelelghan
bekerja? el
Sangat
semangat Dalam
karena menghadapi
merupakan Motivasi saya sebagai ; P
kekelahan
Kepala Program tanggung guru tentunya adalah berkeria sava
1 12.01 Keahlian Teknik jawab saya mencerdaskan peserta d 1a say
- o P engan
Otomotif dalam didik yang dinantinya menvalurkann
mempertangg | menjadi anak yang sukse ky hobi di
ung jawabkan ya ke hobi di
b rumah
gaji yang
diterima
Kepala Program untuk selalu dengan
- . saya sangat memanfaatka
Keahlian Teknik mengembangkan
2 12.02 - semangat . . n waktu
Jaringan Komputer . kompetensi yang di
dan Telekomunikasi | G21aM Pekena | g bersama
keluarga
Saya Yang memotivasi saya f:gg hadapai
berusaha dalam bekerja adalah 9 P
Kepala Program - S kelelahan
: menjaga keinginan untuk -
Keahlian - kerja Dengan
semangat memberikan manfaat
3 12.03 Pengembangan - . - memanfaatka
dalam bekerja | bagi peserta didik,
Perangkat Lunak dan . n waktu
: dengan mendukung kemajuan L
Gim . - istirahat untuk
menjalankan sekolah, serta melihat -
memulihkan
tugas secara perkembangan dan -
energi agar




207

tanggung keberhasilan peserta dapat bekerja
jawab. didik. kembali
dengan
optimal.
Menghadapi
Tingkat kelelahan
ilzrlr;?%fkerja Hal yang memotiyasi gﬁgiukan
di sekolah saya dqlam beI_(erJa dengan cara
dapat sebagql guru di _SMK mengatur
dikatakan Ne.ge':' 1 Kawali ada!ah keseimbangan
cukup tinggi kelnglnelijr]dgﬂtuk melihat antara
peserta didi )
Kepala Program sebagai pribadi yang - Salah satunya
Keahlian Manajeman | pendidik berkompeten, disiplin, adalah dengan
12.04 Perkantoran dan memberikan dan _siap r_nenghadapi mengelola
Layanan Bisnis tanggung dunia kerja. waktu kerja
jawab Perkembgngan_ dan secara lebih
Jsekali us keberhasilan siswa efektif
kepuagan menjag_i !(epuasan sehing’ga
- tersendiri yang
Eje;ls:r?]dm mendorong semangat g;gp&;st-tugas
membentuk un:::; tler_u? rr:]em:erikan diselesaikan
karakter dan ?eerb aii ajaran yang secara
keterampilan ’ bertahap
peserta didik. tanpa
menumpuk.
Tingkat
semangat
saya dalam
bekerja yaitu
tinggi. saya untuk
merasa yang memotivasi saya menghadapi
12.05 ﬁggﬁ:?asrz?(ﬁlr:?ansi antusias dan dalam bekerja adalah kelelahan
’ Keuangan Lembaga semangat ingin memberikan yang kerja yaitu
dalam terbaik dengan cara
melakukan tidur
pekerjaan
saya dengan
sebaik
baiknya
Mengelola
Semangat kelelahan
kerja dengan
g?::;rigng Motivasi utama adalah El)erﬂji?r%in
' kebutuhan dan masa :
g | | cepnpeseraci, | DTS
12.06 Pemodelan dan menjaga Zghin%ga pekzrjaa_n refleksi diri,
Informasi Bangunan | konsistensi blpan ang sebagal serta tetap
dalam enFuk k_ontrlbu5| nyata berpegang
menjalankan bagi kehidupan mereka. pada
tanggung tanggung
jawab. jawab sebagai
pendidik.
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PERTANYAAN / TANGGAPAN

Bagaimana Bagai
NO KODE JABATAN tingkat - aga;]mgna_
INFORMAN INFORMAN semangat Apa yang memotivasi mengnaaapl
Anda? kelelahan
Anda dalam Keria?
bekerja? Jar
saat saya
menghadapi
kelelahan
kerja, maka
secara
manusiawi
dalam bekerja saya akan
saya selalu motivasi saya adalah mencari atau
Kepala Program b t bi b A lakuk
7 12.07 Keahlian Seni ersemangal isa membersamai siswa | melakukan
Pertunjukan dan berusaha | dalam mengenal_l potensi keg!atan-
untuk tetap yang ada pada dirinya kegiatan
semangat untuk
merefresh
kembali, yang
dilakukan
bersama
keluarga atau
teman
kerja kalau diniatkan
ibadah pasti bernilai
ibadah, ingin untukmngaha
Ketua MGMP Pend. saya sangat mencerdaskan anak dapi kelelahan
8 13.01 Agama Islam dan semangat bangsa dan istirahat solat
Budi Pekerti dalam bekerja | membimbing siswa makan
berakhlakul karimah seimbang
sehingga sukses dunia
akhirat
Tingkat Yang memotivasi saya Dalam
semangat sebagai guru Pendidikan | menghadapi
saya dalam Pancasila adalah kelelahan
bekerja keinginan untuk kerja, saya
sebagai guru memberikan manfaat berusaha
Pendidikan dan membentuk karakter | menjaga
Pancasila murid agar menjadi keseimbangan
cukup tinggi pribadi yang baik, antara
karena saya bertanggung jawab, dan | tanggung
merasa memiliki sikap sesuai jawab
pekerjaan ini dengan nilai-nilai pekerjaan dan
bukan hanya Pancasila. Saya merasa kondisi diri
sekadar bangga ketika melihat agar tetap
mengajar murid mengalami semangat dan
materi, tetapi perkembangan, baik produktif.
juga memiliki | dalam sikap, Saya mencoba
9 13.02 Ketua MGMP Pend. peran penting | kedisiplinan, maupun mengatur

Pancasila

dalam

keberanian dalam

waktu dengan

membentuk menyampaikan pendapat | baik,
karakter dan dan bekerja sama menyelesaika
nilai-nilai dengan orang lain. Saya | n pekerjaan
peserta didik. | juga termotivasi oleh secara

Saya merasa tanggung jawab sebagai bertahap, serta
termotivasi pendidik untuk tidak menentukan
ketika melihat | hanya mengajarkan ilmu | prioritas agar
peserta didik pengetahuan, tetapi juga | tugas tidak
berkembang menjadi teladan dalam menumpuk
menjadi lebih | sikap dan perilaku dan

disiplin, sehari-hari. Bagi saya, menimbulkan
percaya diri, keberhasilan seorang tekanan
peduli guru tidak hanya dilihat berlebihan.
terhadap dari nilai akademik Untuk
sesama, dan murid, tetapi juga dari menjaga




mampu
menerapkan
nilai-nilai
Pancasila
dalam
kehidupan
sehari-hari.
Bagi saya,
menjadi guru
adalah bentuk

karakter dan nilai positif
yang tumbuh dalam diri
mereka.
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kondisi diri,
saya biasanya
meluangkan
waktu untuk
beristirahat,
santai sejenak
me time
dengan cara
pergi ke salon
atau sekedar

pengabdian menonton
yang film yang
memberikan disukai dan
banyak menyenangka
pengalaman n, serta tetap
berharga. berpikir
Oleh karena positif
itu, saya terhadap
berusaha setiap
menjalankan tantangan
tugas dengan yang
penuh dihadapi.
tanggung
jawab,
semangat,
dan
komitmen
agar dapat
memberikan
manfaat
positif bagi
murid
maupun
lingkungan
sekolah.
Segera
Tingkat berwudu dan
semangat sholat sunnah
10 13.03 Ketua MGMP ) Z:ykzgglsatr:jah Bekerja adalah ibadah E){I';kl;: Iu\r:]Vudu
Bahasa Indonesia - segera
optimal, masuk waktu
sesuai sholat wajib,
kemampuan dan istirahat
secukupnya
Kelelahan
kerja (burnout
atau capek
fisik/mental)
itu umum
terjadi,
terutama
1 13.04 Ketua MQMP semangat dorongan dengan SK kalau pebar)
Matematika tugas tugas tinggi

atau istirahat
kurang. Cara
menghadapin
ya biasanya
perlu
kombinasi
istirahat,
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pengaturan
kerja, dan
pemulihan
mental.
Lingkungan dan rekan
kerja yang nyaman serta
Ketua MGMP - peserta didik yang Beristirahat
12 13.05 Sejarah Cukup tinggi memiliki potensi dan yang cukup
bakatnya yang berbeda-
beda untuk digali
Tingkat
semangat
dalam bekerja
biasanya
berada pada
kondisi
tinggi, Menghadapi
terutama kelelahan
ketika kerja perlu
pekerjaan dilakukan
berkaitan Motivasi dalam bekerja dengan cara
langsung biasanya berasal dari yang
dengan beberapa hal yang saling | seimbang
13 13.06 getua MGMF perkembanga | berkaitan, terutama yang | antara
ahasa Inggris B .
n siswa dan berhubungan dengan pemulihan
peningkatan dampak pekerjaan fisik,
kualitas terhadap orang lain. pengelolaan
pembelajaran beban kerja,
di sekolah. dan menjaga
Hal ini karena kondisi
ada rasa mental.
tanggung
jawab untuk
memberikan
layanan
pendidikan
yang terbaik.
Bisa memberikan
perubahan terhadap Dengan
Ketua MGMP . .. | siswa, karena setiap melakukan
14 13.07 Kreativitas, Inovasi Cukup tinggi . iliki potensi istirahat
dan Kewirausahaan siswa memiliki potensi istirahat yang
dan harapan untuk masa | cukup
depan mereka
Ketua MGMP Pend. | saya Selalu 'r\:fe} I:sl?ﬁkan
15 13.08 Jasmani Olahraga Semangat Keluarga dengan &
dan Kesehatan dalam bekerja keluarga
Melihat perkgmbaljgan Ritual setelah
Ketua MGMP saya sangat dan keberhasnar_] siswa , pulang kerja
16 13.09 Bahasa Sunda semangat hubungan emosianal dan seperti
dalam bekerja | energi positif dengan b .
anak anak emyanyl
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Ketua MGMP Projek | Semangat Istirahat,
17 13.10 Ilmu Pengetahuan terus dalam z/rllgrllcerdaskan anak makan,
Alam dan Sosial bekerja nonton
Latihan seni
Saya sangat dengan para
semangat murid atau
umnet;jjlzlani Yang memotivasi saya kmezr;r:;:ﬁnakan
Ketua MGMP Seni pekerjaan ad.:alah ilmu yang paling bermain di
18 13.11 Budaya saya sebagai baik adalah |Imy yang luar sekolah
guru, karena be_rmanfaat bagi orang atau bisa juga
menj’adi guru lain dengan
salah atuh liburan
cita-cita saya bersama
keluarga
Kombinasi
Ketua MGMP saya Mencerdaskan anak iStirahta p
etua encerdaskan ana pengaturan
1 13.12 Informatika gemangat . bangsa kerja dan
alam bekerja .
pemulihan
mental
pada dasarnya
saya selalu
bersemamnga
t dalam
bekerja
namun satu saya
bulan terakhir menghadapi
samangat kelelahan
| Matsiyangdang | IS
Koordinator mangingat dari diri sendiri adalah berbicara
20 14 Avrsiparis sudah "beke_zrja adalqh Ibadah” terus terang
mendekati dan_tldak_ t_erl?lasa tidak
masa pensiun brdiam diri di rumah memendam
namun tetap ketidaknyama
berkoordinasi nan dalam
dengan KCD bekerja
dan pegawai
lain untuk
tetap
berlangsungn
ya pelayanan
Semangat
kerja saya
berada pada
OIS | vt otesian | Motlotan
Koordinator Guru saya merasa siswa melampaui dan penguatan
21 15 Bimbingan memiliki keterbatasan mereka dukungan
K : serta kuatnya solidaritas Lo
onseling makna dan p . .| sosial di
tujuan yang tim dalam mencapai visi lingkungan
- sekolah.
jelas dalam sekolah.
membantu
perkembanga
n siswa.
Sumber: Data Penelitian (2026)
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Pada kelompok Ketua Program Keahlian, semangat kerja didorong oleh
tanggung jawab profesional, keinginan memberikan manfaat bagi peserta didik,
serta komitmen untuk mengembangkan sekolah.

Ketua Program Keahlian Teknik Otomotif menyatakan:

“Sangat semangat karena merupakan tanggung jawab saya dalam
mempertanggungjawabkan gaji yang diterima.” (12.01)

Senada dengan itu, Ketua Program Keahlian TKJT menjelaskan:

“Saya sangat semangat dalam bekerja.” (12.02)

Sementara Ketua Program Keahlian MPLB menyampaikan:

“Tingkat semangat dalam bekerja di sekolah dapat dikatakan cukup tinggi

karena pekerjaan sebagai pendidik memberikan tanggung jawab moral

untuk membentuk karakter dan kompetensi peserta didik.” (12.04)

Temuan yang sama muncul pada kelompok Ketua MGMP. Sebagian besar
Ketua MGMP menyatakan bahwa motivasi utama bekerja berasal dari panggilan
profesi, ibadah, serta keinginan mencerdaskan peserta didik.

Ketua MGMP PAI menjelaskan:

“Kerja kalau diniatkan ibadah pasti bernilai ibadah, ingin mencerdaskan
anak bangsa dan membimbing siswa berakhlakul karimah.” (13.01)

Ketua MGMP Bahasa Sunda menyampaikan:

“Melihat perkembangan dan keberhasilan siswa, hubungan emosional dan
energi positif dengan anak-anak.” (13.09)

Ketua MGMP Informatika menegaskan:

“Mencerdaskan anak bangsa.” (I3.12)

Pada kelompok tenaga kependidikan, Koordinator Arsiparis juga
menunjukkan semangat kerja yang tinggi karena memandang pekerjaan sebagai

ibadah.
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“Motivasi yang datang dari diri sendiri adalah bekerja adalah ibadah dan
tidak terbiasa berdiam diri di rumah.” (I4)

Koordinator Guru BK mengungkapkan bahwa semangat kerjanya berasal
dari keberhasilan siswa dan solidaritas tim sekolah.

“Melihat keberhasilan siswa melampaui keterbatasan mereka serta kuatnya
solidaritas tim dalam mencapai visi sekolah.” (I5)

Meskipun demikian, ditemukan pula temuan negatif yang menunjukkan
adanya gejala kelelahan kerja. Koordinator Arsiparis mengakui bahwa semangat
kerjanya mengalami penurunan dalam satu bulan terakhir menjelang masa
purnabakti.

“Pada dasarnya saya selalu bersemangat dalam bekerja namun satu bulan
terakhir semangat saya agak menurun.” (14)

Meskipun secara umum tingkat vigor tergolong tinggi, penelitian ini juga
menemukan beberapa faktor yang berpotensi menurunkan energi kerja tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan. Beberapa informan mengungkapkan bahwa
tingginya beban kerja, banyaknya tugas yang harus diselesaikan secara bersamaan,
serta kondisi fisik yang tidak selalu optimal menjadi tantangan dalam menjaga
semangat kerja secara konsisten. Ketua Program Keahlian TIKT mengungkapkan
bahwa salah satu faktor yang memengaruhi fokus dan energi kerja adalah adanya
berbagai pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu yang bersamaan.

"Adanya pekerjaan yang berbarengan.” (12.02)

Temuan serupa juga disampaikan oleh Koordinator Guru BK yang
menyatakan bahwa beban administrasi dan tugas-tugas yang muncul secara
mendadak sering kali menjadi tantangan dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari.

"Beban administrasi yang mendadak dan interupsi tugas di luar perencanaan
yang telah disusun." (15)
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Selain itu, Koordinator Arsiparis mengakui bahwa menjelang masa
purnabakti semangat kerjanya mengalami sedikit penurunan dibandingkan periode
sebelumnya.

"Pada dasarnya saya selalu bersemangat dalam bekerja namun satu bulan
terakhir semangat saya agak menurun." (14)

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan di SMKN 1 Kawali memiliki semangat kerja yang tinggi,
mereka tetap menghadapi berbagai tantangan yang dapat memengaruhi energi dan
ketahanan kerja. Oleh karena itu, dimensi vigor di SMKN 1 Kawali dapat
dikategorikan baik, namun masih memerlukan penguatan melalui pengelolaan
beban kerja yang lebih proporsional, pengurangan tugas administratif yang
berlebihan, serta upaya menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja dan
kehidupan pribadi agar semangat kerja dapat dipertahankan secara berkelanjutan.

Pada dimensi dedication merupakan aspek yang paling kuat muncul pada
seluruh kelompok informan. Hampir seluruh responden menyatakan bangga
menjadi bagian dari SMKN 1 Kawali dan memandang pekerjaan sebagai bentuk

pengabdian.

Tabel 4. 13
Hasil Wawancara Employee Engagement Dimensi Dedication

Kepala Bekerja dengan
Pr. op ram Bangga, karena Pekerjaan adalah sungguh-sungguh
1 12.01 Keaghlian sekolah SMKN 1 amanah dan sesuai dengan
' Teknik Kawali sudah sekolah | tempat mencari tufoksi yang saya
Otomotif yang besar rizki emban/tugaskan
oleh kepala sekolah
Kepala
Program dengan
Keahlian sangat ba_ln_gga karena sebuah keluarga melaksanakan
2 12.02 - tau kondisi sekolah . o
Teknik - - kedua, setiapkewajiban
- dari awalawal berdiri .
Jaringan yang di emban
Komputer
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dan
Telekomunik
asi
Bagi saya,
Sava cukup bnaga pekerjaan adalah Bentuk komitmen
me);\'a di bap ianggari bagian dari proses | saya ditunjukkan
Jadi bag untuk terus dengan
Kepala sekolah ini karena -
Program sekolah memberikan belajar, melaksanakan tugas
Keahlian kesempatan untuk berkembang, dan secara disiplin dan
12.03 Pengembanga | berkembang, memberikan - tanggung jawab,
n Perangkat berkontribusi. dan pelayanan terbaik dan terus berupaya
; dalam mendukung | memberikan
Lunak dan bersama-sama - Kontribusi terbaik
Gim menciptakan terciptanya ontribusi terbai
lingkunaan pendidikan lingkungan bagi kemajuan
ar? | egih bF;ik sekolah yang sekolah dan peserta
yang : positif dan didik.
berkualitas.
Bagi saya,
pekerjaan sebagai
guru di SMK
Negeri 1 Kawali
memiliki makna
yang sangat
Saya merasa sangat penting, bukan .
bangga menjadi bagian | hanya sebagai Saer;tuslgblgo?iltnsﬁg
Kepala dari SMK Negeri 1 sumber dinMK l\?e e?ri 1
Pro%ram Kawali karena sekolah | penghasilan, tetapi Kawali a dalga h
Keahlian ipi memiliki . Juga sebagai melaksanakan tugas
- lingkungan kerjayang | bentuk .
12.04 Manajeman . dan tanggung jawab
Perkantoran mendukung, budaya pengabdian dalam sebagai pendidik
kerja sama yang baik, dunia pendidikan. .
dan Layanan - - - dengan sebaik-
Bisnis serta komitmen yang Melalui pekerjaan baiknva sesuai
kuat dalam ini, saya dapat den a)|/q aturan dan
meningkatkan mutu berkontribusi etikg rofesi
pendidikan. dalam membentuk P '
karakter,
pengetahuan, dan
keterampilan
peserta didik agar
siap menghadapi
masa depan.
Kepala
Program saya merasa sangat
12.05 iﬁi?llt?r?si bangga menjadi bagian | Fastabiqul khoirot {23;2 ﬁf rikan yang
K dari sekolah ini
euangan
Lembaga
Komitmen
Pekerjaan diwujudkan melalui
Kepala merupakan bentuk | konsistensi dalam
Program Bangga karena dapat ibadah sekaligus menjalankan tugas,
Keahlian ikut berkontribusi wujud menjaga kualitas
12.06 Desain dalam membangun profesionalisme pembelajaran, serta
Pemodelan generasi bangsa dalam berupaya terus
dan Informasi | melalui pendidikan. menjalankan meningkatkan
Bangunan amanah sebagai kompetensi demi

pendidik.

kemajuan sekolah
dan peserta didik.




saya bangga bisa
menjadi bagian di
Sekolah ini karena

Pekerjaan adalah
ibadah yang
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saya berkomitmen

Kepala disinilah saya dilakukan dengan untuk memberikan
Program . cara
12.07 Keahli .| menemukan dunia layanan yang
eahlian Seni - .| memanfaatkan -
Pertunjukan kerja saya yang sesuai ilmu yang di maksnmal pada
dengan hobi dan : siswa.
kebiasaan dalam sgmpalkan pada
- siswa.
berkesenian
pekerjaan adalah
Ketua MGMP bangga bisa sesuatu yang
13.01 Pend. Agama mentransfer ilmu penting dan wajib | bekerja beribadah
' Islam dan untuk anak bangsa dilaksankan harus seimbang
Budi Pekerti dengan baik dan
ikhlas
Bagi saya, Bentuk komitmen
pekerjaan sebagai saya sebagai guru
guru Pendidikan Pendidikan
Pancasila Pancasila adalah
memiliki makna menjalankan tugas
Saya merasa sangat yang sangat dan tanggung jawab
bangga menjadi bagian | penting karena dengan penuh
dari sekolah ini karena | bukan hanya disiplin, tanggung
sekolah bukan hanya sebagai profesi, jawab, dan
tempat bekerja, tetapi tetapi juga sebagai | ketulusan dalam
juga tempat untuk bentuk mendidik murid.
belajar, berkembang, pengabdian dan Saya berkomitmen
dan memberikan tanggung jawab untuk terus
kontribusi positif bagi dalam mendidik memberikan
murid maupun generasi muda. pembelajaran yang
lingkungan sekitar. Di | Pekerjaan ini terbaik,
sekolah ini saya memberi menciptakan
memiliki kesempatan kesempatan suasana belajar
untuk berperan dalam kepada saya untuk | yang aktif dan
membentuk berbagi ilmu, menyenangkan,
karaktermurid, menanamkan serta membantu
menanamkan nilai- nilai-nilai murid memahami
Ketua MGMP | nilai Pancasila, serta karakter, serta dan menerapkan
13.02 Pend. mendampingi mereka membimbing nilai-nilai Pancasila
Pancasila dalam proses murid agar dalam kehidupan
pembelajaran dan menjadi pribadi sehari-hari. Dalam
perkembangan diri. yang baik dan menjalankan tugas,
Kebanggaan tersebut bertanggung saya berusaha terus
juga muncul karena jawab. Saya belajar dan
adanya kerja sama, memaknai mengembangkan
kekeluargaan, dan pekerjaan sebagai kemampuan diri
semangat saling sarana untuk agar dapat
mendukung antar memberikan mengikuti
warga sekolah. manfaat bagi perkembangan
Lingkungan sekolah orang lain, pendidikan dan

yang positif membuat
saya merasa nyaman
untuk terus berinovasi
dan memberikan yang
terbaik dalam
menjalankan tugas
sebagai pendidik.

khususnya untuk
murid. Pekerjaan
bukan hanya
tentang
menjalankan
tugas, tetapi juga
tentang
memberikan
dampak positif,
membangun
karakter, dan ikut
berkontribusi

kebutuhan murid.
Saya juga siap
bekerja sama
dengan rekan guru,
tenaga
kependidikan,
orang tua, dan
pihak sekolah demi
terciptanya
lingkungan
pendidikan yang
positif dan
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dalam berkualitas. Bagi
menciptakan masa | saya, komitmen
depan yang lebih bukan hanya
baik melalui sebatas ucapan,
pendidikan. tetapi diwujudkan
melalui tindakan
nyata, konsistensi,
dan kesungguhan
dalam menjalankan
peran sebagai
seorang pendidik.
S:#auar:]siegazgﬁt Pekerjaan ada Menyelesaikan
Ketua MGMP Fan 4 un 'a’wab tugas mulia, untuk | tugas dan
10 13.03 Bahasa seb%gai % ; ian van mengantarkan kewajiban dengan
Indonesia harug men%'uny na?ma kebaikan bagi segera, sebelum
baik Jujung semua datang tugas baru
Pekerjaan adalah
Sanaat banaga: dapat sarana untuk Saya berkomitmen
mengambahgg -aap menjalankan untuk
enaalaman positif tanggung jawab, melaksanakan tugas
1 13.04 Ketua MGMP E agwn danp ’ mengembangkan di sekolah dengan
' Matematika m)/embuétmu kemampuan diri, penuh tanggung
berkembana dalam hal dan memberikan jawab, disiplin, dan
ilmu pen e?ahuan kontribusi bagi sesuai aturan yang
peng ' orang lain atau berlaku.
lingkungan
Sarana untuk
Sangat bangga karena kme%anunr:Jar: hidup
merupakan sekolah - ' Komitmen dalam
12 13.05 Ke}ua MGMP yang besar dan maju mencapal = menjalankan
Sejarah aktualisasi diri, ;
dengan SDM yang ik pekerjaan
bervariatif serta memberikan
kontribusi pada
masyarakat.
Makna pekerjaan
bagi saya adalah
Rasa banaga meniadi sebagai bentuk Bentuk komitmen
bagian da?’?sekoleih pengahdian dan saya dalam bekerja
ka?ena sekolah tanggung jawab bisa dilihat dari
Ketua MGMP meruakan tempat untuk memberikan | sikap dan tindakan
13 13.06 Bahasa untukpberkontrigusi kontribusi nyata yang konsisten
Inggris langsung dalam dalam dunia dalam menjalankan
membentuk generasi pendidikan, tugas serta
enerus banasa khususnya dalam tanggung jawab di
P gsa. membantu peserta | sekolah.
didik berkembang
secara optimal
Pekerjaan Bekerja dengan
Ketua MGMP Saya bangga menjadi bermakna sebagai | disiplin,
Kreativitas bagian dari sekolah ini | sarana untuk bertanggung jawab,
14 13.07 Inovasi da n karena bisa ikut berkontribusi, menjalankan tugas
' Kewirausahaa berkontribusi dalam mengembangkan sesuai aturan
n mendidik dan diri, dan memberi | sekolah, serta terus
membimbing siswa. manfaat bagi berusaha
orang lain, memberikan yang
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sekaligus sebagai terbaik dalam
bentuk tanggung proses
jawab. pembelajaran dan
pembinaan siswa.
Sangan bangga karena ?:I?zgl?t dli);;mgz(r?;
Ketua MGMP | tau persis perjuangan ini adalah profesi Selalu siap dalam

15 13.08 Pend. Jasmani | dalam r.ngmbejsarkf:ln yang di inginkan menjalani tugas dan
Olahraga dan | sekola ini dari kecil dan bisa kewaiiban
Kesehatan hingga besar sampai menghidupi J

sekarang keluarga
Menguasai dan
memahami materi
. pembelajaran
(';Aeigg??rz:gg:? Kreatif dalam
Mengajar di SMKN 1 : - metode mengajar
Ketua MGMP kehidupan jadi Lo
16 13.09 Bahasa Sunda II((AWALI adala}h dalam diri saya Evalua§| diri
ebanggan bagi saya mangajar adalah menunjukan
ang utama karakter positif dan
yang menbangn
komunikasi yang
baik guru dan siswa
saya bukan
sekadar saya juga
. . menjalankan berkomitmen
Ir(::rlrﬁa?rilelzg Sé Ir(c;l:h tugas, tetapi menciptakan
Ketua MGMP restgsi men'a? a menjadi lingkungan belajar
Projek 1lmu Eebersa’maanj d%in kesempatan untuk | yang nyaman,

17 13.10 Pengetahuan terus berupa 'a memberikan inspiratif, dan
Alam dan melakuk ar? ); rubahan manfaat, berbagi mampu mendorong
Sosial ke arah anp lebih ilmu, dan peserta didik

baik yang membantu berkembang sesuai
membentuk masa potensi yang
depan peserta dimiliki.
didik.
Saya selalu
Saya bangga menjadi berusaha untuk
bagian dari sekolah Pekeriaan ini hadir di sekolah
ini, karena sekolah ini adalag\ ekeriaan jika tidak ada
ada jurusan khusus pekerjaa halangan dan saya
: . yang sangat baik
Seni pertunjukan yang serta karena di selalu berusaha
mana itu adalah bidang | . untuk menjadi guru
18 13.11 sKetL_Ja MGMP yang saya senangi. Di Jurusan sent. yang baik dengan
eni Budaya sekolah ini juga saya pekerjaan ini saya mengadakan
dihargai dan anggap dengan agenda latihan rutin
merasa :
diakui oleh semua nobisaya, Karena | 7y jam
guru dan tenaga sezi Y mengajar dengan
kependidikan terutama ' murid yang ingin
yang se Home base ada tambahan
latihan seni.
Merasa nvaman di Pekerjaan adalah
sekolah ir}:i dan cara untuk Menjalankan tugas

19 13.12 Ketua MQMP berkembang dalam hal membantu dan dengan tepat waktu

Informatika ilmu pengetahuan dan membuat hal yang | dan
peng berguna bagi bertanggungjawab
teknologi orang lain
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- . Makna pekerjaan
masa kerja saya di ) " .
R bagi saya "bekerja
sekolah ini hanya adalah ibadah”
selisih satu tahun karena ibadah bentuk komitmen
di dengan usia sekolah, h - saya "bekerja
20 14 'P:oqr Inator sepanjang ini saya _arrl:_s cont|r|1(ue adalah
rsiparts merasa sangat bangga z:ir;r;gga aKan melaksanakan
menjadi bagian b ibadah"
9 ertanggung
sekolah ini, bangga ;
dengan rekan-rekan Jawab_ terhdap
' pekerjaan
Saya merasa sangat
bangga karena . .
memiliki akselerasi Panggilan jiwa ﬁgnmsl;setﬁﬂzlndalam
prestasi yang luar untuk menebar lavanan bimbinaan
Koordinator biasa meski masih manfaat melalui ;:1 tulus dan 9
Guru berusia muda. pelayanan yang yang L
21 15 S - . proaktif
Bimbingan Lingkungan sekolah memanusiakan mendukuna setia
Konseling yang suportif, setiap siswa dan roaram g P
kontribusi dihargai dan | mendukung rekan pengemban an
menjadi bagian nyata sejawat. gekglah 9
dari perjalanan sekolah '
menuju posisi unggul.

Sumber: Data Penelitian (2026)

Ketua Program Keahlian Teknik Otomotif menyatakan:

“Bangga, karena sekolah SMKN 1 Kawali sudah sekolah yang besar.”
(12.01)

Ketua Program Keahlian AKL menambahkan:
“Saya merasa sangat bangga menjadi bagian dari sekolah ini.” (12.05)
Ketua Program Keahlian DPIB menjelaskan:

“Bangga karena dapat ikut berkontribusi dalam membangun generasi
bangsa melalui pendidikan.” (I12.06)

Temuan tersebut diperkuat oleh kelompok Ketua MGMP. Ketua MGMP

Sejarah menyatakan:

“Sangat bangga karena merupakan sekolah yang besar dan maju dengan
SDM yang bervariatif.” (13.05)

Ketua MGMP Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan menjelaskan:

“Sangat bangga karena tahu persis perjuangan dalam membesarkan sekolah
ini dari kecil hingga besar sampai sekarang.” (13.08)

Ketua MGMP Seni Budaya mengungkapkan:
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“Saya bangga menjadi bagian dari sekolah ini karena sekolah ini ada jurusan
khusus Seni Pertunjukan.” (I3.11)

Makna pekerjaan yang muncul dari seluruh informan juga menunjukkan
tingkat dedication yang tinggi. Sebagian besar memandang pekerjaan sebagai
amanah, ibadah, sarana aktualisasi diri, dan kesempatan memberikan manfaat bagi
masyarakat.

Koordinator Arsiparis menyatakan:

“Makna pekerjaan bagi saya bekerja adalah ibadah.” (14)

Sedangkan Koordinator Guru BK menyampaikan:

“Panggilan jiwa untuk menebar manfaat melalui pelayanan yang
memanusiakan siswa dan mendukung rekan sejawat.” (I5)

Komitmen terhadap organisasi juga tampak melalui kesungguhan
menjalankan tugas, disiplin, tanggung jawab, serta upaya memberikan layanan
terbaik kepada peserta didik. Tidak ditemukan indikasi rendahnya komitmen
terhadap sekolah. Namun demikian, beberapa informan mengaitkan komitmen yang
tinggi dengan meningkatnya tuntutan pekerjaan sehingga memerlukan dukungan
organisasi agar tidak berkembang menjadi kelelahan kerja.

Hasil wawancara pada dimensi Absorption menunjukkan bahwa sebagian
besar informan mampu menjaga fokus dan terlibat aktif dalam pelaksanaan tugas.
Kelompok Ketua Program Keahlian menyatakan bahwa mereka terlibat langsung
dalam pembelajaran, pengelolaan program keahlian, serta kegiatan pengembangan

sekolah.



Tabel 4. 14
Hasil Wawancara Employee Engagement Dimensi Absorption
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Ketika
dihadapkan Menjadi anggota
Kepala Program ya, Saya dalam satu tim manajemen
12.01 Keahlian Teknik fokus saat pilihan antara sekolah/ketua
Otomotif bekerja tugas di sekolah | program
dengan urusan keahlian
keluarga
Kepala Program
Keahlian Teknik saya dapat adanyg .
12.02 - fokus saat pekerjaan yang sangat terlibat
Jaringan Komputer dan bekeria berbarendan
Telekomunikasi ! g
Faktor yang
mengganggu
konsentrasi saat
bekerja yaitu, .
kondisi fisik Saya terlibat
kalau sakit secara aktif
Kepalg Program Ya, saya pekerjaan yang da'a’.“
Keahlian menjalankan
berusaha banyak yang
12.03 Pengembangan tugas dengan
Perangkat Lunak dan tetap foku§ h_arus . berusaha
: saat bekerja diselesaikan .
Gim menyelesaikan
dalam waktu :
pekerjaan secara
yang maksimal
bersamaan,
lingkungan
kerja yang tidak
kondusif.
Faktor yang
dapat
mengganggu
konsentrasi saat
bekerja sebagai
guru di SMK Saya berusaha
Fokus dalam Negeri 1 Kawali | terlibat secara
bekerja saya biasanya berasal | langsung dalam
jaga dengan dari beberapa setiap kegiatan
cara hal. Salah yang berkaitan
Kepala Program dalah d
Keahlian Manajeman menyusun sbatl;mya adald engbanl .
12.04 Perkantoran dan prioritas eban tugas pembelajaran,
L tugas, yang cukup mulai dari
Layanan Bisnis .
membuat banyak, seperti perencanaan,
perencanaan administrasi pelaksanaan,
pembelajaran | pembelajaran, hingga evaluasi
yang jelas penilaian, dan pembelajaran di
kegiatan kelas.
sekolah lainnya
yang harus
dikerjakan
dalam waktu
bersamaan.
jika ada -
Kepala Program ya, Saya permasalahan _dalam lingkup
: . jurusan, saya
12.05 Keahlian Akuntansi fokus saat yang sanaat terlibat
Keuangan Lembaga bekerja berhubungan 4

dengan pribadi

dalam tugas




Tingkat fokus

Kelelahan, baik
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Sebagai guru,
saya terlibat
aktif dalam
pembelajaran
melalui asistensi
dan
pendampingan
peserta didik,

gfr::\lr::ts yang dirasakan termasuk di luar
namun t’etap secara pribadi jam mengajar.
Kepala Program berupaya maupun yang Sebagai ketua
12.06 Keahlian Desain menjaga dialami peserta | jurusan, saya
) Pemodelan dan Konsentrasi didik, hal terlibat dalam
Informasi Bangunan dalam tersebut perencanaan,
. memengaruhi koordinasi, dan
menyelesaika dinamik
n tugas secara inamika pengawasan
; pembelajaran. program jurusan
optimal.
untuk
memastikan
pelaksanaan
berjalan sesuai
kurikulum dan
kebutuhan
industri.
yang
mengganggu
konsentrasi
misalkan ada
beberapa target
kerja yang harus
diselelaikan
dalam waktu .
Kepala Program terkaqang yang sama. serta saya terlibat
: - saya tidak dalam beberapa
12.07 KeahllankSenl fokus saat kadar;ghada tugas dari
Pertunjukan - masalah-
bekerja masalah yang sekolah
mengkhawatirka
n seperti ada
keluarga yang
sakit, maka
fokus
konsentrasi saya
terbagi
Ketua MGMP Pend. ya, Saya tr:1deﬂ1( ag;sﬁ;na saya terlibat
13.01 Agama Islam dan Budi fokus saat n hal penuh dalam
Pekerti bekerja sesuatu hal bertugas
sesuai porsinya
Ya saya Faktor yang Keterlibatan
selalu fokus dapat saya dalam tugas
saat bekerja,, | mengganggu sebagai guru
saya berusaha | konsentrasi Pendidikan
untuk tetap dalam bekerja Pancasila
fokus saat biasanya berasal | dilakukan secara
13.02 Ketua MGMP Pend. bekerja agar dari beban tugas | aktif dan penuh
’ Pancasila tugas dan yang cukup tanggung jawab,
tanggung banyak, baik dalam
jawab keterbatasan kegiatan
sebagai guru waktu, serta pembelajaran
dapat adanya maupun kegiatan

dilaksanakan
dengan baik.

pekerjaan yang
harus

sekolah lainnya.
Saya berusaha




Fokus dalam
bekerja
sangat
penting,
terutama
dalam
merencanaka
n
pembelajaran

mendampingi
murid, serta
menyelesaika
n
administrasi
dan tugas
sekolah
lainnya
secara
optimal.
Disamping
itu juga
Untuk
menjaga
fokus, saya
biasanya
mengatur
waktu dan
menentukan
prioritas
pekerjaan
agar tugas
dapat
diselesaikan
secara terarah
dan tidak
menumpuk.
Selain itu,
saya juga
berusaha
menciptakan
suasana kerja
yang nyaman
dan menjaga
komunikasi
yang baik
dengan rekan
kerja
sehingga
pekerjaan
dapat
berjalan lebih
efektif.

diselesaikan
secara
bersamaan.
Selain itu,
kondisi
lingkungan
yang kurang
kondusif, seperti
suasana yang
terlalu ramai
atau banyaknya
gangguan saat
bekerja. Dalam
kegiatan
pembelajaran,
terkadang
perbedaan
karakter dan
tingkat motivasi
murid juga
menjadi
tantangan yang
membutuhkan
perhatian lebih
sehingga
konsentrasi
dapat terbagi.
Di sisi lain,
kelelahan fisik
maupun pikiran
akibat aktivitas
yang padat juga
dapat
mempengaruhi
tingkat fokus
dalam bekerja.
Namun, saya
berusaha
mengatasi hal
tersebut dengan
mengatur waktu
dan prioritas
pekerjaan,
menjaga
komunikasi
yang baik
dengan rekan
kerja, serta
menciptakan
suasana kerja
yang lebih
nyaman dan
teratur. Dengan
cara tersebut,
saya dapat tetap
menjaga
konsentrasi dan
menjalankan
tugas secara
maksimal.
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menjalankan
setiap tugas
dengan sungguh-
sungguh, mulai
dari
merencanakan
pembelajaran,
melaksanakan
proses belajar
mengajar,
melakukan
penilaian,
hingga
membimbing
murid dalam
pengembangan
karakter dan
sikap sosial.
Saya berusaha
untuk selalu
memberikan
kontribusi yang
terbaik, bekerja
sama dengan
baik, serta siap
membantu
apabila
dibutuhkan
dalam kegiatan
sekolah. Bagi
saya,
keterlibatan aktif
dalam tugas
merupakan
bentuk
komitmen dan
tanggung jawab
sebagai pendidik
untuk
mendukung
kemajuan
sekolah dan
perkembangan
murid.
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Faktor utama Saya bekerja
mengganggu sesuai dengan

10 13.03 Ketua MGMP Bahasa Sangat fokus konsentr_asi tugas _poko d_an

Indonesia adalah bila fungsi sesuai
bekerja kurang dengan tugas
istirahat yang diemban

Ya, saya
dapat fokus
saat bekerja, - Saya terlibat
terutama bKurang tidur, aktif dalam
ketika tugas adan cap_el§, setiap tugas
9 atau kondisi P tugas
1 13.04 '\Kﬂetua MGMP sm_Jdah kesehatan yang yang diberikan
atematika direncanakan K - dan berusaha
dengan baik urang fit menyelesaikann
g membuat otak Y -
dan sulit fokus ya dengan baik
lingkungan dan tepat waktu.
kerja
mendukung.
Saya dilibatkan
menjadi guru
Lingkungan ﬂgg:ﬁgﬁ;

12 13.05 Ketua MGMP Sejarah lya bisa )r:?:r?ggﬁ?ﬁ;, Perkantora n,
MGMP Sejarah,
dan mengajar
PKK

Beban kerja

yang tinggi
va, ke_tlka li nc;i:%g:in Ber_part|5|pa3|
pekerjaan kerja aktif dalam
sudah - Kurangnya setiap proses

13 13.06 Ketua MGMP Bahasa direncanakan istirahat Y pekerjaan, mulai

’ Inggris dengan jelas - Tugas yang dari
dan memiliki tidak terstruktur perencanaan,
prioritas yang - pelaksanaan,
terstruktur dengan baik hingga evaluasi
' - Masalah '
pribadi atau
emosional
Keterlibatan
dalam
Kondisi badan perencanaan,
yang kurang fit, | pelaksanaan

Ketua MGMP ya, Saya sehingga kurang | pembelajaran,

14 13.07 Kreativitas, Inovasi dan | fokus saat maksimal dalam | hingga evaluasi,

Kewirausahaan bekerja memberikan dengan tetap
pembelajaran bertanggung
kepada siswa. jawab sesuai

peran saya
sebagai guru.
Ikut
berpartisipasi

Ketua MGMP Pend. ya, Saya dan

15 13.08 Jasmani Olahraga dan fokus saat Kelelahan fisik melaksanakan

Kesehatan bekerja tugas yang

diberikan
dengan baik
saya Sangat L Ikut serta aktif

16 13.09 SKL?:CJI:\ MGMP Bahasa I)okus_saat Eét#]?)sgl ajaran dan memberi

ekerja saran
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faktor yang
dapat
mengganggu
antara lain
kurangnya
saya manajemen
waktu,
;(;Ié":kan komunikasi
menciptakan z?enlgﬁl;urang
lingkungan Iingku}lgan Keterlibatan
Ketua MGMP Projek 2;:3{? ;nyang kerja yang Z?IS;?(SE;%;%%?]S
17 13.10 llmu Pengetahuan Alam ins irati’f dan kurang tandaung iawab
dan Sosial P ' kondusif, serta 9gungJ
mampu b dan
anyaknya
mendorong tU0as van kesungguhan.
peserta didik d gas yang
berkembang batang secara
sesuai potensi e:sr_;lm_aan.
ang dimiliki, | Selan it
y gangguan dari
penggunaan
media sosial
yang berlebihan,
kurangnya
koordinasi,
Yang
mengganggu
konsentrasi
adalah ketika
ada murid yang
kurang disiplin Saya selalu
. Yaa, saya di kelas, berusaha
18 13.11 gsg;a QAGMP Seni dapat fokus sehingga menyelesaikan
Y saat bekerja mengganggu tugas dengan
pembelajaran baik.
serta jika ada
banyak peng
administrasian
yang harus di isi
oleh guru.
Internal dari
lva. Sava g:r%rir:idm Memahami dulu
Ketua MGMP ya, Say ’ . baru
19 13.12 - fokus saat eksternal dari .
Informatika - ] mengerjakan
bekerja lingkungan dan .
. - tidur
juga cara kerja
otak kita sendiri
Faktor yang
: mengganggu Secara umum
Sss:rp'aan konsentrasi saya terlibat
Eerlujfokus biasanya kadang | dalam setiap
. - . ! muncul masalah | bagian, karena
20 14 Koordinator Arsiparis E:S:Ha pribadi seperti saya mamiliki
kemamouan masalah fungsi orang tua
Kita P keluarga kadang | untuk para
teringat dibawa | pegawai muda
ke pekerjaan
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Keterlibatan
Saya sangat saya dengan
mampu memposisikan
menjgga Beb‘?n. . diri bFl)Jkan
fokus dengan administrasi sekadar
. menetapkan yang mendaQak pelaksana
21 5 Koordinator Guru prioritas yang dan interupsi melainkan’
Bimbingan Konseling jelas pada tugas di luar pemilik
k_ebutuhan Sg:legn;:;r;ﬁan tanggung jawab
siswa dan disusun terhadap
pengembanga ' keberhasilan
n sekolah. siswa dan
sekolah.

Sumber: Data Penelitian (2026)

Berdasarkan hasil wawancara, Ketua Program Keahlian PPLG
mengemukakan bahwa implementasi berbagai program dan kegiatan di lingkungan
sekolah telah memberikan pengaruh terhadap keterlibatan guru dan tenaga
kependidikan. Adapun pernyataan yang disampaikan oleh Ketua Program Keahlian
PPLG adalah sebagai berikut:

“Saya terlibat secara aktif dalam menjalankan tugas dengan berusaha
menyelesaikan pekerjaan secara maksimal.” (12.03)

Ketua Program Keahlian DPIB menjelaskan:

“Sebagai guru saya terlibat aktif dalam pembelajaran melalui asistensi dan
pendampingan peserta didik termasuk di luar jam mengajar.” (12.06)

Pada kelompok MGMP, keterlibatan aktif juga terlihat dalam berbagai
kegiatan pembelajaran, koordinasi MGMP, dan program sekolah.
Ketua MGMP Pendidikan Pancasila menyatakan:

“Keterlibatan saya dalam tugas dilakukan secara aktif dan penuh tanggung
jawab.” (13.02)

Ketua MGMP Bahasa Sunda menjelaskan:
“Ikut serta aktif dan memberi saran.” (13.09)

Koordinator Arsiparis mengungkapkan:
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“Secara umum saya terlibat dalam setiap bagian karena saya memiliki fungsi
orang tua untuk para pegawai muda.” (I4)

Sedangkan Koordinator Guru BK menyatakan:

“Keterlibatan saya dengan memposisikan diri bukan sekadar pelaksana

melainkan pemilik tanggung jawab terhadap keberhasilan siswa dan

sekolah.” (I5)

Meskipun demikian, dimensi absorption juga memperlihatkan beberapa
temuan negatif. Sejumlah informan mengakui bahwa konsentrasi kerja dapat
terganggu oleh pekerjaan yang datang bersamaan, kondisi kesehatan, masalah
keluarga, target kerja yang banyak, lingkungan yang gaduh, serta beban
administrasi.

Ketua Program Keahlian TIKT menyatakan:

“Adanya pekerjaan yang berbarengan.” (12.02)

Ketua Program Keahlian Seni Pertunjukan mengungkapkan:

“Terkadang saya tidak fokus saat bekerja.” (12.07)

Koordinator Arsiparis menjelaskan:

“Faktor yang mengganggu konsentrasi biasanya kadang muncul masalah
pribadi seperti masalah keluarga.” (14)

Koordinator Guru BK menambahkan:

“Beban administrasi yang mendadak dan interupsi tugas di luar perencanaan
yang telah disusun.” (I5)

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat absorption di SMKN 1
Kawali berada pada kategori baik, namun masih menghadapi tantangan berupa
multitugas, gangguan administratif, dan faktor personal yang berpotensi
menurunkan fokus kerja.

Berdasarkan triangulasi data dari seluruh kelompok informan dapat

disimpulkan bahwa kondisi Employee Engagement di SMKN 1 Kawali berada pada
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kategori tinggi. Dimensi dedication merupakan aspek yang paling dominan,
ditunjukkan oleh tingginya rasa bangga, makna kerja, dan komitmen terhadap
sekolah. Dimensi vigor juga menunjukkan kondisi yang baik karena sebagian besar
informan memiliki semangat kerja tinggi yang didorong oleh nilai pengabdian,
tanggung jawab, dan keberhasilan peserta didik. Sementara itu, dimensi absorption
menunjukkan keterlibatan kerja yang kuat, meskipun masih ditemukan beberapa
hambatan berupa kelelahan kerja, multitugas, masalah pribadi, serta beban
administrasi yang dapat memengaruhi fokus dan konsentrasi kerja. Temuan-temuan
tersebut menjadi dasar penting dalam merumuskan strategi optimalisasi
Appreciative Inquiry untuk memperkuat Employee Engagement secara
berkelanjutan di SMKN 1 Kawali.

Analisis kondisi Employee Engagement dilakukan melalui triangulasi data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses triangulasi
dilakukan untuk memastikan bahwa temuan yang diperoleh tidak hanya berdasarkan
persepsi satu informan, tetapi telah dikonfirmasi melalui berbagai sumber dan teknik
pengumpulan data. Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi employee
engagement guru dan tenaga kependidikan di SMKN 1 Kawali dapat dilihat melalui
tiga dimensi utama, yaitu vigor, dedication, dan absorption. Ringkasan hasil

triangulasi kondisi employee engagement disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 15
Kesimpulan Kondisi Employee Engagement di SMKN 1 Kawali

Dimensi
Employee
Engagement

Temuan Hasil Hasil Observasi &

. Kesimpulan
Wawancara Dokumentasi esimpula

Sebagian besar GTK
memiliki semangat kerja
Vigor tinggi, antusias mengikuti
kegiatan sekolah, dan tetap
berupaya menyelesaikan

Dimensi vigor berada
pada kategori baik,
meskipun masih
ditemukan hambatan
berupa beban kerja,

Kehadiran dan partisipasi
GTK dalam kegiatan
sekolah, MGMP,
program sekolah, serta
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Dimensi . . .
Temuan Hasil Hasil Observasi & ;
Sl oyEe Wawancara Dokumentasi FESTEEL
Engagement
tugas meskipun kegiatan pengembangan | tugas administrasi,
menghadapi berbagai kompetensi relatif tinggi. | dan kelelahan kerja.
tantangan.
Dimensi Dedication
Informan menyatakan merupakan dimensi
bangga menjadi bagian Tingginya keterlibatan yang paling dominan
I dari SMKN 1 Kawali, dalam kegiatan sekolah karena menunjukkan
Dedication - A
memandang pekerjaan dan komitmen terhadap rasa bangga, makna
sebagai amanah dan pencapaian visi sekolah. | Kkerja, loyalitas, dan
bentuk pengabdian. komitmen yang tinggi
terhadap sekolah.
GTK umumnya mampu Dimensi absorption
fokus dan terlibat penuh . . berada pada kategori
- Aktivitas kerja -
dalam pekerjaan, namun - baik, namun perlu
) menunjukkan :
. beberapa informan - - penguatan melalui
Absorption . keterlibatan aktif dalam
mengakui adanya roses pembelaiaran dan pengelolaan beban
gangguan akibat Fa anar?sekolar{ kerja dan
multitugas dan tuntutan y ' keseimbangan kerja-
administrasi. kehidupan.

Sumber: Data Penelitian (2026)

Berdasarka data pada tebel 4.16 Koondisi Employee Engagement guru dan
tenaga kependidikan di SMKN 1 Kawali berada pada kategori tinggi. Dimensi
dedication menjadi aspek paling kuat, diikuti vigor dan absorption. Kendala yang
masih ditemukan berupa kelelahan kerja, multitugas, adaptasi teknologi, dan beban

administrasi yang berpotensi memengaruhi keterlibatan kerja.

4.1.2.3 Strategi optimalisasi Al di SMKN 1 Kawali
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan
peneliti, strategi optimalisasi pendekatan Appreciative Inquiry (Al) di SMKN 1
Kawali diarahkan pada upaya memperkuat keterlibatan kerja (employee
engagement) guru dan tenaga kependidikan melalui penguatan aspek manajerial,
budaya organisasi, dan pengembangan sumber daya manusia. Ketiga dimensi
tersebut saling berkaitan dan membentuk sistem yang mendukung terciptanya

lingkungan kerja yang positif, apresiatif, partisipatif, dan berorientasi pada

pengembangan potensi warga sekolah.
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Penentuan ketiga dimensi tersebut dilakukan melalui proses reduksi data
dan triangulasi sumber. Dimensi manajerial dan pengembangan sumber daya
manusia diperoleh dari wawancara mendalam dengan Kepala Sekolah sebagai
pemegang kebijakan dan penanggung jawab pengelolaan sumber daya manusia di
sekolah. Sementara itu, dimensi budaya organisasi diperkuat melalui triangulasi data
dari Kepala Program Keahlian, Ketua MGMP, Koordinator Arsiparis, dan
Koordinator Guru BK yang terlibat secara langsung dalam aktivitas organisasi
sehari-hari.

Dimensi manajerial menjadi salah satu faktor penting dalam optimalisasi
Appreciative Inquiry karena berkaitan dengan kebijakan, kepemimpinan, dan
pengambilan keputusan yang memengaruhi iklim kerja di sekolah. Dalam perspektif
Appreciative Inquiry, kepemimpinan tidak hanya berfungsi mengarahkan pekerjaan,
tetapi juga membangun energi positif melalui pengakuan terhadap kontribusi
individu, pemberdayaan pegawai, dan penciptaan lingkungan kerja yang

mendukung berkembangnya potensi terbaik setiap anggota organisasi.

Tabel 4. 16
Hasil Wawancara Strategi Optimalisasi Al Dimensi Manajerial

JABATAN
NO | KODE INFORMAN INFORMAN PERTANYAAN TANGGAPAN

Selalu memberikan

rﬁgﬁgzﬁz a%ié/:ng apresiaisi kepada GTK
ukung y yang berprestasi dan
apresiatif? L
) berkinerja baik
Pemberian apresiasi
kepada GTK yang
. berprestasi dan
Bagaimana

1 11 Kepala Sekolah berkinerja baik minimal
berupa ucapan atau
pemberian piagam
penghargaan
Pemberian apresiasi
kepada GTK beprestasi
dan berkinerja baik
dapat meningkatkan

implementasinya?

Dampaknya bagi guru?
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JABATAN
NO | KODE INFORMAN INFORMAN PERTANYAAN TANGGAPAN

semangat bekerja dan
dapat manjdi motivasi
untuk GTK lainnya

Sumber: Data Penelitian (2026)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa strategi utama yang diterapkan
kepala sekolah adalah membangun kepemimpinan apresiatif melalui pemberian
penghargaan dan pengakuan terhadap kinerja guru maupun tenaga kependidikan.
Apresiasi dipandang sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi, rasa dihargai,
dan semangat kerja pegawai.

Sebagaimana disampaikan oleh Kepala Sekolah:

“Pemberian apresiasi kepada GTK yang berprestasi dan berkinerja baik
minimal berupa ucapan atau pemberian piagam penghargaan.” (I1)

Pemberian apresiasi tersebut tidak hanya ditujukan sebagai bentuk
penghargaan atas capaian individu, tetapi juga sebagai strategi untuk membangun
budaya kerja positif yang dapat memotivasi warga sekolah lainnya.

Hal tersebut ditegaskan kembali oleh Kepala Sekolah:

“Pemberian apresiasi kepada GTK berprestasi dan berkinerja baik dapat

meningkatkan semangat bekerja dan dapat menjadi motivasi untuk GTK

lainnya.” (I1)

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi manajerial yang diterapkan
berorientasi pada penguatan aspek positif dibandingkan pada pendekatan yang
berfokus pada kekurangan atau kesalahan. Pendekatan tersebut sejalan dengan
prinsip Appreciative Inquiry yang menekankan pengembangan organisasi melalui

penguatan keberhasilan, pengalaman positif, dan potensi yang dimiliki anggota

organisasi.
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Selain memberikan apresiasi, kepala sekolah juga berupaya menciptakan
suasana kerja yang kondusif melalui komunikasi yang terbuka dan dukungan
terhadap partisipasi warga sekolah dalam berbagai kegiatan pengembangan
organisasi. Strategi tersebut bertujuan membangun rasa memiliki (sense of
belonging) dan meningkatkan keterikatan emosional guru maupun tenaga
kependidikan terhadap sekolah.

Meskipun demikian, penelitian juga menemukan beberapa hal yang perlu
diperkuat. Sistem penghargaan yang diterapkan masih didominasi oleh apresiasi
verbal dan penghargaan insidental sehingga belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam
sistem manajemen Kinerja sekolah. Kondisi ini berpotensi menyebabkan apresiasi
yang diberikan belum dirasakan secara merata oleh seluruh warga sekolah. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan sistem penghargaan yang lebih terstruktur,
terukur, dan berkelanjutan agar dampaknya terhadap employee engagement dapat
semakin optimal.

Budaya organisasi merupakan dimensi yang paling banyak mendapatkan
dukungan dari seluruh informan penelitian. Hasil triangulasi menunjukkan adanya
kesamaan persepsi bahwa budaya kerja di SMKN 1 Kawali telah berkembang ke
arah yang positif melalui penguatan nilai kebersamaan, kolaborasi, komunikasi yang
baik, kekeluargaan, saling menghargai, serta semangat gotong royong dalam
menyelesaikan berbagai tugas organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa budaya
organisasi yang apresiatif telah menjadi faktor penting dalam membangun
lingkungan kerja yang kondusif, memperkuat employee engagement, serta
mendukung keberhasilan implementasi Appreciative Inquiry secara berkelanjutan di

lingkungan sekolah.



Tabel 4. 17
Hasil Wawancara Strategi Optimalisasi Al Dimensi Budaya Organisasi
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Kolaborasi
- yang sudah
Budaya kerja di dilaksanakan
sekolah saya sudah .
- di sekolah
baik, semua guru aitu dendan
Kepala melaksanakan %Ientukn g Guru di tempatkan
Program pekerjaannya sesuai MGMP ?Inata dalam satu ruangan
12.01 Keahlian dengan tufoksinya - guru home base
B ° - pelajaran dan -
Teknik masing-masing. sesuai dengan
- - Home Base - :
Otomotif Guru dan siswa sesuai dengan | 1Urusan mengajarnya
sudah memilki rogram 9
tlzr?kf:)tali(Edlsmlan keahliannya
yang masing-
masing
dengan
Kepala melakukan
Program kerjasama
Keahlian sangat bagus, karena | yang baik, dan
12.02 Teknik sudah menyamai saling dengan melakukan
' Jaringan budaya yang ada di mengikuti sapa ketika bertemu.
Komputer dan | perusahaan sesuai dengan
Telekomunika tugasnya
si masing-
masing
Bentuk
Budaya kerja di kolaborasi
sekolah berjalan antar guru dan
Kepala cukup baik dengan tenaga Upava sava dalam
Program adanya kerja sama, kependidikan paya saya "
- Lo . menjaga iklim positif
Keahlian komunikasi, dan dilakukan -
- S dilakukan dengan
12.03 Pengembanga | saling mendukung melalui kerja
membangun
n Perangkat antarwarga sekolah sama dalam Komunikasi van
Lunak dan dalam perencanaan . yang
- baik
Gim melaksanakan tugas | dan
serta mencapai pelaksanaan
tujuan bersama. program
sekolah
Budaya kerja di Bentuk Upaya saya dalam
sekolah, khususnya kolaborasi menjaga iklim positif
di SMK Negeri 1 antar guru dan | di SMK Negeri 1
Kawali, pada tenaga Kawali dilakukan
Kepala umumnya berjalan kependidikan dengan menjaga
p P dengan suasana di SMK sikap saling
rogram kup baik Negeri 1 hargai, terbuk
Keahlian yang cukup baik, egeri menghargai, terbuka,
. disiplin, dan saling Kawali dan bekerja sama
12.04 Manajeman R .
mendukung dilakukan dengan baik dengan
Perkantoran R
antarwarga sekolah. | melalui kerja sesama guru, tenaga
dan Layanan =
Bisnis Guru de_m_tenaga sama da_lam kependidikan,
kependidikan berbagai maupun peserta
terbiasa bekerja kegiatan didik. Dalam
sesuai tugas dan sekolah, baik keseharian, saya
tanggung jawab dalam berusaha menjaga
masing-masing, pembelajaran komunikasi yang




namun tetap
mengedepankan
kerja sama dalam
mencapai tujuan
bersama.

maupun
kegiatan
administrasi
dan
pengembangan
program
sekolah.

Di antara guru,
kolaborasi
terlihat dalam
penyusunan
perangkat
pembelajaran,
berbagi
metode
mengajar,
serta
koordinasi
dalam
pelaksanaan
evaluasi dan
kegiatan
siswa. Guru
juga sering
berdiskusi
untuk mencari
solusi bersama
jika ada
kendala dalam
proses
pembelajaran.
Sementara itu,
dengan tenaga
kependidikan,
kolaborasi
dilakukan
dalam hal
administrasi
sekolah,
pengelolaan
data siswa,
pelaksanaan
kegiatan
sekolah, serta
dukungan
terhadap
kelancaran
proses belajar
mengajar.
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baik agar tidak
terjadi
kesalahpahaman dan
suasana kerja tetap
harmonis.

12.05

Kepala
Program
Keahlian
Akuntansi
Keuangan
Lembaga

sangat positif

kolaborasi
antar
guru/tenaga
kependidikan
sangat bagus

upaya saya dalam
menjaga iklim positif
dengan berusaha
menciptakan suasana
yang kondusif dan
menyenangkan
dengan rekan kerja,
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peserta didik dan
lingkungan

Kepala dMeIlaIui K K
. iskusi rutin, Menjaga komunikasi
Pemodelan terbuka dalam p
dan Informasi | komunikasi. dalam sama tim c_ialam
Bangunan pela_ksanaan setiap kegiatan.
kegiatan.
L kolaborasi
g&d}i}/\la 1k ??;,\gn yang di bentuk | saya berup_aya untuk
Kepala adalah disiplin, ?ntar guru / terus I_(Ifntglztec? dalam
; - enaga mengikuti budaya
wo | RO || eeian | g
Pertunjukan menjaga adalah saling menjaga iklim positi
kebersamaan dan menpantu, yang sudah
kekeluargaan menjaga dan terbangun
mengingatkan
silaturahmi,
Ketua MGMP menjalin kolaborasi, saling
13.01 Pend. Agama Agamis,humanis, kolaborasi menghormati,
' Islam dan kolaborasi - menghargai dan 5S
. . dengan baik gharg
Budi Pekerti (senyum salam sapa
sopan santun)
Budaya kerja di Bentuk Upaya saya dalam
sekolah menurut kolaborasi menjaga iklim positif
saya terbangun antar guru dan | di sekolah dilakukan
melalui kerja sama, tenaga dengan membangun
kedisiplinan, kependidikan komunikasi yang
tanggung jawab, dan | di sekolah baik, bersikap ramah,
komunikasi yang dilakukan saling menghargai,
baik antar warga melalui kerja dan menjaga kerja
sekolah. Guru, sama dan sama dengan seluruh
tenaga komunikasi warga sekolah. Saya
kependidikan, dan yang baik berusaha
pihak sekolah saling | dalam menciptakan suasana
Ketua MGMP | mendukung dalam mendukung yang nyaman dan
13.02 Pend. menjalankan tugas kegiatan menyenangkan, baik
Pancasila masing-masing pembelajaran di dalam kelas
demi terciptanya maupun maupun di
lingkungan belajar program lingkungan sekolah,
yang nyaman dan sekolah. agar murid merasa
kondusif bagi Kolaborasi aman dan termotivasi
murid. Dengan tersebut dalam belajar.
budaya kerja yang terlihat dalam Sebagai guru

baik, sekolah dapat
menjadi lingkungan
yang nyaman untuk
bekerja, belajar, dan
berkembang
bersama demi

kegiatan rapat,
penyusunan
program Kerja,
diskusi
pembelajaran,
serta saling

Pendidikan
Pancasila, saya juga
berupaya
memberikan teladan
dalam sikap disiplin,
tanggung jawab,




mencapai tujuan
pendidikan yang
lebih baik.

berbagi ide
dan
pengalaman
untuk
meningkatkan
kualitas
pendidikan di
sekolah.
Kolaborasi
antar guru dan
tenaga
kependidikan
sangat penting
karena dapat
memperkuat
kebersamaan,
meningkatkan
kualitas
pelayanan
pendidikan,
dan membantu
mewujudkan
tujuan sekolah
secara
bersama-sama.

toleransi, dan gotong

royong sehingga
nilai-nilai positif
dapat menjadi

kebiasaan dalam

kehidupan sehari-hari
di sekolah. Selain itu,

saya berusaha
menyelesaikan
permasalahan

melalui pendekatan

yang baik,
musyawarah, dan
komunikasi yang
santun agar
hubungan antar

warga sekolah tetap

harmonis. Dalam

pembelajaran, saya

mencoba

menciptakan suasana
kelas yang aktif dan
menghargai pendapat

murid sehingga
mereka merasa
percaya diri dan
nyaman untuk

berpartisipasi. Saya

juga memberikan
motivasi serta
apresiasi kepada

murid agar mereka

lebih semangat
dalam belajar dan

berperilaku positif.
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kelancaran

Ketua MGMP Bekerja sesuai | Saling memahami
10 13.03 Bahasa Sudah sangat bagus | tugas pokok tugas dan fungsi
Indonesia masing masing | masing masing
Kolaborasi
antar guru dan
tenaga
kependidikan
cukup baik.
Budaya kerja di t'\:e ekglj(:::m;g Saya berupaya
sekolah berjalan d menjaga iklim positif
AR - alam :
cukup baik, ditandai perencanaan dengan bersikap
1 13.04 Ketua MGMP | dengan sikap pembelajaran sopan, saling
' Matematika disiplin, tanggung ' | menghargai, dan
: - pelaksanaan .
jawab, dan kerja kegiatan bel_(erja sama dengan
sama antar warga sekolah. serta baik dengan teman
sekolah. AR maupun rekan kerja.
administrasi.
Komunikasi
yang terjalin
juga
membantu
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tugas di
sekolah
- Bentuk
Budaya kerja di .
SMKN 1 Kawali :ﬁt'::’o[ﬁ'
berjalan dengan d Y
. engan adanya
baik karena adanya homeb I haraai
Kolaborasi dan ome| ecljse, ga ing mer;]g argai
12 13.05 Ke_tua MGMP homebase setiap mgmp dan lan memahami satu
Sejarah - : rapat seluruh sama lain dengan
Jurusannya sehingga warga sekolah | rekan kerja
memudahkan untuk untl?k !
berkomunikasi mencapai
dengan rekan encap
sejawatnya. tujuan
bersama
Bentuk
kolaborasi
antar guru dan
Budaya kerja di tenaga Upaya dalam
- kependidikan L .
sekolah biasanya ; menjaga iklim positif
L .. | disekolah : -
dari kebiasaan, nilai, - di sekolah dilakukan
dan cara kerja dapat terlihat melalui sikap dan
13 13.06 g;zﬁ;e;;\/lGMP bersama yang g::g?gai tindakan sehari-hari
Inggris dijalankan oleh Kegiatan yang yang k9n5|sten_, baik
seluruh warga - dalam interaksi
dilakukan -
sekolah dalam dengan siswa
melaksanakan tugas bersama untuk maupun dengan
S0 mendukung -
sehari-hari. proses rekan kerja.
pembelajaran
dan layanan
pendidikan.
Dalam Bersikap saling
menghargai, menjaga
perencanaan oo
Budaya kerja di Egggeliajaran, Itjglln:u tr)]elzll(;sr;g zgr%a
Ketua MGMP | sekolah baik, yaitu erangkat aiar dengan rekan guru
Kreativitas, ditandai dengan serta galin 1351 dan staf, serta
14 13.07 Inovasi dan kerja sama, disiplin, 9 menciptakan suasana
: . membantu - -
Kewirausahaa | dan saling dalam belajar yang kondusif
n mendukung antar dan mendukung
pelaksanaan - ?
guru. program dan pembelajaran di kelas
L% - agar siswa semangat
:glr(r:)llr;ﬁtram dalam mengikuti

pembelajaran.
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Melakukan
Ketua MGMP perencanaan Selalu menjaga
15 13.08 Pend. Jasmani | Nyaman,kekeluarga | lintas komunikasi,silaturah
' Olahraga dan an dan demokrasi mapel,observa | mi dengan semua
Kesehatan si rekan guru
sejawat
Terjalanin Iku_t serta qalam
Lumayan bagus dengan baik setiap kegiatan ,
Ketua MGMP yan bag . 9 terumatama
16 13.09 Bahasa Sunda karena terjalin kerja | memecahkan memecahkan
sama semua pihak permasalahan
bersama permasal_ahan
pembelajaran
pelaksanaan
kegiatan
sekolah, serta
pelayanan
kepada siswa
dan orang tua.
saya mengutamakan iglrﬁlunn:ﬂgsi
disiplin, tanggung ana baik membangun
Ketua MGMP | jawab, kerja sama, Zalig ' komunikasi yang
Projek llmu serta komunikasi menc?ukung baik, saling
17 13.10 Pengetahuan yang baik dalam dan koordi n'asi menghargai, dan
Alam dan menyelesaikan ana teratur menciptakan suasana
Sosial tugas. Saya ymeng'a di kunci kerja yang nyaman
berusaha bekerja a aszeIuruh serta harmonis.
secara profesional g
program
sekolah dapat
berjalan secara
efektif dan
mencapai
tujuan
bersama.
Berusaha untuk
L Saya rasa bekerja_ sebaik .
18 13.11 Ketua MGMP | Budaya kerja di sudah bagus mungkin sesuai
' Seni Budaya sekolah ini baik dan baik dengan prosedur
yang berlaku di
sekolah
Berorientasi pada
proses, Hierarki
yang datar tapi jelas, MGMP
19 13.12 Ketua M_GMP E;;E%g?g;;&iﬁ?ﬁls kepanitiaan Be_rsikap sopan dz%n
Informatika Kolaboratif dan ’ dalam acara- saling menghargai
gotong royong, acara.
Terbuka pada
evaluasi dan aturan
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Kolaborasi
Budaya kerja terutama di
disekolah ini sudah tata usaha
sangat baik terutama | dilaksanakan Adar ikli itif
dalm hal dengan se?:Irul telrr'g paOS' :
20 Koordinator kebersamaan dan ﬁema_ngat dilakukar{ o
14 Arsipari kekeluargaan Kerja . .
rsiparis " penyelesaian konflik
bahkan sudah babarengan sejak dini agar tidak
banyak diadopsi saling melebar
sekolah lain membantu
terutama di terkadang
kabupaten ciamis mangabaikan
tupoksi
Melalui
A sinergi Untuk menjaga iklim
Egg’gﬁ ;zgg gallya sGtrategI]?i?< anta:@ Eositif dli(laquan
. . uru BK, wali lengan konsisten
gga:dmator gziaglzind?r?:;:g kelas, dan staf memprfaktilfkan o
21 15 Bimbingan Kolaboratif dar’I Tata Usaha komunikasi gpresmtlf
Konseling berbasis pa’da dalam dan memberlkar)
apresiasi terhadap penge_lolaan dukyngan emosional
setiap pencapaian. data siswa bagi seluruh warga
yang sekolah.

terintegrasi.

Sumber: Data Penelitian (2026)

Budaya organisasi yang positif menjadi elemen penting dalam pendekatan

Appreciative Inquiry karena menciptakan lingkungan yang memungkinkan setiap

individu merasa dihargai, didengar, dan dilibatkan dalam proses perubahan

organisasi. Ketika budaya positif berkembang, maka keterlibatan kerja pegawai

akan meningkat karena mereka merasa menjadi bagian penting dari organisasi.

Ketua MGMP PAI menggambarkan budaya kerja sekolah sebagai berikut:
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“Agamis, humanis, kolaborasi.” (I13.01)

Sementara itu Ketua MGMP PJOK menyampaikan:

“Nyaman, kekeluargaan dan demokrasi.” (13.08)

Pandangan yang relatif sama juga disampaikan oleh Ketua MGMP Bahasa
Sunda:

“Lumayan bagus karena terjalin kerja sama semua pihak.” (13.09)

Dari unsur tenaga kependidikan, Arsiparis menilai bahwa budaya kerja yang
berkembang di sekolah telah menjadi kekuatan organisasi yang membedakan
SMKN 1 Kawali dengan sekolah lainnya.

“Budaya kerja di sekolah ini sudah sangat baik terutama dalam hal

kebersamaan dan kekeluargaan bahkan sudah banyak diadopsi sekolah lain

terutama di Kabupaten Ciamis.” (14)

Hal serupa juga disampaikan oleh Koordinator Guru BK:

“Budaya kerja di sekolah yang saya rasakan saat ini sangat dinamis,
kolaboratif, dan berbasis pada apresiasi terhadap setiap pencapaian.” (I5)

Budaya kolaboratif tersebut tidak hanya terlihat dalam hubungan
interpersonal, tetapi juga tercermin dalam berbagai kegiatan kerja yang melibatkan
lintas bidang dan lintas profesi. Bentuk kolaborasi yang ditemukan meliputi kegiatan
MGMP, homebase program keahlian, penyusunan perangkat pembelajaran,
koordinasi layanan peserta didik, kegiatan sekolah, hingga penyelesaian berbagai
permasalahan organisasi secara bersama-sama.

Sebagaimana disampaikan oleh Kepala Program Keahlian Teknik Otomotif:

“Kolaborasi yang sudah dilaksanakan di sekolah yaitu dengan bentuknya

MGMP mata pelajaran dan Home Base sesuai dengan program keahliannya

masing-masing.” (12.01)

Ketua MGMP Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan menambahkan:

“Melakukan perencanaan lintas mapel, observasi rekan sejawat.” (13.08)
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Sedangkan Ketua MGMP Bahasa Sunda menjelaskan:

“Terjalin dengan baik memecahkan permasalahan bersama.” (13.09)

Pada layanan peserta didik, kolaborasi juga terlihat dari sinergi antara
berbagai unsur sekolah.

Koordinator Guru BK menyampaikan:

“Melalui sinergi strategis antara Guru BK, wali kelas, dan staf Tata Usaha
dalam pengelolaan data siswa yang terintegrasi.” (I5)

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi di SMKN
1 Kawali telah menjadi modal sosial yang kuat dalam mendukung implementasi
Appreciative Inquiry dan meningkatkan employee engagement.

Namun demikian, penelitian juga menemukan adanya tantangan yang perlu
mendapat perhatian. Semangat kerja sama yang tinggi terkadang menyebabkan
batas tugas dan fungsi menjadi kurang tegas. Arsiparis menyampaikan:

“Kolaborasi terutama di tata usaha dilaksanakan dengan semangat kerja
babarengan, saling membantu terkadang mengabaikan tupoksi.” (14)

Temuan ini menunjukkan bahwa budaya kolaboratif perlu diimbangi
dengan kejelasan pembagian tugas agar kerja sama yang terjalin tetap efektif tanpa
mengurangi akuntabilitas masing-masing pegawai.

Dimensi pengembangan sumber daya manusia merupakan strategi yang
diarahkan untuk memastikan keberlanjutan implementasi Appreciative Inquiry
dalam jangka panjang. Pengembangan SDM menjadi penting karena keterlibatan
kerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial, tetapi juga oleh
kesempatan yang diberikan organisasi kepada pegawai untuk berkembang dan

meningkatkan kompetensinya.



Tabel 4. 18
Hasil Wawancara Strategi Optimalisasi Al Dimensi Pengembangan SDM
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NO

KODE INFORMAN

JABATAN
INFORMAN

PERTANYAAN

TANGGAPAN

Kepala Sekolah

Program
pengembangan
apa yang
tersedia?

Program pangembangan
SDM di internal seperti
pelaksanaan IHT,
Workshop, Guru Tamu
dari lindustri sedangkan
dari external GTK
diberikan kesempatan
untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan, seminar yang
diselenggarakan
kementrian dan lainnya
supaya dapat
meningkatkan potensi diri
secara individu

Manfaat yang
dirasakan?

Manfaat yang dirasakan
bagi lembaga ini setiap
pengalaman atau
pengetahuan yang didapat
dari luar sekolah dapat di
adopsi dan diterpakan di
skolah sehingga tercipta
budaya kerja yang lebai
baik

Saran
pengembangan
ke depan?

Saran pengembangan ke
depan untuk
pengembangan SMKN 1
Kawali agar terus
bersinergi dengan IDUKA,
membarikan kesempatan
kepada GTK untuk
upgrade skill agar SDM
terus meningkat

Sumber: Data Penelitian (2026)

berbagai

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekolah secara aktif memberikan

kesempatan pengembangan profesional

kepada guru dan tenaga

kependidikan baik melalui kegiatan internal maupun eksternal.

Kepala Sekolah menjelaskan:

“Program pengembangan SDM di internal seperti pelaksanaan IHT,
workshop, guru tamu dari industri sedangkan dari eksternal GTK diberikan
kesempatan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dan seminar.” (I1)



243

Program-program tersebut tidak hanya bertujuan meningkatkan kompetensi
teknis, tetapi juga memperluas wawasan, memperkuat jejaring profesional, dan
mendorong munculnya inovasi dalam pelaksanaan tugas.

Menurut Kepala Sekolah, pengalaman yang diperoleh dari berbagai
kegiatan pengembangan tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap budaya
kerja sekolah.

“Setiap pengalaman atau pengetahuan yang didapat dari luar sekolah dapat

diadopsi dan diterapkan di sekolah sehingga tercipta budaya kerja yang lebih

baik.” (I11)

Selain itu, kepala sekolah menilai bahwa pengembangan SDM harus terus
dilakukan secara berkelanjutan melalui penguatan kemitraan dengan dunia kerja dan
peningkatan kompetensi guru maupun tenaga kependidikan.

“Agar terus bersinergi dengan IDUKA, memberikan kesempatan kepada
GTK untuk upgrade skill agar SDM terus meningkat.” (I1)

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan SDM di SMKN 1
Kawali telah mengarah pada prinsip Appreciative Inquiry yang berfokus pada
pengembangan kekuatan dan potensi individu. Melalui peningkatan kompetensi
yang berkelanjutan, guru dan tenaga kependidikan memperoleh kesempatan untuk
berkembang sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri, motivasi, dan
keterlibatan dalam pekerjaan.

Meskipun demikian, penelitian menemukan bahwa evaluasi dampak
program pengembangan SDM terhadap peningkatan employee engagement belum
dilakukan secara sistematis. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme monitoring dan

evaluasi yang lebih terstruktur agar setiap program pengembangan dapat diukur
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efektivitasnya serta memberikan manfaat yang lebih optimal bagi organisasi
maupun individu.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
optimalisasi Appreciative Inquiry di SMKN 1 Kawali dilakukan melalui sinergi
antara kepemimpinan apresiatif, penguatan budaya organisasi yang kolaboratif, dan
pengembangan sumber daya manusia secara berkelanjutan. Ketiga dimensi tersebut
saling melengkapi dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif, meningkatkan
rasa memiliki terhadap organisasi, memperkuat motivasi kerja, serta mendorong
peningkatan employee engagement guru dan tenaga kependidikan. Dengan
demikian, penerapan strategi tersebut tidak hanya berkontribusi terhadap
peningkatan keterlibatan pegawai, tetapi juga mendukung terciptanya budaya kerja
yang adaptif, produktif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil reduksi data, wawancara mendalam, observasi lapangan,
serta telaah dokumentasi, diperoleh sejumlah strategi yang dipandang efektif untuk
mengoptimalkan penerapan Appreciative Inquiry dalam meningkatkan employee
engagement di SMKN 1 Kawali. Temuan-temuan tersebut kemudian diverifikasi
melalui proses triangulasi sumber dan triangulasi teknik sehingga diperoleh
kesimpulan yang lebih kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. Hasil triangulasi
menunjukkan bahwa strategi optimalisasi Appreciative Inquiry berfokus pada tiga
dimensi utama, yaitu manajerial, budaya organisasi, dan pengembangan sumber
daya manusia. Ringkasan hasil triangulasi strategi optimalisasi Appreciative Inquiry

disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4. 19
Kesimpulan Strategi Optimalisasi Appreciative Inquiry di SMKN 1 Kawali

Dimensi Temuan Hasil Hasil Observasi & .

Strategi Wawancara Dokumentasi D
Kepala sekolah Penquatan
menerapkan Terdapat forum K guatan

e - e - epemimpinan
kepemimpinan apresiatif koordinasi, rapat rutin, iatif adi
- melalui penghargaan pemberian apresiasi, dan apresiatif menjadi
Manajerial A A : ' strategi utama dalam
motivasi, komunikasi keterlibatan GTK dalam N
. - meningkatkan
terbuka, dan pelibatan berbagai program A
- motivasi dan
GTK dalam pengambilan sekolah. |
keout employee engagement.
putusan.
Budaya organisasi
Informan menggambarkan | Terlihat kerja sama lintas | yang positif
Budava budaya kerja yang unit, budaya “kerja memperkuat rasa
or ar)llisasi harmonis, kolaboratif, babarengan”, serta memiliki,
g kekeluargaan, dan saling komunikasi yang terbuka | kenyamanan kerja,
mendukung. antarwarga sekolah. dan keterikatan
terhadap sekolah.
Pengembangan SDM
Sekolah menyediakan Terdapat program menjadi strategi
IHT, workshop, MGMP, peningkatan kompetensi, | keberlanjutan
pelatihan, seminar, guru sertifikat pelatihan, Appreciative Inquiry
Pengembangan - - . - A
SDM tamu industri, coaching, laporan kegiatan, dan melalui peningkatan

dan kesempatan
pengembangan
profesional.

keikutsertaan GTK
dalam pengembangan
profesi.

kompetensi, motivasi,
dan kesiapan
menghadapi
perubahan.

Sumber: Data Penelitian (2026)

Berdasarkan data pada tabel 4.20 dapat dismpulkan bahwa Strategi

optimalisasi Appreciative Inquiry di SMKN 1 Kawali dilakukan melalui tiga

dimensi utama yaitu penguatan manajerial, budaya organisasi, dan pengembangan

SDM. Ketiga strategi tersebut saling mendukung dalam menciptakan lingkungan

kerja yang positif, apresiatif, partisipatif, dan mampu meningkatkan employee

engagement secara berkelanjutan. Sinergi ketiga dimensi tersebut menunjukkan

bahwa peningkatan keterlibatan guru dan tenaga kependidikan memerlukan

pendekatan yang terintegrasi, sehingga pengembangan individu, penguatan sistem
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manajerial, dan pembentukan budaya organisasi dapat berjalan secara selaras dalam

mendukung pencapaian tujuan sekolah.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, diketahui bahwa implementasi pendekatan Appreciative Inquiry
(Al) di SMKN 1 Kawali memiliki keterkaitan yang kuat dengan peningkatan
employee engagement guru dan tenaga kependidikan. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan berbasis kekuatan, apresiasi, dan
kolaborasi mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif, partisipatif, dan
mendukung keterlibatan pegawai secara berkelanjutan.

Melalui pendekatan tersebut, warga sekolah diberikan ruang untuk
menyampaikan gagasan, mengembangkan potensi, serta terlibat aktif dalam
berbagai proses pengambilan keputusan dan pengembangan organisasi. Kondisi ini
mendorong munculnya rasa memiliki, motivasi kerja, serta komitmen yang lebih
tinggi terhadap tugas dan tanggung jawab yang dijalankan.

Selain itu, budaya apresiatif yang dibangun melalui implementasi
Appreciative Inquiry juga membantu memperkuat hubungan interpersonal,
meningkatkan komunikasi yang lebih terbuka, serta menciptakan suasana kerja yang
harmonis dan kondusif bagi peningkatan kualitas pendidikan. Kondisi tersebut
mendorong tumbuhnya rasa saling percaya, kerja sama yang lebih kuat, serta
komitmen bersama dalam mewujudkan tujuan dan visi organisasi pendidikan secara
berkelanjutan. Dengan terciptanya budaya organisasi yang apresiatif, setiap warga

sekolah terdorong untuk berpartisipasi secara aktif, mengembangkan potensi yang
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dimiliki, serta berkontribusi secara optimal dalam meningkatkan employee

engagement dan mutu penyelenggaraan pendidikan.

4.4.1 Implementasi Appreciative Inquiry di SMKN 1 Kawali

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Appreciative Inquiry di
SMKN 1 Kawali telah berjalan melalui tahapan Define, Discovery, Dream, Design,
dan Destiny sebagaimana dikembangkan oleh Watkins dan Stavros (2010).
Pendekatan ini diterapkan melalui proses kolaboratif yang melibatkan kepala
sekolah, guru, tenaga kependidikan, ketua MGMP, kepala program keahlian,
koordinator arsiparis, dan koordinator guru BK dalam membangun perubahan
organisasi berbasis kekuatan dan pengalaman positif.

Pada tahap define, sekolah berupaya membangun kesadaran bersama
mengenai pentingnya perubahan organisasi melalui komunikasi terbuka dan
penentuan fokus perubahan secara partisipatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa
budaya organisasi di SMKN 1 Kawali mulai bergerak menuju budaya kolaboratif
yang tidak lagi menempatkan perubahan sebagai tekanan dari pimpinan, tetapi
sebagai kebutuhan bersama organisasi. Temuan tersebut sejalan dengan teori
Cooperrider dan Srivastva yang menyatakan bahwa perubahan organisasi akan lebih
efektif apabila dimulai dari positive topic choice yang disepakati bersama.

Tahap discovery dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah telah
berusaha menggali praktik-praktik positif, keberhasilan, dan kekuatan yang dimiliki
warga sekolah. Bentuk implementasinya terlihat dari adanya pengakuan terhadap
prestasi guru, kerja sama antarpegawai, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan
MGMP, pengembangan kurikulum, dan program sekolah lainnya. Kondisi tersebut

memperlihatkan bahwa organisasi mulai membangun positive core sebagai dasar
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perubahan organisasi. Hal ini sejalan dengan teori Appreciative Inquiry yang
menekankan pentingnya penguatan pengalaman positif untuk membangun energi
perubahan yang konstruktif.

Pada tahap dream, warga sekolah menunjukkan adanya harapan bersama
untuk membangun sekolah yang lebih maju, kolaboratif, dan adaptif terhadap
perubahan. Guru dan tenaga kependidikan tidak hanya berperan sebagai pelaksana
tugas administratif, tetapi mulai memandang diri sebagai bagian penting dalam
pencapaian visi sekolah. Kondisi ini memperlihatkan munculnya rasa memiliki
(sense of belonging) terhadap organisasi. Menurut Bushe (2011), proses
membayangkan masa depan positif dapat menghasilkan generative images yang
mampu membangun cara berpikir baru dan mendorong perubahan perilaku
organisasi.

Tahap design terlihat melalui upaya sekolah merancang strategi perubahan
melalui penguatan komunikasi, koordinasi lintas unit kerja, pembentukan budaya
apresiatif, serta penguatan pengembangan sumber daya manusia. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya fokus pada penyelesaian masalah, tetapi
mulai membangun sistem kerja yang mendukung partisipasi dan pengembangan
potensi pegawai. Temuan ini memperkuat pandangan Armstrong (2014) bahwa
pengelolaan sumber daya manusia yang efektif harus mampu menciptakan sistem
kerja yang mendukung pengembangan manusia secara berkelanjutan.

Sementara itu, tahap destiny diwujudkan melalui penguatan komitmen
organisasi, evaluasi berkala, standarisasi sistem kerja, serta pembentukan budaya
kolaboratif dalam menjaga keberlanjutan perubahan. Kondisi tersebut menunjukkan

bahwa implementasi Al di SMKN 1 Kawali tidak berhenti pada tahap perencanaan,
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tetapi telah diarahkan pada pembentukan budaya organisasi yang berkelanjutan. Hal
ini sesuai dengan konsep destiny dalam Appreciative Inquiry yang menekankan
pentingnya sustainabilitas perubahan melalui aksi kolektif dan komitmen bersama.

Secara keseluruhan, implementasi Appreciative Inquiry di SMKN 1 Kawali
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kekuatan dan apresiasi mampu
menciptakan budaya organisasi yang lebih positif, adaptif, dan partisipatif.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat hubungan interpersonal antarpegawai,
tetapi juga meningkatkan motivasi, optimisme, dan keterlibatan warga sekolah
dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi pendidikan dan demi tercapainya

kualitas layanan pendidikan berkualitas.

4.4.2 Kondisi Employee Engagement GTK di SMKN 1 Kawali

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi employee engagement di
SMKN 1 Kawali berada pada kategori baik. Guru dan tenaga kependidikan
menunjukkan semangat kerja yang tinggi, rasa bangga terhadap sekolah, serta
keterlibatan aktif dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab organisasi. Kondisi
tersebut tercermin dalam dimensi vigor, dedication, dan absorption yang menjadi
indikator utama employee engagement menurut Schaufeli dan Bakker (2004).

Pada dimensi vigor, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan menunjukkan
energi kerja, semangat, dan ketahanan dalam menjalankan tugas. Mereka tetap aktif
terlibat dalam berbagai kegiatan sekolah meskipun menghadapi tuntutan
administratif dan perubahan sistem pembelajaran yang semakin kompleks. Temuan
ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang positif serta adanya dukungan
organisasi mampu menjaga motivasi intrinsik pegawai. Kondisi tersebut sejalan

dengan teori Kahn (1990) yang menyatakan bahwa employee engagement muncul
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ketika individu merasa aman, bermakna, dan memiliki dukungan dalam
menjalankan pekerjaannya.

Pada dimensi dedication, guru dan tenaga kependidikan menunjukkan rasa
bangga menjadi bagian dari SMKN 1 Kawali serta memiliki komitmen yang kuat
terhadap kemajuan sekolah. Mereka tidak hanya menjalankan pekerjaan sebagai
kewajiban formal, tetapi juga memaknai pekerjaan sebagai bentuk tanggung jawab
profesional dan kontribusi terhadap perkembangan peserta didik. Kondisi ini
menunjukkan adanya keterikatan emosional yang kuat terhadap organisasi. Menurut
Macey dan Schneider (2008), dedication merupakan bentuk keterlibatan emosional
yang mendorong individu bekerja dengan loyalitas dan komitmen tinggi terhadap
organisasi.

Sementara itu, pada dimensi absorption, guru dan tenaga kependidikan
menunjukkan kemampuan untuk fokus dan terlibat penuh dalam pekerjaan. Mereka
aktif berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, menjaga kualitas layanan pendidikan,
serta menunjukkan kepedulian terhadap keberhasilan siswa dan organisasi sekolah.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa keterikatan kerja di SMKN 1 Kawali tidak hanya
bersifat administratif, tetapi telah berkembang menjadi keterlibatan psikologis yang
mendalam terhadap pekerjaan dan organisasi.

Tingginya employee engagement di SMKN 1 Kawali juga didukung oleh
budaya organisasi yang relatif positif dan kolaboratif. Hubungan kerja antarpegawai
yang harmonis, adanya kerja sama lintas unit, serta pengakuan terhadap prestasi
menjadi faktor yang memperkuat keterikatan pegawai terhadap organisasi. Temuan

ini mendukung pandangan Yusup Iskandar (2018) yang menegaskan bahwa
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kepemimpinan pendidikan yang komunikatif dan apresiatif mampu membangun
iklim kerja yang kondusif dan meningkatkan keterlibatan pegawai.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa masih terdapat
beberapa kendala yang berpotensi mempengaruhi employee engagement, seperti
meningkatnya tuntutan administratif, adaptasi terhadap teknologi pembelajaran,
serta beban kerja yang tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan kerja
perlu terus diperkuat melalui strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih

apresiatif, partisipatif, dan berorientasi pada pengembangan potensi pegawai.

4.43 Strategi Optimalisasi Al dalam Meningkatkan Employee Engagement

Berdasarkan hasil penelitian, strategi optimalisasi Appreciative Inquiry di
SMKN 1 Kawali dilakukan melalui tiga dimensi utama, yaitu penguatan manajerial,
budaya organisasi, dan pengembangan sumber daya manusia. Strategi tersebut
diarahkan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih apresiatif, kolaboratif,
dan mendukung pengembangan potensi warga sekolah secara berkelanjutan.

Pada dimensi manajerial, strategi optimalisasi dilakukan melalui penerapan
kepemimpinan apresiatif yang menekankan pemberian penghargaan, motivasi, dan
pengakuan terhadap kinerja guru serta tenaga kependidikan. Kepala sekolah
berperan penting dalam menciptakan iklim kerja yang positif melalui pemberian
apresiasi baik dalam bentuk verbal maupun penghargaan formal. Strategi ini sesuai
dengan pendekatan positive leadership yang menekankan bahwa penghargaan dan
penguatan positif mampu meningkatkan motivasi serta keterlibatan pegawai dalam
organisasi.

Selain itu, strategi manajerial juga diperkuat melalui koordinasi dan kerja

sama lintas unit kerja. Budaya kerja “kerja babarengan” yang berkembang di
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lingkungan sekolah menunjukkan adanya semangat kolektivitas dan gotong royong
dalam menyelesaikan pekerjaan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa hubungan
sosial dan kolaborasi menjadi modal penting dalam mendukung keberhasilan
implementasi Appreciative Inquiry.

Pada dimensi budaya organisasi, strategi optimalisasi dilakukan melalui
penguatan komunikasi positif, budaya saling menghargai, serta pembentukan
lingkungan kerja yang mendukung partisipasi aktif seluruh warga sekolah. Budaya
organisasi yang positif menjadi faktor penting dalam memperkuat employee
engagement karena mampu menciptakan rasa aman, nyaman, dan memiliki terhadap
organisasi. Temuan ini sejalan dengan teori psikologi positif yang menekankan
pentingnya lingkungan kerja positif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
dan keterlibatan kerja pegawai.

Sementara itu, pada dimensi pengembangan sumber daya manusia, strategi
optimalisasi dilakukan melalui kegiatan pengembangan profesional seperti MGMP,
pelatihan, workshop, pembinaan, serta penguatan kompetensi berbasis kolaborasi.
Pengembangan SDM tidak hanya diarahkan pada peningkatan kompetensi teknis,
tetapi juga pada penguatan motivasi, komitmen, dan kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan. Strategi ini relevan dengan pandangan Dessler (2020) yang
menyatakan bahwa MSDM modern harus mampu mengembangkan kompetensi dan
keterlibatan pegawai secara simultan.

Secara keseluruhan, strategi optimalisasi Appreciative Inquiry di SMKN 1
Kawali menunjukkan bahwa pendekatan berbasis apresiasi mampu menjadi strategi
yang efektif dalam meningkatkan employee engagement guru dan tenaga

kependidikan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat motivasi dan semangat kerja,
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tetapi juga membangun budaya organisasi yang lebih positif, kolaboratif, dan
berorientasi pada pengembangan manusia sebagai aset utama organisasi pendidikan.
Melalui proses yang menekankan pada identifikasi kekuatan, pengalaman terbaik,
serta partisipasi aktif seluruh warga sekolah, Appreciative Inquiry mampu
menciptakan lingkungan kerja yang mendorong rasa memiliki, kepercayaan, dan
komitmen terhadap pencapaian tujuan bersama. Kondisi tersebut menjadi landasan
penting bagi terciptanya hubungan kerja yang harmonis dan peningkatan kualitas
kinerja organisasi secara menyeluruh.

Lebih lanjut, implementasi strategi ini menunjukkan bahwa keberhasilan
peningkatan employee engagement tidak hanya bergantung pada kebijakan
organisasi, tetapi juga pada keterlibatan aktif seluruh anggota dalam setiap proses
perubahan. Oleh karena itu, keberlanjutan penerapan Appreciative Inquiry perlu
didukung melalui penguatan kepemimpinan yang partisipatif, komunikasi yang
terbuka, serta budaya apresiatif yang diterapkan secara konsisten dalam setiap aspek
pengelolaan sekolah. Dengan demikian, Appreciative Inquiry tidak hanya berfungsi
sebagai pendekatan dalam mengelola perubahan organisasi, tetapi juga menjadi
fondasi bagi terciptanya organisasi pembelajar yang adaptif, inovatif, dan mampu
meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Kondisi tersebut diharapkan
mampu memperkuat employee engagement, meningkatkan efektivitas pengelolaan
sumber daya manusia, serta mendorong terwujudnya mutu pendidikan yang unggul

dan berkelanjutan.

4.4.4 Model Strategi Optimalisasi Pendekatan Appreciative Inquiry
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, triangulasi, serta pembahasan,

peneliti merumuskan suatu model strategi yang dinamakan “Model Strategi
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Optimalisasi Pendekatan Appreciative Inquiry untuk Meningkatkan Employee

Engagement GTK di SMKN 1 Kawali”.

MODEL STRATEGI

Optimalisasi Appreciative Inquiry untuk Meningkatkan Employee Engagement
SMKN 1 KAWALI KABUPATEN CIAMIS

APPRECIATIVE
INQUIRY (A1) STRATEGI OPTIMALISASI EMPLOYEE ENGAGEMENT HASIL AKHIR
vl « Kemimpioan et VIGOR
potensi terbaik (Appreciaard & Recognition ‘Semangat, energi, dan
1 organisasi « Caaching dan Umpan Balk Positi ‘ Ketahanan dalam

2. DISCOVER * Pengamtilan KeputusanParsipat gl
Q. |
positifdan faktor » » =
sl DEDICATION
+ Budaya Apresiasi dan Penghargaan Antusiasme, kebanggaan. PENINGKATAN
( i N « KomuniasiTeboka & Positt nsphasi,dan s EMPLOYEE ENGAGEMENT
A4 bersama tentang « Kolaborasi dan Kerja Tim ‘ dalam pekerjaan GTK

masa depan yang + Lingkungan Kerja yang Mendukung
= ghungan Kerja yang ]

4. DESIGN = - 4 » ¥
Merancang strategi d S SV El ABSORPTION
s D - Konsentasi ponh dan PENINGKATAN
+ — QL L I/ - pelatinan dan Pengembangan keteriibatan mendalam
e Kampeteons: Berkelnjutan dalam pekerjaan MUTU PENDIDIKAN
5 EESII”NV + Coaching & Mentoring DAN PRESTAS! SEKOLAH
“::"o":;';’:: « Pengembangan Karler (
berkelanjutan ) NG /
|
KEPEMIMPINAN SISTEM & KEBLIAKAN ) PemANeAsTAN EVALUAS & PERBAIKAN
APRESIATIF YANG MENDUKUNG v{‘g TEKNOLOGI BERKELANJUTAN

Model Strategi Optimalisasi Pendekatan Appreciative Inquiry

Model ini merupakan hasil integrasi antara tahapan Appreciative Inquiry

dengan strategi penguatan organisasi yang berorientasi pada peningkatan

keterlibatan guru dan tenaga kependidikan.

Model tersebut menggambarkan bahwa implementasi Appreciative Inquiry

dimulai melalui tahapan Define, Discover, Dream, Design, dan Destiny sebagai

fondasi perubahan organisasi. Hasil implementasi tersebut kemudian diperkuat

melalui tiga strategi utama, yaitu:
1. Penguatan Kepemimpinan Manajerial Apresiatif,
2. Pengembangan Budaya Organisasi Positif,

3. Pengembangan SDM Berkelanjutan.
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Ketiga strategi tersebut secara bersama-sama mampu meningkatkan tiga
dimensi utama Employee Engagement (Vigor, Dedication, Absorption)

Peningkatan employee engagement pada akhirnya mendorong terciptanya
guru dan tenaga kependidikan yang memiliki semangat Kkerja tinggi, komitmen

organisasi yang kuat, serta partisipasi aktif dalam peningkatan mutu pendidikan.

4.45 Kebaruan (Novelty) Penelitian

Penelitian ini menghasilkan kebaruan (novelty) yang membedakannya dari
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai Appreciative Inquiry maupun Employee
Engagement. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya membahas hubungan antara
Appreciative Inquiry dengan peningkatan motivasi, budaya organisasi,
kepemimpinan, ataupun employee engagement secara umum. Sementara itu,
penelitian ini mengembangkan strategi implementasi Appreciative Inquiry yang
secara khusus diterapkan pada organisasi pendidikan, khususnya Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).

Kebaruan penelitian tidak hanya terletak pada objek penelitian, tetapi juga
pada model strategi yang dihasilkan. Penelitian ini mengintegrasikan tahapan
Appreciative Inquiry (Define, Discover, Dream, Design, Destiny) dengan tiga faktor
strategis yang ditemukan dari hasil penelitian lapangan, yaitu:

1. Penguatan Kepemimpinan Manajerial Apresiatif.
2. Pengembangan Budaya Organisasi Positif dan Kolaboratif.
3. Pengembangan SDM Berkelanjutan.
Ketiga strategi tersebut secara simultan diarahkan untuk meningkatkan tiga

dimensi Employee Engagement (Vigor, Dedication, Absorption)
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Model integratif tersebut merupakan hasil sintesis antara teori Appreciative
Inquiry, teori Employee Engagement, serta temuan empiris penelitian di SMKN 1
Kawali sehingga menjadi kontribusi konseptual baru yang dapat digunakan sebagai
acuan pengembangan manajemen SDM pada lembaga pendidikan. Model ini
diharapkan tidak hanya memperkaya kajian akademik, tetapi juga menjadi pedoman
praktis bagi sekolah dalam merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia
yang lebih apresiatif, partisipatif, dan berkelanjutan guna meningkatkan employee

engagement serta mutu pendidikan.

Tabel 4. 20
Tabel Novelty Penelitian
Aspek Penelitian Sebelumnya Penelitian Ini
Al digunakan sebagai metode Al dikembangkan menjadi strategi
Pendekatan .
perubahan peningkatan Employee Engagement
Fokus Al atau Engagement secara terpisah Al dan Engagement diintegrasikan
Objek Perusahaan dan organisasi umum Guru dan Tenaga Kependidikan SMK
Hasil Deskripsi implementasi Al Model Strategi Optimalisasi Al
Kontribusi Teoritis Teoritis sekaligus praktis berupa model
strategi

Sumber: Data Penelitian (2026)

446 Implikasi Teoretis
Hasil penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran empiris mengenai
implementasi Appreciative Inquiry dalam meningkatkan employee engagement guru
dan tenaga kependidikan di SMKN 1 Kawali, tetapi juga memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia, khususnya pada
konteks organisasi pendidikan. Kontribusi tersebut diperoleh melalui sintesis antara
teori, hasil penelitian terdahulu, dan temuan empiris yang diperoleh dari proses

wawancara, observasi, dokumentasi, serta triangulasi data.
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Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pendekatan
Appreciative Inquiry tidak hanya berfungsi sebagai metode perubahan organisasi
(organizational change), tetapi juga dapat dikembangkan sebagai strategi
pengelolaan sumber daya manusia yang berorientasi pada penguatan potensi
individu, peningkatan partisipasi, dan pembangunan budaya organisasi yang positif.
Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa konsep employee engagement yang
selama ini banyak diterapkan pada organisasi bisnis juga memiliki relevansi yang
tinggi dalam konteks lembaga pendidikan, khususnya dalam menjelaskan
keterikatan kerja guru dan tenaga kependidikan.

Lebih lanjut, penelitian ini menghasilkan suatu model konseptual yang
mengintegrasikan tahapan Appreciative Inquiry dengan strategi penguatan
kepemimpinan, budaya organisasi, dan pengembangan sumber daya manusia
sebagai upaya meningkatkan dimensi vigor, dedication, dan absorption. Model
tersebut merupakan pengembangan konseptual yang diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya maupun bagi pengembangan teori Manajemen
Sumber Daya Manusia berbasis pendekatan positif (positive organizational
approach).

Secara ringkas, implikasi teoretis yang dihasilkan dari penelitian ini
disajikan pada Tabel 4.21 berikut. Penyajian tersebut bertujuan untuk
mempermudah pemahaman mengenai kontribusi konseptual penelitian terhadap
pengembangan kajian Appreciative Inquiry, employee engagement, dan manajemen

sumber daya manusia dalam konteks lembaga pendidikan.



Tabel 4. 21
Implikasi Teoretis
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No. Aspek Teoretis Temuan Penelitian Implikasi terhadap Teori
1 Pendekatan Appreciative | mplementasi Appreciative | Memperkuat teori Cooperrider &
Inquiry Inquiry melalui tahapan Srivastva bahwa Appreciative

Define, Discover, Dream, | Inquiry tidak hanya berfungsi
Design, dan Destiny sebagai metode perubahan
mampu mendorong organisasi, tetapi juga dapat
perubahan organisasi diterapkan sebagai strategi
secara partisipatif melalui | pengelolaan sumber daya manusia
penggalian kekuatan dan pada organisasi pendidikan.
pengalaman positif warga
sekolah.

2 Employee Engagement Dimensi Vigor, Memperluas penerapan teori
Dedication, dan Schaufeli & Bakker dalam
Absorption terbukti konteks organisasi pendidikan,
menggambarkan tingkat khususnya pada guru dan tenaga
keterikatan guru dan kependidikan di Sekolah
tenaga kependidikan Menengah Kejuruan.
dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya.

3 Hubungan Appreciative | Implementasi Appreciative | Memperkuat konsep bahwa
Inquiry dan Employee Inquiry berkontribusi budaya organisasi berbasis
Engagement terhadap peningkatan apresiasi mampu meningkatkan

motivasi, komitmen, employee engagement melalui
kolaborasi, dan partisipasi | penguatan aspek psikologis dan
aktif guru dan tenaga sosial dalam organisasi.
kependidikan.

4 Manajemen Sumber Strategi peningkatan Memperkaya teori MSDM
Daya Manusia employee engagement modern bahwa pengelolaan SDM

tidak hanya dipengaruhi di lembaga pendidikan perlu
oleh faktor individu, tetapi | menggunakan pendekatan positif
juga oleh kepemimpinan, (strength-based management)
budaya organisasi, dan yang berorientasi pada
pengembangan SDM. pengembangan potensi pegawai.

5 Pengembangan Model Penelitian menghasilkan Menghasilkan model konseptual
Konseptual integrasi antara tahapan baru berupa Model Strategi

Appreciative Inquiry Optimalisasi Pendekatan
dengan tiga strategi utama, | Appreciative Inquiry untuk
yaitu kepemimpinan Meningkatkan Employee
apresiatif, budaya Engagement, sebagai

organisasi positif, dan pengembangan teori yang dapat
pengembangan SDM diuji lebih lanjut pada penelitian
berkelanjutan berikutnya.

6 Positive Organizational | Perubahan organisasi Mendukung paradigma Positive

Scholarship

berlangsung lebih efektif
ketika organisasi berfokus
pada kekuatan,
keberhasilan, kolaborasi,
dan pembelajaran bersama
dibandingkan hanya pada
penyelesaian masalah.

Organizational Scholarship
bahwa organisasi berkembang
secara berkelanjutan melalui
pemberdayaan kekuatan individu
dan organisasi (strength-based
organizational development).

Sumber: Data Penelitian (2026)
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Berdasarkan Tabel 4.21, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia, khususnya dalam
penerapan pendekatan Appreciative Inquiry pada organisasi pendidikan. Temuan
penelitian memperkuat teori bahwa perubahan organisasi yang berorientasi pada
kekuatan (strength-based approach) mampu meningkatkan employee engagement
melalui peningkatan motivasi, komitmen, kolaborasi, dan partisipasi aktif guru serta
tenaga kependidikan.

Selain memperluas penerapan teori Employee Engagement pada lingkungan
sekolah, penelitian ini juga menghasilkan Model Strategi Optimalisasi Pendekatan
Appreciative Inquiry yang mengintegrasikan tahapan Define, Discover, Dream,
Design, dan Destiny dengan tiga strategi utama, yaitu kepemimpinan apresiatif,
budaya organisasi positif, dan pengembangan sumber daya manusia berkelanjutan.
Model tersebut menjadi kontribusi teoretis penelitian karena menawarkan kerangka
konseptual yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan penelitian maupun

praktik manajemen sumber daya manusia pada lembaga pendidikan.



